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ABSTRAK 
Keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis (Business-IT 
Alignment) merupakan hal yang penting untuk dikelola. 
Keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis akan 
memberikan dampak positif yaitu pemberian nilai TI dan 
peningkatan kinerja bisnis. RSU Haji Surabaya sebagai Badan 
Layanan Umum Daerah telah menerapkan teknologi informasi 
untuk memberikan layanan yang baik sebagai sarana untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu upaya yang 
dilakukan RSU Haji Surabaya untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan dengan adanya Instalasi SIM. Insalasi SIM 
berfokus pada pengelolaan teknologi informasi di rumah sakit. 
Instalasi SIM merupakan divisi yang difungsikan untuk 
mengelola teknologi informasi. Kondisi saat ini di Instalasi SIM 
yaitu : 1) Instalasi SIM telah memiliki strategi yang jelas dan 
telah diturunkan  sebagai bahan evaluasi kinerja Instalasi SIM, 
2) karyawan telah memiliki tugas pokok dan fungsi yang jelas 
untuk mencapai tujuan teknologi informasi, dan 3) telah 
memiliki infastruktur dan sistem yang membantu proses bisnis 
RSU Haji Surabaya. Namun demikian, muncul keingintahuan 
untuk mengetahui apakah strategi  Instalasi SIM telah selaras 
dengan strategi bisnis.Untuk itu, perlu adanya evaluasi melalui 
penilaian kematangan keselarasan strategi Instalasi SIM 





Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk mengevaluasi 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji 
Surabaya dengan menilai kematangan melalui metode 
penilaian  yaitu Strategic Alignment Maturty Model (SAMM). 
Untuk menghasilkan nilai kematangan penelitian diawali 
dengan membuat kuesioner untuk dilakukan depth interview 
dan review dokumen. Terdapat enam kriteria dalam 
menentukan kematangan berdasarkan SAMM. Nilai 
kematangan keselarasan strategi Instalasi SIM dan strategi 
bisnis RSU Haji Surabaya sebagai acuan untuk memberikan 
rekomendasi perbaikan berupa upaya atau aktivitas yang harus 
dilakukan RSU Haji Surabaya.  
Hasil dari penelitian ini adalamh nilai kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji Surabaya. 
Berdasarkan hasil penilaian, nilai kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dan strategi bisnis berada pada nilai 2.24. Jika 
dilihat hirarki kematangan SAMM, tingkat kematangan berada 
pada (Committed Process). Hal tersebut menunjukkan proses 
keselarasan mulai diinisiasi oleh RSU Haji Surabaya.  
Kata Kunci— Business-IT Alignment, evaluasi, penilaian, 
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Business-IT Alignment is important to be managed. Business-IT 
Alignment will have positive impact which can deliver IT value 
and improvement business performance. RSU Haji Surabaya as 
a regional public service board using information technology 
to provide a good service as a tools to improve performance of 
the company. One of the efforts made by RSU Haji Surabaya to 
improve performance of the company with SIM Installation. 
SIM Installation focuses on manage information technology in 
hospitals.  SIM Installation has had clear strategy and 
generated as evaluation performance, the employee has had 
clearly duties and responsibility, and has had infrastructure 
and system to achieve information technology goals and 
business goals. However, it appears curious to know whether 
SIM Installation strategy has been aligned with business 
strategy. Therefore, evaluation is needed through strategic 
alignment maturity assessment for SIM Installation strategy 
and business strategy. 
 
This research aim to determine score of  Business-IT Alignment 
maturity in RSU Haji Surabaya through a method of assessment 
named Strategic Alignment Maturity Model (SAMM). To 
generate the maturity value of this research, begins with make 





There are six criteria to determine maturity based on SAMM. 
Business-IT Alignment maturity score as a reference to provide 
improvement recommendation in the form of activities must be 
done by RSU Haji Surabaya.  
 
The result of this research is Business-IT Alignment maturity 
score in RSU Haji Surabaya. Based on the result of the 
assessment Business-IT Alignment achieve 2.24. If the views 
hierarchy SAMM maturity, the maturity level is at (Committed 
Process). It shows the alignment process is started by RSU Haji 
Surabaya. 
 
Keywords — Business-IT Alignment,  assessment, 
evaluation, Business-IT Alignment,  Strategic Alignment 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan beberapa hal mendasar pada 
penulisan tugas akhir ini. Hal –hal yang mendasar meliputi latar 
belakang, rumusan permasalahan, batasan masalah, tujuan, dan 
manfaat dari tugas akhir ini. Dari uraian tersebut, diharapkan 
gambaran umum permasalahan dan pemecahan tugas akhir ini 
dapat dipahami 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini, persaingan bisnis semakin ketat sehingga suatu 
perusahaan harus selalu menemukan cara atau strategi untuk 
bisa unggul menghadapi persaingan di masing-masing sektor 
bisnis. Menurut Parker sistem informasi atau teknologi 
informasi berperan penting dalam memberikan nilai tambah 
sebuah perusahaan [1]. Saat ini dengan teknologi informasi 
dapat memberikan value untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan atau organisasi [2]. Value dibagi menjadi dua 
komponen yaitu pengurangan biaya dan keuntungan (benefit) 
[1]. Perusahaan dapat mengurangi biaya dan meningkatkan 
keuntungan dengan melakukan investasi teknologi informasi. 
Strategi SI/TI memastikan agar investasi teknologi informasi 
dapat memberikan value bagi perusahaan. Bagi sebagian besar 
perusahaan strategi SI/TI harus mendukung strategi bisnis [3] . 
Oleh sebab itu, dibutuhkan keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis (strategic alignment).  
Berdasarkan survei yang dilakukan Society Information 
Management kepada 300 CEO, CIO, Manajer perusahaan, dan 
Manajer senior TI mengungkapkan bahwa Business-IT 
Alignment merupakan konsentrasi paling utama di perusahaan 
mereka [4]. Keselarasan antara SI/TI dan strategi bisnis akan 
mengarahkan organisasi untuk dapat merealisasikan manfaat 
dari invesatsi TI dalam rangka menciptakan keunggulan 
kompetitif bisnis yang berkesinambungan [4]. Apabila strategi 





TI dibatalkan, tidak memenuhi kebutuhan bisnis, pelanggan 
tidak puas, dan tingginya biaya teknologi informasi [5]. Oleh 
karena itu, penyelarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis 
merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja 
peruahaan dan keutungan perusahaan. 
Sektor kesehatan seperti rumah sakit merupakan salah satu 
contoh sektor yang membutuhkan peranan teknologi informasi 
dalam pelaksanaan proses bisnis. Sebagian besar rumah sakit 
tidak lepas dari teknologi informasi untuk mendukung proses 
bisnisnya, sehingga tanpa teknologi informasi proses bisnis di 
rumah sakit dapat terhambat. Rumah Sakit Umum Haji Surabaya  
berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor 
188/441/KPTS/013/2008 tanggal 30 Desember 2008 ditetapkan 
sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).  RSU Haji 
Surabaya sebagai Badan Layanan Umum Daerah harus 
meningkatkan kinerja,manfaat, kinerja pelayanan, dan kinerja 
keuangan. RSU Haji Surabaya telah menerapkan teknologi 
informasi untuk memberikan layanan yang baik sebagai sarana 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu upaya yang 
dilakukan RSU Haji Surabaya untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan dengan adanya Instalasi SIM.Insalasi SIM berfokus 
pada pengelolaan teknologi informasi di rumah sakit. Kondisi 
saat ini di Instalasi SIM yaitu : 1) Instalasi SIM telah memiliki 
strategi yang jelas dan telah diturunkan  sebagai bahan evaluasi 
kinerja Instalasi SIM, 2) karyawan telah memiliki tugas pokok 
dan fungsi yang jelas untuk mencapai tujuan teknologi 
informasi, dan 3) telah memiliki infastruktur dan sistem yang 
membantu proses bisnis RSU Haji Surabaya.  
Namun demikian, muncul pertanyaan apakah strategi Instalasi 
SIM telah selaras dengan strategi bisnis RSU Haji Surabaya. 
Untuk itu, dibutuhkan evaluasi dengan mengukur kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji 
Surabaya. Melakukan pengukuran kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis bertujuan untuk mengetahui 





melakukan pengukuran keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis adalah Strategic Alignment Maturity Model 
(SAMM).   Metode ini diperkenalkan oleh Luftman yang dibuat 
berdasarkan pengembangan 12 komponen pada Strategic 
Alignment Model oleh Henderson dan Venkatraman  [6].  
Luftman mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor 
penghambat keselarasan strategi berdasarkan 12 komponen 
Strategic Alignment Model (SAM). Hasilnya tercipta enam 
kriteria untuk melakukan pengukuran kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis.  
Mengetahui tingkat kematangan merupakan hal yang penting 
bagi perusahaan. Tingkat kematangan penting untuk diketahui 
agar perusahaan mendapat informasi terkait  seberapa baik 
pengelolaan teknologi informasi di sebuah organisasi. Informasi 
tersebut berguna untuk memperbaiki proses TI agar nilai TI dan 
kinerja perusahah meningkat. 
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah 
untuk melakukan evaluasi kematangan keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis menggunakan metode Strategic Alignment 
Maturity Model (SAMM). Pengukuran ini dapat memberikan 
informasi kepada RSU Haji Surabaya mengenai tingkat 
keselarasan strategi. Penelitian ini tidak hanya terbatas pada 
pengukuran namun juga memberikan rekomendasi berupa 
usulan aktivitas perbaikan keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis dengan tujuan peningkatan nilai TI dan 
peningkatan kinerja RSU Haji Surabaya. Selain itu penelitian ini 
berkontribusi dalam penambahan referensi mengenai 
pengukuran kematangan keselarasan strategi karena hanya 3 dari 
100 penelitian tentang pengukuran kematangan yang meneliti 






1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
yang akan diteliti pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana posisi kematangan keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis berdasarkan Strategic 
Alignment Maturity Model di RSU Haji Surabaya? 
2. Bagaimana hasil interpretasi nilai kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU 
Haji Surabaya? 
3. Aktivitas apa saja pada yang perlu diperhatikan  untuk 
meningkatkan keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis di RSU Haji Surabaya? 
 
1.3. Batasan Pengerjaan Tugas Akhir 
Berdasarakan permasalahan di atas, maka batasan masalah dari 
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Justifikasi penilaian masing-masing kriteria dilakukan 
berdasarkan hasil wawancara. 
2. Penjabaran kuesioner tidak termasuk sub kriteria 
Manage Emerging Technology & Management Style 
dengan alasan tidak tertera pada referensi utama 
peneliti yang tertera pada penelitian yang berjudul 
“Towards A Strategic Alignment Maturity Assessment 
Method For Fast Moving Consumer Goods 
Companies” [8]. 
 
1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian Tugas Akhir ini sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui posisi kematangan keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis berdasarkan Strategic 
Alignment Maturity (SAMM) di RSU Haji Surabaya.  
2. Mengetahui hasil interpretasi nilai kematangan 






3. Mengetahui aktivitas yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis. 
 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat yang di dapat dengan Tugas Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
Bagi akademis 
1. Memberikan sumbangsih pengetahuan mengenai 
implementasi Strategic Alignment Maturity Model 
(SAMM) di sektor kesehatan. 
2. Menambah referensi dalam penilaian  kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis  
Bagi Organisasi  
1. Mengetahui posisi kematangan keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis, sehingga mengetahui 
sebarapa baik pengelolaan teknologi informasi di RSU 
Haji Surabaya. 
2. Usulan aktivitas  yang dihasilkan akan menjadikan 
acuan untuk memperbaiki keselarasan strategi bisnis 
dan strategi TI sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas TI dan peningkatan kinerja bisnis dan TI. 
1.6. Relevansi 
Tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah Perencanaan 
Strategis Sistem Informasi (PSSI) dan Pemantauan Kinerja dan 
Evaluasi Teknologi Informasi (PKETI). Sementara itu posisi 
tugas akhir pada roadmap penelitian Laboratorium 
Perencanaan dan Pengembangan Sistem Informasi (PPSI) 














Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka dari tugas 
akhir. Bab ini berisi dasar teori yang mendukung tugas akhir 
sehingga ada dasar teori yang cukup kuat sebagai pendukung 
pelaksanaan tugas akhir. 
2.1. Studi Sebelumnya 
Tugas akhir ini memiliki dasar penilaian  keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis (strategic alignment) menggunakan 
model Strategic Aligment Maturity Model (SAMM). Penjelasan 
singkat tentang penelitian terdahulu akan tertera pada Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Katheryn M. Scott [8] 
Judul Penelitian Towards A Strategic 
Alignment Maturity 
Assessment Method For Fast 
Moving Consumer Goods 
Companies 
Sampel Kuesioner disebar kepada 
unit TI dan Unit bisnis di 
perusahaan Fast Moving 
Consumer Goods (FMCG) 
Metode Justifikasi  Menggunakan rata-rata 
dalam menentukan 
tingkat kematangan  










Judul Penelitian Asssessing Business-IT 
Alignment Maturity 
Sampel Kuesioner disebar kepada 
unit TI dan Unit bisnis di 25 
perusahaan 
Metode Justifikasi  Hasil kuesioner di rata-
rata 




 Butuh bantuan pakar 
untuk menentukan tingkat 
kematangan 
Nama Peneliti Mohammed Khanfar  & 
Imran A Zulkarnaen [10] 
Judul Penelitian Assessing the IT-Business 
Alignment Maturity in a 
Hospitality and Exhibition 
Company 
Sampel  76 Manajer  
 120  Staff 
 16 Manajer TI  
 20 Staff TI 
Metode Justifikasi  Memetakan pertanyaan 
kuesioner untuk 
menentukan actor yang 
akan mengisi kuesioner 
















2.2. Evaluasi  
Evaluasi atau evaluation adalah salah satu rangkaian kegiatan 
dalam meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktivitas suatu 
lembaga dalam melaksanakan programnya. Menurut Griffin 
dan Nix (1991) evaluasi adalah judgment terhadap nilai atau 
implikasi dari hasil dan pengukuran. Menurut Tyle (1950), 
evaluasi  adalah proses penentuan sejauh mana tujuan 
perusahaan telah tercapai. Menurut KBBI evaluasi adalah 
proses pengukuran yang hasilnya saat ini belum diketahui atau 
belum diperoleh. Evaluasi dapat didefinisikan sebagai proses 
menilai sesuatu yang telah dilaksanakan sekaligus 
membandingkan hasil dengan rencana strategi yang telah 
ditetapkan. Jadi, evaluasi adalah proses penilaian  yang 
bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana tujuan telah 
tercapai dalam meningkatkan kualitas dan kinerja perusahaan. 
Penelitian tugas akhir ini melakukan proses evaluasi terhadap 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. 
 
2.3. Strategi  
Kata strategi berasal dari kata Strategos dari bahasa Yunani 
yang merupakan gabungan dari Stratos atau tentara dan Ego 
atau pemimpin. Strategi didefinisikan sebagai perencanaan 
komprehensif yang menjelaskan bagaimana mencapai semua 
tujuan yang telah ditentukan. Secara umum, strategi merupakan 
alat untuk mencapai tujuan. Menurut Hamel & Prahalad (1995), 
strategi didefinisikan sebagai tindakan yang bersifat 
incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta 
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 
diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Menurut 
Siagian (2004) menyatakan bahwa strategi adalah serangkaian 
keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen 





organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
Menurut Craig & Grant (1996) strategi adalah penetapan 
sasaran dan tujuan jangka panjang sebuah perusahaan dan arah 
tindakan serta alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran dan tujuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
strategi perusahaan adalah suatu penetapan tindakan dalam 
jangka waktu tertentu dalam rangka untuk mencapai tujuan 
organisasi. Penelitian tugas akhir ini erat kaitannya dengan 
strategi karena proses yang dilakukan evaluasi ada strategi 
SI/TI dan strategi bisnis perusahaan.  
 
2.4. Korelasi antara Strategi SI, Strategi TI dengan 
Strategi Bisnis  
Strategi SI/TI dengan strategi bisnis ketika sudah selaras, maka 
dapat memastikan bahwa sumber daya TI perusahaan dapat 
dipastikan sebagai faktor pemicu keberhasilan organisasi 
tersebut. Menurut Ward dan Peppard mengindikasi bahwa 
kontribusi dan kinerja yang diberikan oleh Teknologi Informasi 
(TI) untuk organisasi atau perusahaan telah menjadi sangat 
signifikan [11]. Akan tetapi, jika sebuah organisasi hanya 
berfokus pada TI saja ini menyebabkan pada kegagalan strategi 
bisnis. 
Metode yang paling tepat atau efektif untuk mencapai manfaat 
dari SI/TI dengan cara perusahaan berkonsentrasi pada analisis 
permasalahan bisnis dan tidak hanya menjadikan SI/TI sebagai 
satu-satunya solusi untuk menyelesaikan permasalahan bisnis 
[12]. Strategi sistem informasi (SI) mendefinisikan kebutuhan 
organisasi akan informasi dan sistem yang untuk mendukung 
strategi bisnis. Strategi teknologi informasi ini mendefinisikan 
dan memprioritaskan investasi teknologi informasi yang 
dibutuhkan untuk mencapai portfolio aplikasi yang ideal 
sebagai pendukung strategi bisnis  [11]. 
Hubungan antara strategi bisnis, strategi SI, dan strategi TI yang 


































How it can be 
delivered
 
Gambar 2.1 Hubungan Strategi Bisnis, Strategi SI, dan Strategi TI 
Pada Gambar 2.1 diatas menjelaskan bahwa strategi bisnis 
sebagai acuan utama untuk merumuskan strategi SI/TI [11]. 
Strategi teknologi informasi (TI) akan berfokus pada teknologi, 
infrastruktur, dan kemampuan perusahaan. Strategi TI akan 
mencakup bagaimana kemampuan teknologi informasi, 
bagaimana pengelolaan sumber daya, dan layanan teknologi 
informasi tersebut. Strategi TI ini akan merujuk pada strategi 
sistem informasi. Strategi sitem informasi (SI) berfokus pada 
apa kebutuhan sistem informasi perusahaan dan apa kebutuhan 
portfolio aplikasi perusahaan. Menurut Ward dan Peppard 
memberi kesimpulan bahwa SI/TI harus dipererhatikan secara 
efisien dan efektif, seperti bagian dari bisnis yang lain untuk 





2.5. Keselarasan Strategi SI/TI (Business-IT Alignment) 
Keselarasan strategi antara strategi sistem informasi/teknologi 
informasi (SI/TI) dengan strategi bisnis ditunjukkan melalui 
hubungan dua arah yang saling mendukung. Keselarasan antara 
strategi SI/TI dan strategi bisnis mengarahkan organisasi untuk 
dapat merealisasikan manfaat dari invesatsi TI dalam rangka 
menciptakan keunggulan kompetitif bisnis yang 
berkesinambungan [4]. Mencapai keselarasan membutuhkan 
upaya berkelanjutan mengenai perencanaan strategis, penataan 
kembali tujuan, dalam pelaksanaan best practice dalam 
mendukung dan membentuk strategi bisnis  [5]. Keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis didefinisikan sejauh mana  
visi dan misi, tujuan, perencanaan yang terkandung dalam 
strategi bisnis didukung oleh TI [13]. Menurut Henderson dan 
Venkartman menyatakan bahwa keselarasan merupakan sejauh 
mana kecocokan antara strategi SI/TI dengan strategi bisnis, 
infrastuktur bisnis, dan infrastrktur TI [14]. Keselarasan yang 
baik berarti organisasi menggunakan TI di waktu yang tepat dan 
aksi tersebut sesuai dengan strategi bisnis, tujuan, dan 
kebutuhan perusahaan [15]. Dapat disimpulkan bahwa 
keselarasan staretgi bisnis dan strategi SI/TI adalah bagaimana 
strategi TI dapat mendukung strategi bisnis yang sesuai dengan 
tujuan dan kebutuhan organisasi.  
  
Bedasarkan penelitian Society Information Management yang 
dilakukan survei kepada 300 CEO, CIO, Manajer perusahaan, 
dan Manajer senior TI mengungkapkan bahwa IT Strategic 
Aligment merupakan konsentrasi paling utama di perusahaan 
mereka [4]. Hal tersebut menunjukkan bahwa IT Strategic 
Alignment sangatlah penting untuk dikelola perusahaan. Namun 
saat ini banyak perusahaan strategi bisnis dan TI masih belum 
selaras. Apabila antara strategi bisnis dan strategi TI tidak 
selaras dapat menyebabkan proyek TI dibatalkan atau 
berlebihan, tidak memenuhi kebutuhan bisnis, pelanggan tidak 
puas, dan tingginya biaya teknologi informasi [5]. Ketidak 
selarasan tersebut mengakibatkan kontribusi TI gagal dan harus 





memberikan nilai bagi perusahaan. Bukti lain dari akibat dari 
tidak selarasnya strategi SI/TI dengan strategi bisnis yaitu 
ketika investasi TI perusahaan tidak memberikan value atau 
nilai bagi perusahaan tersebut 
Menurut Teo dan Ang [16] terdapat critical success factors 
untuk keselarasan perencanaan SI/TI dengan perencanaan 
bisnis seperti pada Tabel 2.2 dibawah ini : 
Tabel 2.2 Critical Success Factor Keselarasan Perencanaan Bisnis 
dengan Perencanaan SI/TI 
1. Komitmen yang baik Top Management 
kepada penggunaan strategi TI. 
2. Kepercayaan diri oleh Top Management 
pada departemen TI perusahaan. 
3. Pengetahuan tentang TI yang baik oleh Top 
Management 
4. Pengetahuan bisnis yang baik oleh 
manajemen TI. 
5. Tujuan bisnis diketahui oleh manajemen TI. 
6. Perencanaan bisnis  perusahaan tersedia 
kepada  manajemen TI.  
7. Departemen TI bisa mengindentifikasi cara-
cara kreatif menggunakan TI secara 
strategis. 
8. Staff TI bisa mengikuti perkembangan di 
dunia TI. 
9. Komunikasi yang rutin antara pengguna 





10. Manajemen bisnis dan TI berkerjasama 
untuk memprioritaskan pengembangan 
aplikasi di perusahaannya. 
11. Efisiensi dan kehandalan departemen TI. 
12. Departemen TI tanggap terhadap kebutuhan 
pengguna.  
Menurut Luftman dan Brier terdapat faktor pendukung dan 
faktor penghambat dari implementasi keselarasan strategi bisnis 
dan strategi SI/TI [15].Faktor pendukung dan penghambat 
dapat dilihat Tabel 2.3 dibawah ini : 
Tabel 2.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Keselarasan Strategi 





yang baik antara TI 
dengan bisnis.  




yang baik  
TI dapat mendukung 
bisnis. 
TI gagal dalam 
pemenuhan komitmen. 
Kerjasama antara bisnis 
dengan TI yang baik. 
TI tidak faham terhdapa 
bisnis 
Prioritisasi yang baik 
untuk project TI.  
Top Management 
memberikan dukungan 
yang baik terhadap TI.  




manajamen TI.  
Strategic Alignment tidak hanya sebagai faktor kritis organisasi 
untuk kefektifan dan efisiensi sumber daya TI perusahaan, 
tetapi keselarasan harus dihadirkan sebelum SI dipilih untuk 
mencapai efektivitas TI yang maksimum [17] dan mendukung 





sebuah organisasi menggunakan TI secara strategis untuk 
meningkatkatkan proses bisnis yang kritis, maka perusahaan 
dapat meningkatkan posisi kompetitif [19]. Strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis benar-benar selaras, maka berbagai 
bagian dari organisasi akan bersama-sama mencapai tujuan 
organisasi [20]. Keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis akan memastikan seluruh aktivitas organisasi diarahkan 
menuju pencapaian bisnis bersama [21]. Jadi, keselarasan 
strategi SI/TI tidak hanya sebagai faktor yang sangat penting 
tetapi juga dapat memberikan dan meningkatkan kinerja 
perusahaan dan meningkatkan competitive advantage 
perusahaan. 
Hasil yang diharapkan ketika strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis selaras yaitu peningkatan kinerja perusahaan.Keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis dapat memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan keuntungan perusahaan. Pada 
penelitian menemukan bahwa keselarasan strategi berpengaruh 
postif terhadap kinerja bisnis perusahaan [22]. Nilai riil dari 
keselarasan strategi adalah pemanfaat investasi TI perusahaan 
yang baik.  Dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini 
menjelaskan bahwa tujuan akhir dari keselarasan strategi bisnis 
dengan strategi SI/TI yaitu peningkatan kinerja perusahaan.  
 
 
Gambar 2.2 menjelaskan bahwa praktik manajemen pada SI dan 
organisasi perusahaan akan menghasilkan bisnis strategi dan 





SI/TI strategi, kedua strategi tersebut dibutuhkannya strategic 
alignment agar investasi TI dapat memberikan nilai hingga 
tujuan akhirnya kinerja perusahaan yang baik dan selalu 
meningkat.  
2.6. Maturity Model  
Maturity Model adalah sebuah metode atau alat yang digunakan 
untuk mengetahui atau mengevaluasi seberapa baik 
pengelolaan suatu proses teknologi informasi pada organisasi 
[23]. Pentingnya mengukur kematangan adalah untuk 
mengetahui posisi kematangan proses TI yang ada. Mengukur 
kematangan bertujuan agar organisasi mengetahui seberapa 
baik pengelolaan TI di organisasi. Memastikan nilai TI dan 
kinerja perusahaan juga salah satu faktor pentingnya mengukur 
kematangan suatu organisasi. Mengetahui kematangan dari 
suatu proses dapat memberikan rekomendasi untuk 
meningkatkan proses tersebut. Jadi, penting untuk melakukan 
penilaian kematangan proses TI untuk mengetahui posisi 
kematangan dan memperbaikai pengelolaan proses sehingga 
nilai TI dan kinerja perusahaan meningkat.  
Banyak sekali metode atau mekanisme untuk mengukur 
kematangan. Metode untuk mengukur kematangan ini 
disesuaikan dengan proses yang akan diukur. Berikut adalah 
contoh metode atau mekanisme dalam pengkuran kematangan 
yaitu Capability Maturity Model (CMM), COBIT Maturity 
Model, P3M3 Maturity Model, Strategic Alignment Maturity 
Model,dan lain-lain [24]. Capability Maturity Model (CMM) 
digunakan untuk mengukur kematangan dari proses 
pengembangan perangkat lunak [25]. COBIT Maturity Model 
digunakan untuk mengukur kematangan dari tata kelola 
teknologi informasi perusahaan berdasarkan 34 proses 
manajemen TI. P3M3 Maturity Model digunakan untuk 
mengukur kematangan manajamen portfolio, program, dan 
projek suatu organisasi. Strategic Alignment Maturity Model 
(SAMM) digunakan untuk mengukur kematangan dari 





penelitian tugas akhir ini metode yang digunakan untuk 
mengukur kematangan yaitu SAMM dengan tujuan untuk 
mengetahui kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis pada RSU Haji Surabaya.  
2.7. Strategic Alignment Maturity Model (SAMM) 
Strategic Alignment Maturity Model (SAMM) merupakan 
mekanisme atau metode untuk mengukur keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis. Metode ini dikembangkan oleh 
Luftman pada tahun 2000 yang dibuat berdasarkan 
pengembangan 12 komponen pada Strategic Alignment Model 
yang digagas oleh  Henderson dan Venkatraman  [6].  Lufman 
mengindentifkasi faktor pendukung dan faktor penghambat 
keselarasan strategi berdasarkan 12 komponen Strategic 
Alignment Model (SAM). Hasilnya adalah tercipta enam 
kriteria untuk melakukan penilaian  kematangan keselarasan 
starategi SI/TI dengan bisnis.  
  
Mencapai keselarasan membutuhkan perubahan yang 
berangsur dan dinamis. Dukungan yang kuat dari manajemen 
senior, hubungan kerja yang baik kepemimpinan yang kuat, 
prioritas yang tepat, kepercayaan, komunikasi yang efektif, dan 
pemahaman yang menyeluruh tentang lingkungan bisnis dan 
teknis dibutuhkan untuk mencapai keselarasan [9]. Pengukuran 
atau penilaian kematangan sebagai sarana untuk mengevaluasi 
proses keselarasan strategi. Mengukur kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis dapat memberikan 
informasi bagi perusahaan untuk melihat posisi dari 
kematangan tersebut dan bagaimana itu dapat ditingkatkan. 
Mengukur kematangan keselarasan strategi SI/TI dan strategi 
bisnis bertujuan untuk organisasi dapat mengidentifikasi 
peluang untuk meningkatkan keselarasan dari bisnis dengan TI  
[6]. Jadi, merupakan hal yang penting untuk mengukur 
kematangan keselarasan strategi SI/TI selain untuk mengetahui 
posisi kematangan dan mengidentifikasi proses perbaikan 
sehingga dapat meningkatkan kinerja TI dan bisnis perusahaan. 





kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. 











Berikut adalah penjelasan dari masing-masing kriteria dari 
dijelaskan pada sub bab berikutnya. 
 
 Communications  
Komunikasi dianggap sebagai kriteria yang sangat penting 
sebagaimana memastikan berkelanjutan berbagai pengetahuan 
di seluruh organisasi dan pemahaman bisnis dengan TI dan 
sebaliknya [26]. Pada kriteria komunikasi ini mencakup sub 









a) Understanding of Business by IT  
Unit TI memahami unit bisnis (Understanding of Business 
by IT) merupakan sub kriteria yang terdapat pada kriteria 
komunikasi. Pada sub kriteria ini dijelaskan bagaimana 
bagian TI sebuah perusahaan mengetahui atau memahami 
konteks lingkungan bisnis. Sebagai contoh karyawan 
bagian TI memahami strategi bisnis perusahaaan, 
pelanggan, kompetitor, proses bisnis, dan mitra kerjasama.  
 
Pemahaman TI tentang bisnis dapat diketahui melalui lima 
tingkatan. Lima tingkatan tersebut adalah : 1)Manajer SI/TI 
tidak paham  dengan aspek bisnis, 2)Manajer SI/TI 
memiliki pemahaman yang terbatas tentang bisnis, 3) 
pemahaman yang baik oleh manajemen TI, 4) karyawan TI 
dianjurkan untuk memahami aspek bisnis, 5)pemahaman 
aspek bisnis dikaitkan dengan pengukuran kinerja. 
 
b) Understanding of IT by Business. 
Pemahaman tentang TI oleh unit bisnis (Understanding of 
IT by Business) juga merupakan salah satu sub kriteria dari 
kriteria komunikasi. Pada sub kriteria ini menjelaskan 
bagaimana sumber daya yang bertanggung jawab di bagian 
bisnis memahami lingkungan TI. Sebagai contoh staff 
bagian bisnis memahami strategi SI/TI perusahaaan, fungsi 
dan peran TI terhadap bisnis, kemampuan  bagian TI, 
sistem yang tersedia, layanan yang tersedia, serta proses 
bisnis TI. 
 
Pemahaman TI terhadap bisnis dapat diketahui melalui  
lima tingkatan  kematangan. Lima tingkatan tersebut adalah 
1) Manajer tidak memahami atau sedikit memahami aspek 
TI, 2) Manajer hanya memiliki keterbatasan pemahaman 
terhadap TI, 3) Manajer memiliki pemahaman  yang baik 
terhadap TI, 4) Staff bisnis dianjurkan untuk memahami 
aspek TI, dan 5) Staff bisnis dibutuhkan untuk memahami 






c) Inter/Intra Organizational Learning 
Pembelajaran dalam dan lintas organisasi (Inter/Intra 
Organizational Learning) merupakan sebuah metode  yang 
sering digunakan perusahaan dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang dimaksud antara lain berbagi 
pengalaman antara karyawan, bagaimana memecahkan 
permasalahan yang terjadi di perusahaan , tujuan mengenai 
aktivitas organisasi yang terkait bisnis dan TI ¸ dan Critical 
Success Factors (CSF) perusahaan. Proses pembelajaran 
organisasi ini dapat diketahui melalui lima tingkat 
kematangan. Kelima tingkatan kematangan tersebut adalah  
1) proses pembelajaran dilakukan secara terbatas sesuai 
dengan kebutuhan dan dilakukan saat rapat 2) 
menggunakan newsletter, e-mail, dan laporan 3)melakukan 
pelatihan  dan rapat departemen, 4) formal terhubung antara 
manajemen senior dan menengah ,5)formal terhubung 
antara manajemen senior dan menengah dan terdapat 
feedback untuk pembelajaran yang lebih baik. 
 
d) Protocol Rigidity 
Protocol rigidity merupakan proses yang dapat 
menghambat proses diskusi dan berbagi ide tentang 
pemahaman bisnis dengan TI begitu juga sebaliknya. Pada 
konteks protocol rigidity ini dititikberatkan adalah gaya 
komunikasi antara bisnis dengan TI. Gaya komunikasi ini 
dilihat dari kemudahan akses antara unit TI dengan unit 
bisnis dan keakraban  antara unit TI dengan unit bisnis. 
 
Proses penilaian pada sub kriteria protocol rigidity ini dapat 
diketahui melalui lima tingkatan . Kelima tingkatan tersebut 
adalah  1) satu arah dari bisnis dan berjalan formal, 2) dua 
arah berjalan tidak formal, 3) dua arah dan berjalan formal 
4) dua arah dan berjalan tidak formal, dan 5) dua arah, 








e) Knowledge Sharing 
Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) tentang 
pemahaman bisnis oleh TI dan pemahaman TI oleh bisnis. 
Sebagai contoh proses berbagai pengetahuan dengan cara 
dengan cara formal maupun tidak formal yang 
direncanakan ataupun tidak direncanakan, pemahaman 
intelektual dan apresiasi dari permasalahan atau 
kesempatan, tugas, peran, objectives, prioritas, goals, 
direction. Proses berbagi pengetahuan dapat diketahui 
melalui lima tingkat kematangan. Tingkat kematangannya 
antara lain 1) proses berbagi pengetahuan hanya dilakukan 
jika dibutuhkan, 2) proses berbagi pengetahuan telah 
terstruktur atau sedang dibuat mekanisme proses berbagi 
pengetahuan, 3) proses berbagi pengetahuan telah 
terstruktur hanya pada key process  atau proses bisnis utama  
4) menggunakan sharing secara formal kepada seluruh unit 
5) menggunakan sharing secara formal kepada seluruh unit 
dan mitra kerjasama. 
 
f) Liaison(s) effectiveness  
Efektivitas peran penghubung digunakan sebagai orang 
yang dapat menjembatani proses komunikasi antara unit 
bisnis dengan unit TI. Terdapat lima tingkatan dalam 
mengukur kematagan efektivitas peran penghubung antara 
lain 1) tidak menggunakan peran penghubung atau 
menggunakan peran penghubung jika dibutuhkan saja, 2) 
peran penghubung hanya sebagai penghubung interaksi 
antara unit TI dan unit bisnis 3) peran penghubung 
digunakan sebagai alat berbagi pengetahuan, 4) peran 
penghubung digunakan sebagai membangun hubungan 
yang baik antara unit bisnis dengan unit TI, dan 5) peran 
penghubung digunakan sebagai membangun hubungan 
yang baik dengan mitra kerjasama.  
 
 Competence & Value Measurements 
Kompetensi dan penilaian nilai TI  menunjukkan nilai TI 





Departemen TI dianggap sebagai pusat biaya, tetapi tidak 
mudah untuk mengukur secara kuantitatif nilai dari 
layanan TI. Demikian pula, TI sering menemukan 
kesulitan untuk mengeksperesikan nilai dalam hal bisnis 
yang membuatnya sulit dalam mengukur nilai bagi 
organisasi. Kriteria ini didasarkan pada Service Level 
Aggrement (SLA), benchmarking, dan perbaikan terus 
menerus nilai TI dan layanan yang diberikan kepada bisnis. 
Berikut adalah sub kriteria dari kriteria competence dan 
value measurements: 
 
a) IT Metrics  
IT Metrics merupakan metode yang digunakan perusahaan 
dalam mengukur kinerja dan kontribusi TI. Berdasarkan 
Strategic Alignment Maturity Model (SAMM) 
kematangan IT Metrics dapat diketahui melalui lima 
tingkatan. Lima tingkat kematangannya antara lain sebagai 
berikut 1) perusahaan mengukur secara teknis saja, 2) 
pengkuran dilakukan secara teknis, dan berdasarkan 
keuangan dan jarang untuk direview, 3) pengukuran 
menggunakan secara teknis, melihat dari efisiensi biaya 
secara tradisional yaitu ROI (Return on Investment),4) 
pengukuran menggunakan secara teknis, melihat dari 
efisiensi biaya secara tradisional yaitu ROI) dan terdapat 
feedback untuk menindaklanjuti hasil pengukuran, dan 5) 
Pengukuran menggunakan pendekatan multi-dimensi 
yang mencakup aspek teknis, finansial, operasional dan 
sumber-daya manusia. Ada feedback yang bersifat formal 
terhadap hasil pengukuran. Lingkup pengukuran manfaat 
juga mencakup entitas luar organisasi (vendor, outsourcer, 
customer). 
 
b) Business Metrics 
Business Metrics adalah metode yang digunakan dalam 
perusahaan dalam mengukur kinerja perusahaan. 
Pengukuran tingkat Business Metrics pada perusahaan 





tersebut antara lain 1) perusahaan tidak mengukur nilai 
dari investasi bisnis, 2) perusahaan hanya berkonsentrasi  
dengan efisiensi biaya pada tingkat fungsional dan tidak 
ada feedback untuk mengukur untuk review hasil 
pengukuran, 3) menggunaan pengukuran tradisional  
seperti ROI, activity based costing (ABC) dan mulai 
terdapat formal feedback, 4) pengukuran juga berpusat 
pada nilai konsumen, dan 5) pengukuran menggunakan 
pendekatan multi-dimensi yang mencakup aspek teknis, 
finansial, operasional dan sumber-daya manusia. Ada 
feedback yang bersifat formal terhadap hasil pengukuran. 
Lingkup pengukuran manfaat juga mencakup entitas luar 
organisasi (vendor, outsourcer, customer). 
 
c) Balanced Metrics 
Balanced Metrics adalah metode yang digunakan 
perusahan dalam mengintegrasikan pengukuran TI dan 
bisnis dalam rangka untuk mengukur kontribusi TI. 
Kematangan balanced metric dapat diketahui melalui lima 
tingkatan. Lima tingkatan tersebut adalah antara lain 1) 
tidak mengukur nilai invetasi bisnis TI, 2) pengukuan nilai 
untuk TI dan bisnis tidak terhubung, 3) pengukuran 
manfaat TI dan kinerja bisnis mulai saling terhubung dan 
diformalkan dan mulai adanya proses feedback yang 
bersifat fomal, 4) pengukuran manfaat TI dan kinerja 
bisnis sudah saling terhubung dan bersifat formal dan 
proses feedback seacara formal digunakan dalam rangka 
evaluasi terhadap hasil pengukuran, dan 5) Pengukuran 
menggunakan pendekatan multi-dimensi yang mencakup 
aspek teknis, finansial, operasional dan sumber-daya 
manusia. Ada feedback yang bersifat formal terhadap hasil 
pengukuran. Lingkup pengukuran manfaat juga mencakup 








d) Service Level Agreement (SLA). 
Service Level Agreement (SLA) adalah sebuah perjanjiana 
antara penyedia layanan dan pengguna layanan [27]. SLA 
merupakan salah satu sub kriteria dalam competence / 
value measurement. Berdasarkan SAMM kematangan 
SLA dapat diketahui melalui lima tingkatan. Berikut 
adalah tingkat kematangan untuk SLA adalah 1) 
perusahaan tidak memiliki SLA, 2) memiliki SLA secara 
teknis dengan memperhitungkan response time dan length 
of down time¸3) memiliki SLA dari orientasi teknologi dan 
relasional seperti kepuasan pelanggan, 4) Terdapat SLA 
yang baik secara orientasi teknis dan orientasi relasional ( 
Contoh: Kepuasan pengguna, komitmen TI kepada bisnis) 
antara TI dengan seluruh departemen, dan 5) Terdapat 
SLA yang baik secara orientasi teknis dan orientasi 
relasional (Contoh: Kepuasan pengguna, komitmen TI 
kepada bisnis) antara TI dengan unit-unit fungsional dan 
departemen dan mitra bisnis luar. 
 
e) Benchmarking 
Benchmarking adalah  sarana untuk pembandingan 
metode untuk mengukur nilai dan kontribusi TI. Proses 
benchmarking digunakan melalui wawancara, studi 
literatur, kunjungan perusahaan, dll. Mengetahui 
kematangan benchamarking dapat diketahui melalui lima 
tingkatan. Berikut adalah lima tingkatan dala proses 
benchmarking adalah 1) perusahaan tidak melakukan 
proses benchmarking, 2) benchmarking dilakukan secara 
informal dilakukan secara berkala atau rutin, 3) 
benchmarking sudah dilakukan secara formal dan berkala 
dan terkadang ada tindak lanjut terhadap hasil benchmark, 
4) benchmarking sudah dilakukan secara formal dan rutin 
dan biasanya ada tindak lanjut terhadap hasil, dan 5) 
benchmarkinng sudah dilakukan secara formal dan rutin 
dan terdapat proses yang terregulasi dalam rangka tindak 






f) Formal Assessment / Reviews 
Evaluasi formal dan review ini dimaksud adalah proses 
untuk mengevaluasi terhadap investasi TI yang dilakukan. 
Kematangan untuk evaluasi formal dan review dapat 
diketahui melaui lima tingkatan. Lima tingkatan tersebut 
adalah sebagai berikut : 1) tidak ada proses penilaian  dan 
evaluasi formal yang dilakukan, 2) proses penilaian dan 
evaluasi baru dilakukan setelah ditemukan adanya 
masalah pada bisnis atau TI (Contoh: kegagalan proyek TI 
, pangsa pasar yang menurun), 3) proses penilaian dan 
evaluasi mulai menjadi aktivitas rutin, 4) proses penilaian 
dan evaluasi dilakukan secara rutin dan tersedia proses 
formal untuk melakukan perubahan terkait hasil penilaian 
dan evaluasi, 5) proses penilaian dan evaluasi dilakukan 
secara rutin, tersedia proses formal untuk melakukan 
perubahan terkait hasil penilaian dan evaluasi serta proses 
pengukuran terhadap perubahan yang sudah dilakukan dan  
mitra luar juga dilibatkan dalam proses evaluasi.  
 
g) Continuous Improvement. 
Continuous Improvement merupakan proses perbaikan 
secara berkala yang dilakukan perusahaan. Proses 
contonious improvement dilakukan meliputi perputaran 
kualitas dan evaluasi kualitas dan efektivitas dalam 
mengukurnya. Terdapat lima tingkatan dalam mengukur 
kamatangan proses continuous improvement. Lima 
tingkatannya adalah sebagai berikut : 1) tidak ada aktivitas 
Continuous improvement, 2) Sudah ada beberapa aktivitas  
Continuous improvement , tetapi belum ada pengukuran 
terhadap efektivitasnya, 3) sudah ada beberapa aktivitas  
Continuous improvement, proses pengukuran efektivitas 
mulai diperkenalkan 4) Sudah ada cukup banyak aktivitas 
Continuous improvement  dan secara berkala dilakukan 
pengukuran terhadap efektivitasnya, 5) Aktivitas  
Continuous improvement menjadi rutinitas dan selalu 







Tata kelola juga merupakan kriteria dari keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Alokasi sumber daya 
TI dan keputusan dianggap sebagai salah satu faktor 
pedukung/penghambat dari keselarasan strategi. Penilaian 
dari tata kelola meliputi evaluasi bisnis dan perencanaan 
strategi SI/TI serta hirarki organisasi dan melaporkan 
skema dalam struktur organisasi. Pembentuknya Steering  
Commiteee dari sisi bisnis dan TI perusahaan juga perlu 
dievaluasi. Bagaimana memproritaskan proyek yang 
dianggap penting. Perlu juga adanya evaluasi dari review 
sumber daya dan perencanaan anggaran [28]. Berikut 
adalah sub kriteria dari komponen tata kelola : 
 
a) Business Strategic Planning. 
Perencanaan strategi bisnis merupakan proses yang 
mendefinisikan strategi bisnis yang didukung dan didorong 
oleh TI. Pendefinisian kebutuhan perusahaan dari fungsi TI 
melalui strategi bisnis. Pada konteks keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis menunjukkan partisipasi unit 
teknologi informasi dalam melakukan perencanaan strategi 
bisnis.  
 
Kematangan untuk perencanaan strategi bisnis dapat 
diketahui melalui lima tingkatan. Lima tingkat kematangan 
tersebut adalah 1)Tidak ada perencanaan strategi bisnis 
yang bersifat formal, ataupun ada pembuatan dan 
pengelolaan bersifat ad-hoc sebatas kebutuhan dan kondisi 
tertentu saja, 2) perencanaan strategi bisnis telah dibuat di 
tingkat unit fungsional dengan sedikit partisipasi TI, 3) 
perencanaan strategi bisnis telah dibuat secara formal di 
tingkat unit fungsional dengan beberapa partisipasi dari TI, 
4) perencanaan strategi bisnis dibuat secara formal di 
tingkat unit fungsional dan unit-unit pendukung lainnya 
dengan melibatkan partisipasi TI, 5) perencanaan strategi 





unit pendukung lainnya dan mitra luar dengan melibatkan 
partisipasi TI. 
b) IT Strategic Planing. 
Perencanaan strategi SI/TI merupakan perencanaa strategi 
SI/TI mendukung bisnis perusahaan. Pada konteks 
keselarasan strategi SI/ TI dengan bisnis, perencanaan 
strategi SI/TI menunjukkan peran bisnis dalam merencanaa 
strategi SI/TI. Kematangan untuk perencanan strategi SI/TI 
dapat diketahui melalui lima tingkatan. Lima tingkatan 
tersebut adalah 1) tidak ada perencanaan strategi TI yang 
bersifat formal, 2) perencanaan strategi TI telah dibuat di 
tingkat unit fungsional TI dengan sedikit terlibatnya 
partisipasi unit bisnis, 3) perencanaan strategi TI telah 
dibuat secara formal di tingkat unit fungsional dengan 
beberapa keterlibatan dari unit bisnis, 4) perencanaan 
strategis TI dibuat secara formal di tingkat unit fungsional 
dan unit-unit pendukung lainnya dengan melibatkan 
partisipasi unit bisnis, 5) perencanaan strategis TI dibuat 
secara formal di level unit fungsional, unit-unit pendukung 
lainnya dan mitra luar dengan melibatkan partisipasi unit 
bisnis.  
 
c) Organization Structure 
Organization Structure merupakan  struktur organisasi 
terhadap fungsi TI atau divisi TI. Kematangan untuk 
struktur organisasi dapat diketahui melalui lima tingkat 
kematangan. Lima tingkat kematangan tersebut adalah 1) 
sentralisasi  atau desentralisasi, 2) sentralisasi atau 
desentralisasi dan beberapa co-location, 3) sentralisasi atau 
desentralisasi atau federasi, 4) federasi, dan 5) federasi. 
 
Sentralisasi merupakan perusahaan dimana TI memiliki 
kewenangan dan tanggung jawab dalam memutuskan 
sumber daya TI. Desentralsiasi adalah unit bisnis 
mendapatkan kewenangnan dan tanggungjawab atas 





perusahaan memiliki wewenang dan tanggung jawab utama 
untuk TI dalam memutuskan sumber daya infrastruktur, 
sementara unit bisnis memiliki wewenang utama dalam 




Reporting relationship atau mekanisme pelaporan yang 
dilakukan divisi TI di sebuah perusahaan . Kematangan 
untuk mekanisme pelaporan divsi TI dapat diketahui 
melalui lima tingkat kematangan. Lima tingkatan tersebut 
adalah 1) CIO (Chie Information Officer)  melaporkan ke 
CFO (Chief Finance Officer) secara ad-hoc  2) CIO (Chie 
Information Officer)  melaporkan ke CFO (Chief Finance 
Officer), 3) CIO (Chie Information Officer)   melaporkan ke 
COO (Chief Operating Officer), 4) CIO (Chie Information 
Officer) melaporkan ke COO (Chief Operating Officer) 
atau CEO (Chief Executive Officer) ,5)  CIO (Chie 
Information Officer) melaporkan ke CEO (Chief Executive 
Officer) 
 
e) Budgetary Control 
Kontrol anggaran proyek TI merupakan mekanisme dari 
tata kelola yang paling dasar. Perlu adanya cara untuk 
melakukan kontrol anggaran sebuah proyek TI. Namun saat 
ini, persepsi TI cenderung sebagai pusat biaya dibanding 
pusat pemberian nilai.  Kematangan untuk kontrol anggaran 
dapat diketahui melalui lima tingkatan. Berikut adalah 
tingkat kematangannya adalah 1) cost center, dengan 
pengeluaran yang tidak menentu, 2) cost center, oleh 
Organisasi fungsional, 3) cost center, dimana beberapa 
inisiatif proyek TI sudah dipandang sebagai bentuk 
investasi, 4) investement center, dan 5) investement center 








         
f) IT Investment Management 
Manajemen investasi TI penting untuk dikelola agar 
investasi TI yang dianggarkan oleh perusahaan tidak gagal 
dan dapat memberikan nilai bagi perusahaan. Penentuan 
manajemen investasi bagi perusahaan ditentukan dari 
kemampuan TI tersebut untuk memberikan value dan 
meningkatkan kinerja perusahaan. Kematangan pada proses 
manajemen investasi TI dapat diketahui melalaui lima 
tingkatan. Berikut adalah lima tingkat kematangannya 1) 
mengurangi biaya, 2) meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi merupakan fokus utama, 3) menggunakan evaluasi 
pendekatan tradisional, dimana TI sebagi proses pendukung 
bisnis, 4) fokus utamanya adalah efektivitas proses bisnis, 
dimana TI dipandang sebagai pendorong bisnis atau 
pendukung strategi bisnis, dan 5) memebrikan keunggulan 
kompetitif dan meningkatkan keuntungan perusahaan 
,dimana mitra kerja dapat melihat nilai bisnis.  
 
g) Steering Committee. 
Steering  committee merupakan keberadaan pengarah 
antara TI dengan bisnis. IT Streering Comittee merupakan 
stakeholder yang bertugas mengarahkan manajemen bisnis 
dan TI untuk mendefinisikan investasi dan prioritas TI agar 
selaras dengan strategi bisnis, mengkontrol jalannya proyek 
TI, dan memonitor service level dan peningkatan pelayanan 
[30]. Menurut SAMM kematangan IT Steering  Committee 
dapat diketahui melalui lima tingkat kematangan. Lima 
tingkat kamatangan antara lain 1) tidak ada komite 
pengarah yang bersifat formal dan regular, 2) ada komite 
pengarah yang bertemu secara informal berdasarkan 
kebutuhan, 3) ada komite pengarah formal yang bertemu 
secara regular dan mulai terbangun efektivitas, 4) ada 
komite pengarah formal yang bertemu secara regular dan 
sudah memperlihatkan efektivitas, dan 5) ada komite 
pengarah formal yang bertemu secara regular dan sudah 





strategis untuk saling bertukar pendapat dalam pembuatan 
kebijakan. 
h) Prioritization Process 
Proses prioritisasi proyek teknologi informasi merupakan 
hal yang sangat penting untuk dikelola. Pada dasarnya 
proyek TI seluruhnya penting dan akan memberikan 
kontribusi untuk manajemen yang efektif dan 
meningkatkan kinerja TI. Namun demikian, perlu adanya 
prioritisasi proyek TI untuk pengimplementasiannya.  
 
Pada SAMM proses prioritisasi merupaka salah satu sub 
kriteria pada kriteria tata kelola TI. Kematangan proses 
prioritisasi dapat diketahui melalui lima tingkat 
kematangan. Lima tingkatan tersebut adalah 1) proses 
prioritisasi proyek TI dibuat secara reaktif bedasarkan 
kebutuhan bisnis atau TI, 2) prioritisasi ditentukan oleh 
fungsi TI, 3) prioritisasi ditentukan oleh fungsional bisnis, 
4) prioritisasi ditentukan oleh manajemen TI senior dan 
menengah dan manajemen bisnis, dan 5) prioritisasi 
ditentukan oleh manajemen TI senior dan menengah 
,manajemen bisnis, dan melibatkan partner bisnis.  
 
 Partnership 
Hubungan yang ideal antara bisnis dan TI disebut sebagai 
kemitraan. Hubungan ini dapat tercapai ketika bisnis dengan 
TI dapat bekerja dengan harmoni dan juga fungsi TI dapat 
diberikan kesempatan dalam mendefinisikan strategi bisnis. 
Penilaian kematangan kemitraan akan mencakup persepsi 
bisnis dari nilai TI sebagai peran perencanaan strategi TI. 
Berikut adalah sub kriteria dari kriteria kemitraan / 
partnership : 
a) Business Perception of IT Value 
Persepsi bisnis tentang nilai TI merupakan pandangan unit 
bisnis terhadap nilai dari investasi TI pada perusahaan. 
Kematangan persepsi bisnis tentang nilai TI ini diketahui 





kematangan adalah sebagai berikut 1) TI dilihat sebagai 
pengeluaran bagi bisnis, 2) TI mulai dilihat sebagai asset 
bagi bisnis, 3) TI dipandang sebagai pendukung bisnis 
untuk aktivitas kedepan, 4) TI dipandang sebagai 
penggerak bagi aktivitas bisnis, dan 5) TI dipandang 
sebagai mitra bisnis yang digunakan untuk meningkatkan 
untuk membawa nilai perusahaan.  
 
b) Role of IT in Strategic Business Planning 
Role of IT in Strategic Business Planning adalah peran unit 
TI ikut dalam perencanaan strategi bisnis perusahaan. 
Perencanaan bisnis perusahaan seharusnya juga diikuti oleh 
uni TI , agar inisiatif dan investasi TI selaras dengan strategi 
bisnis perusahaan. Pengukuran kematangan untuk atribut 
peran TI dalam perencanaan strategi bisnis diketahui 
melalui lima tingkatan. Lima tingkatan tersebut antara lain 
1)TI tidak mendapat tempat atau peran dalam 
merencanakan strategi bisnis, 2) TI sebagai pendukung 
proses bisnis, 3) TI sebagai pendorong proses bisnis 
perusahaan, 4) TI sebagi pemicu dan pendorong strategi 
bisnis, dan 5) TI sebagai mitra bisnis dalam rangka memicu 
dan mendorong kepada realisasi objektif strategi.  
 
c) Shared, Goals,Risk,Reward/Penalties 
Shared, Goals, Risk, Reward/Penalties adalah proses 
berbagi risiko dan penghargaan antara TI dengan bisnis 
terkait dengan inisiatif TI. Harapannya tanggung jawab 
untuk keputusan TI bersama –sama ditanggung oleh bisnis 
dan manajemen TI dan akuntabilitas untuk investasi TI. 
Kematangan dapat diketahui oleh lima tingkatan. Lima 
tingkatan tersebut antara lain 1) TI menanggung segala 
risiko dan tidak diberi penghargaan, 2) TI menanggung 
hampir seluruh risiko dan sedikit diberi penghargaan, 3) TI 
dan bisnis mulai menanggung risiko dan mulai diberi 
penghargaan, 4) risiko dan penghargaan selalu dibagi rata, 





dengan bisnis. Ada sistem kompensasi khusus yang bersifat 
formal untuk menstimulus manajer untuk ikut-serta atau 
mengambil risiko.  
 
d) IT Program Management 
IT Program Management yaitu program yang dimiliki 
organisasi dalam mengelola kolaborasi antara unit TI 
dengan unit bisnis.  Kematangan pada manajemen program 
TI dapat diketahuimelalui lima tingkatan. Lima tingkatan 
tersebut adalah 1) tidak ada pengelolaan terkait kolaborasi 
bisnis dengan TI, 2) pengelolaan kolaborasi bisnis dengan 
TI atas dasar kebutuhan / kondisi tertentu (ad-hoc), 3) ada 
standar dan program yang sudah dibuat dalam rangka 
mengelola kolaborasi antara bisnis dan TI, namun bisnis 
dan TI tidak selalu mematuhi standar dan program yang 
sudah dibuat, 4) ada standar dan program yang sudah dibuat 
dalam rangka mengelola kolaborasi antara bisnis dan TI. 
Bisnis dan TI mematuhi standar dan program yang sudah 
dibuat,  dan 5) ada standar dan program yang sudah dibuat 
dalam rangka mengelola kolaborasi antara bisnis dan TI. 
Bisnis dan TI mematuhi standar dan program yang sudah 
dibuat. Ada pengembangan / peningkatan kualitas 
kolaborasi bisnis dengan TI yang berkesinambungan. 
 
e) Relationship/Trust Style 
Relationship/Trust Style merupakan hubungan dan gaya 
kepercayaan antara unit TI dan bisnis. Kematangan pada 
relasi dan keperacayaan ini diketahui melalui lima 
tingkatan. Lima tingkatan tersebut adalah 1) terdapat 
konflik  dan ketidak percayaan atara unit bisnis dan unit TI, 
2) relasi antara bisnis dan TI bersifat transaksional, 3) TI 
mulai dilihat sebagai penyedia layanan yang bernilai, 4) 
relasi antara bisnis dan TI berfokus pada hubungan jangka 
panjang, dan 5) relasi antara bisnis  dan TI bersifat 
hubungan jangka panjang dan dipandang sebagai penyedia 






f) Business Sponsor/ Champion 
Business Sponsor Champion merupakan keterlibatan dari 
peran sponsor terkait dengan proyek atau inisiatif TI. Hal ini 
didefinisikan  pemberian anggaran TI. Lima tingkat 
kematangan dari business sponsor champion dapat diketahui 
melalui 1) tidak ada atau tidak selalu ada sponsor dari 
manajemen TI level senior atau sponsor bisnis, 2) terkadang 
hanya melibatkan sponsor dari manajemen TI level senior 
saja, 3) terkadang melibatkan sponsor dari manajemen TI 
level senior dan sponsor bisnis pada level unit fungsional, 4) 
terkadang melibatkan sponsor dari manajemen TI level 
senior dan sponsor bisnis pada level organisasi, dan 5) 
Terkadang melibatkan sponsor dari manajemen TI level 
senior dan CEO sebagai sponsor bisnis. 
 
 Scope & Architecture  
Pada kriteria scope dan architecture ini merupakan salah satu 
kriteria dalam keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis.  
Sejauh mana teknologi berkembang dan menjadi lebih sekedar 
dukungan bisnis, bagaimana itu dapat membantu bisnis untuk 
tumbuh bersaing dan mecapai keuntungan. Keputusan 
manajemen dan pilihan strategis organisasi membuat ketika 
mengalihkan sumber daya untuk infrastrukytur TI. Evaluasi 
pada kriteria ini apakah sistem utama organisasi mendukung 
strategi bisnis, baik perubahan bisnis atau TI yang transparan, 
seluruh organisasi, apakah arsitektur TI fleksibel dalam 
mengakomodasi perubahan.  bisnis dan teknologi  [5]. Berikut 
adalah sub kriteria dari kriteria scope & architecture : 
 
a) Traditional, Enabler/Driver External  
Traditional, Enabler/Driver External merupakan 
bagaimana sistem utama yang diperlakukan pada sebuah 
perusahaan dapat mendukung bisnis. Kematangan dari 
sistem utama yang digunakan pada perusahaan diketahu 
dengan lima tingkatan. Lima tingkatan tersebut adalah 1) 





mail,akuntansi), 2) fungsi sistem dengan orientasi transaksi, 
3) sistem utama sebagai pendukung proses bisnis, 4) sistem 
utama sebagai pendorong proses bisnis, 5) sistem utama 
sebagai pendorong/pendukung strategi bisnis. 
 
b) Standarts Articulation  
Standarts Articulation adalah proses bisnis dan strategi 
bisnis didikung oleh standart yang berlaku seperti IEEE, 
ISO, COBIT [31]. Pada konteks SAMM Standarts 
Articulation ini bagaiman unit TI patuh terhadap standart 
yang berlaku. Kematangan dari Standarts Articulation 
dapat diketahui lima tingkatan. Lima tingkatan tersebut 
adalah  1) Tidak ada standar TI atu tidak berkewajiban 
untuk mematuhinya, 2) standar sudah didefinisikan dan 
diwajibkan untuk mematuhi pada level unit fungsional, 
tetapi tidak melibatkan lintas unit fungsional, 3) standart 
sudah didefinisikan dan diwajibkan untuk mematuhi pada 
level unit fungsional, mulai ada koordinasi yang melibatkan 
lintas unit fungsional, 4) standar sudah didefinisikan dan 
diwajibkan untuk dipatuhi lintas unit fungsional, dan 5) 
standar sudah didefinisikan dan diwajibkan bagi seluruh 
unit fungsional dan ada koordinasi dengan mitra bisnis 
strategis. 
 
c) Architectural Integration 
Architectural Integration merupakan terintegrasinya 
arsitektur dari segi komponen infrastruktur TI. Kematangan 
dari intergrasi arsitektur dapat diketahui lima tingkat 
kematangan. Lima tingkat kematangannya adalah 1) tidak 
teritegrasi dengan baik, 2) terintegrasi pada unit fungsional, 
3) terintegrasi dengan cakupan dengan seluruh unit-unit 
fungsional, 4) terintegrasi dengan cakupan seluruh seluruh 
unit fungsional dan mitra bisnis strategis, dan 5) tumbuh 








d) Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Architectural Transparency, Agility,Flexibility merupakan 
tingkat transparansi infrastruktur TI dan tingkat fleksibilitas 
infrastruktur TI yang terdapat pada organisasi. Pada sub 
kriteria ini, untuk mengetahui tingkat kematangan terbagi 
menjadi dua sub kriteria yaitu untuk mengetahui 
architectural transparency dan architectural flexibility.  
 
Architectural transparency merupakan tingkat transparansi 
infrastruktur TI dalam mengalami perubahan, sebagai 
contoh implementasi teknologi baru, proses bisnis baru,dll. 
Terdapat lima tingkatan kematangan untuk mengetahui 
Architectural Transparency. Lima tingkat kematangannya 
adalah 1) belum siap transparan, 2) transparansi hanya pada 
level fungsional, 3) transparan di tingkat fungsional dan 
muncul di semua jarak jauh dan cabang, 4) transparansi 
mencakup seluruh organisasi, dan 5) transparansi 
mencakup seluruh organisasi dan mitra bisnis. 
 
Arhitectural Flexibility merupakan tingkat fleksibilitas 
infrastruktur dalam rangka perubahan pada bisnis dan TI. 
Terdapat lima tingkatan kematangan untuk mengetahui 
Arhitectural Flexibility. Lima tingkat kematangannya 
adalah 1) infrastruktur TI hanya sebagai penyedia layanan 
TI dasar dengan biaya minimal, 2) Infrastruktur TI mulai 
dikembangkan dari strategi bisnis terkini, 3) pengembangan 
infrastruktur TI diarahkan oleh kebutuhan dari strategi  
bisnis terkini, 4) infrastruktur TI mulai diposisiskan sebagai 
sumber daya untuk merealisasikan respon yang lebih cepat 
dalam mengadopsi perubahan di lingkungan bisnis, 5) 
infrastruktur TI sebagai pemicu dan pendorong bagi 
organisasi untuk dapat merespon dengan cepat perubahan 







 Skills  
Evaluasi dari keterampilan atau skills merupakan hal yang 
penting dalam keselarasan strategi bisnis dengan strategi 
SI/TI. Evaluasi kematangan dari keterampilan tergantung 
pada review bulanan tentang pelatihan dan peluang karir. 
Evaluasi keterampilan termasuk juga budaya organisasi 
dan faktor sosial dan lingkungan. Keterampilan termasuk 
seberapa cepat individu dapat belajar dari pengalaman 
mereka serta jika organisasi mendukung ide-ide dan 
semangat kewirausahaan. Keterampilan dalam IT juga 
sedikit berbeda karena keterampilan tersebut akan 
ketinggalan jaman dengan semakin berkembangnya 
teknologi. Berikut adalah atribut dari kriteria 
keterampilan: 
 
a) Innovation Entrepreneurship 
Innovation Entrepreneurship merupakan sejauh mana 
organisasi berupaya mendorong terciptanya lingkungan 
kerja yang dapat mengutamakan inovasi dan semangat 
kewirausahaan. Terdapat lima tingkatan untuk mengetahui 
kematangan dari innovation entrepreneurship. Lima 
tingkatan tersebut adalah 1) tidak ada dorongan atau 
motivasi, 2) didorong secara terbatas pada level unit 
fungsional, 3) didorong kuat pada level unit fungsional, 4) 
didorong kuat pada level unit fungsional dan korporasi, dan 
5) didorong kuat pada level unit fungsional, korporasi 
bersama dengan mitra bisnis. 
 
b) Locus of Power 
Locus of Power adalah pusat pengambilan keputusan dan 
kewenangan  dalam memutuskan inisiasi teknologi 
informasi yang terdapat pada organisasi. Tingkat 
kematangan pada locus of power dapat diketahui melalui 
lima tingkatan. Lima tingkat kematangannya adalah 1) 
terbatas hanya pada manajemen bisnis / TI, 2)  selain 
manajemen bisnis, juga diberi kesempatan kepada unit 





manajemen bisnis, juga mulai tersebar di seluruh 
organisasi, 4) selain manajemen bisnis , juga sudah tersebar 
di seluruh organisasi, dan  5) melibatkan seluruh level 
manajemen serta mitra bisnis. 
 
c) Change Readiness 
Change Readiness  merupakan kesiapan sumber daya 
manusia di organisasi dalam menghadapi perubahan. Pada 
sub – kriteria change readiness dapat diketahui lima tingkat 
kematangan. Lima tingkat kematangannya adalah 1) 
cenderung menolak terhadap perubahan, 2) adanya 
kesadaran akan kebutuhan untuk berubah, mulai dibuat 
program kerja dalam rangka membangun kesiapan terhadap 
perubahan, 3) ada program terkait perubahan dalam bentuk 
pelatihan agar sumber daya manusia manusia yang mampu 
mengimplementasikan perubahan pada level unit 
fungsional, 4) program persiapan terkait peruahan sudah 
berlaku di tingkat organisasi, dan 5) program persiapan 
terkait perubahan sudah berlaku di tingkat organisasi, dan 
secara proaktif mengantisipasi perubahan.  
 
d) Career Crossover 
Career Crossover merupakan kesempatan karyawan unit TI 
dan unit bisnis untuk saling bertukar atau berpindah kerja 
atau lintas fungsi. Tingkat kematangan cross over dapat 
diketahui melalui lima tingkatan. Lima tingkatan tersebut 
adalah 1) tidak ada kesempatan atau program career 
crossover, 2) terkadang ada kesempatan atau program 
career crossover tetapi minimum di internal unit fungsioal, 
3) Program career crossover diadakan secara regular bagi 
posisi level manajemen di level unit-unit fungsional, 4) 
Program career crossover diadakan secara regular dan 
berlaku untuk semua level posisi di internal unit fungsional, 
dan 5) Program career crossover diadakan secara regular 
dan berlaku untuk semua level posisi di level internal unit 






e) Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment merupakan kesempatan 
karyawan untuk melalukan pelatihan yang lintas unit dan 
interaksi personal antara unit TI dengan bisnis. Pada sub 
kriteria ini akan dibedakan menjadi dua, yaitu untuk 
mengetahui proses pelatihan lintas fungsi dan interaksi 
personal antara unit TI dengan bisnis.  
 
Education, Cross Training merupakan proses pembelajaran 
antara dengan cara pelatihan lintas fungsi. Contoh 
pembelajaran lintas fungsi adalah unit TI diberi pelatihan 
untuk mengelola keuangan , sedangkan unit bisnis diberi 
pelatihan untuk menjadi sistem analis. Terdapat lima 
tingkat kematangan pada sub kriteria ini. Lima tingkat 
kematangannya adalah 1) tidak ada kesempatan program 
cross training, 2) kesempatan tergantung pada unit 
fungsional yang bersangkutan, 3) ada program cross 
traning yang bersifat formal yang dilakukan  oleh seluruh 
unit fungsional, 4) ada program cross-training yang bersifat 
formal yang dilaksanakan oleh seluruh unit fungsional dan 
di seluruh organisasi, dan 5) ada program cross-training 
bersifat formal berlaku di seluruh organisasi dan dengan 
mitra bisnis.  
 
Social Political, Trusting Interpersonal Environment 
merupakan interaksi interpersonal antara unit TI dengan 
unit bisnis. Hal ini dicontohkan seperti kepercayaan, 
keyakinan, budaya, sosial, dan lingkungan politik antara 
unit TI dengan unit bisnis. Terdapat lima tingktan untuk 
mengetahui kematangannya. Lima tingkatan tersebut 
adalah 1) minim interaksi dan rasa saling percaya antara 
bisnis dan TI, 2) mayoritas interaksi antara bisnis dan TI 
hanya bersifat transaksional, 3) mulai tumbuh kepercayaan 





sudah terbangun , dan 5) kemitraan bersama bisnis dan TI , 
mencakup entitas luar ( pelanggan dan mitra kerjasama). 
 
f) Hiring and Retaining 
Hiring and Retaining merupakan proses perekrutan dan 
retensi karyawan yang berkualitas pada unit TI. 
Kematangan pada proses hiring  dan retaining dapat 
diketaui melalui lima tingkat kematangan. Tingkat 
kematangan tersebut adalah 1) tidak ada program retensi 
dan perekrutan yang kurang baik, 2) perekrutan karyawan 
TI berpusat pada kemampuan teknis, 3) proses perekrutan 
personil TI berfokus secara imbang pada keahlian teknis 
dan bisnis. Ada program untuk mempertahankan personil 
yang berkualitas, 4) ada program formal yang berjalan 
dalam rangka menarik dan mempertahankan profesional TI 
terbaik dengan kemampuan teknis dan bisnis, 5) program 
formal berjalan yang sudah efektif dalam rangka menarik 
dan mempertahankan profesional TI terbaik dengan 
kemampuan teknis dan bisnis. 
 
 Tingkatan Kematangan SAMM 
Penelitian ini menggunakan instrumen dalam bentuk kuesioner, 
yang mempunyai parameter pada masing-masing kriteria 
penilaian keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. 
Instumen dalam bentuk kuesioner tersebut didapat dari 
penelitian yang dilakukan oleh Katheryn, M.Scoot pada tahun 
2007 dengan topik “Towards A strategic Alignment Maturity 
Assessment Method for Fast Moving Consumer Good 
Companies” yang dipublikasikan oleh Universitas Fort Hare.  
Strategic Alignment Maturity Model (SAMM) 
mengilustrasikan bahwa terdapat lima level dalam tingkat 
kematangan keselarasan strategi bisnis dan strategi SI/TI [9]. 
Masing-masing kriteria memiliki akan dinilai dengan 





menunjukkan hirarki dari tingkat kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis 
 
 
Gambar 2.4 menjelaskan bahwa terdapat lima tingkatan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Berikut 
adalah penjelasan masing-masing tingkatan kematangannya : 
1. Level 1 - Initial/Ad Hoc Process 
Pada level 1 ini menunjukkan bahwa strategi SI/TI tidak 
selaras dengan organisasi. Organisasi pada level ini 
adalah organisasi yang memiliki keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis yang terendah, sehingga 
dapat dikatakan pengelolaan teknologi informasi tidak 
efektif dan belum sejalan dengan tujuan bisnis 
perusahaan. 
2. Level 2 - Committed Process 
Pada level 2 ini menujukkan bahwa tingkat keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis rendah. Organisasi 
pada level ini menujukkan bahwa mereka telah 
menginisiasi  untuk memulai proses keselarasan strategi. 
 





3. Level 3 - Established Process 
Pada level 3 ini menujukan bahwa tingkat keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis telah dilakukan. 
Organisasi yang memiliki posisi kematangan di tingkat 3 
berfokus pada tata kelola, proses, dan komunikasi pada 
tujuan bisnis yang spesifik. Teknologi informasi telah 
menjadi bagian dari bisnis. 
4. Level 4 - Improved Process 
Pada level 4 ini keselarasan strategi SIT/TI dengan 
strategi bisnis sebagain besar telah selaras. Organisasi 
yang posisi kematangannya di level 4 memiliki ciri 
memperkuat konsep TI sebagai pusat pemberian nilai. 
Aset TI dan sistem aplikasi sebagai tambahan untuk 
memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
Sebuah organisasi pada tingkat 4 memandang TI sebagai 
kontribusi strategis yang inovatif dan imajinatif untuk 
mencapai tujuan bisnis. 
5. Level 5 – Optimized Process 
Pada level 5 ini menujukkan bahwa kematangan 
keselarasan strategi SI/TI memiliki keselarasan yang kuat 
dan pengelolaan TI di organisasi sangat efektif. 
Organisasi ini telah menerapkan tata kelola yang 
berkelanjutan dan terintegrasinya antara perencanaan 
strategi bisnis dengan strategi SI/TI. 
 
2.8. COBIT 5 
Control Objectives for Information and Related Technology 
(COBIT) adalah sekumpulan dokumentasi best practice untuk 
IT Governance yang membantu auditor, manajemen, dan 
pengguna (user) untuk menjembantani antara kesenjanngan 
antara risiko bisnis, kebutuhan kontrol  serta permasalahan-
permasalahan teknis [32]. Menurut Tarigan (2006), IT 
Governance dari struktur hubungan  dan proses yang 
mengarahkan  dan mengatur organisasi dalam rangka mencapai 
tujuannya dengan memberi nilai tambah  dari pemanfaatan 





dibandingkan dengan hasil yang diberikan oleh teknologi 
informasi dan prosesnya. IT governance  merupakan satu 
kesatuan dengan sukses dari enterprise governance melalui 
peningkatan dalam efektivitas dan efisiensi dalam proses 
perusahaan yang berhubungnan. 
Control Objectives for Information and Related Technology 
(COBIT) adalah sebuah kerangka kerja yang dapat membantu 
manajer menjembatani gap antara tujuan untuk keperluan 
pengendalian, permasalahan teknik dan risiko bisnis serta 
mengkomunikasikan kepada level pengendalian kepada 
stakeholder [23]. Dalam kerangka kerja COBIT terdapat tujuh 








COBIT kemudian menspesifikan sumber daya TI yang harus 
disediakan untuk memberikan kebutuhan bisnis oleh proses 





COBIT yang digunakan pada penelitian ini adalah COBIT 5. 
Kerangka kerja COBIT 5 digunakan dalam memberikan 
usulan aktivitas berdasarkan  hasil kematangan keselarasan 





sebagai rekomendasi perbaikan proses TI yang terkait dengan 
sub kriteria SAMM. 
COBIT 5 terbagi menjadi ke dalam 2 area, yaitu governance 
dan manajemen. Kedua area terdiri dari 5 domain utama  dan 
37 proses, yaitu sebagai berikut [30] : 
1. Governance of Enterprise IT, terdiri dari domain: 
 Evaluate, Direct, and Monitor (EDM) – 5 proses 
2. Management of Enterprise IT, terdiri dari domain: 
 Align, Plan, Organize (APO) – 13 proses 
 Build, Acquire, and Implement (BAI) – 10 proses 
 Deliver,Service, and Support (DSS) – 6 proses 
 Monitor, Evaluate, and Assess (MEA) – 3 proses  
 Gambar 2.5 menjelaskan kerangka kerja COBIT 5 yang terbagi 
menjadi governance dan manajemen :  






2.9. Pemetaan SAMM dengan COBIT5 
Pemetaan SAMM dengan COBIT 5 adalah proses dimana sub 
kriteria pada model Strategic Alignment Maturity Model 
dikaitkan dengan kerangka kerja yang terstandar untuk 
pengelolaan organisasi yaitu COBIT 5. Hasil dari pemetaan 
SAMM dengan COBIT 5 ini digunakan sebagai acuan untuk 
memberikan usulan aktivitas  untuk peningkatan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis.  
 
Berikut adalah flowchart yang menggambarkan proses 







proses pada COBIT 5


























Gambar 2.6 Proses Pemetaan 
 
 
Gambar 2.6 menunjukkan flowchart dari proses pemetaan sub 
kriteria SAMM dengan COBIT 5. Proses pemetaan diawali  
dengan pendefinisian sub kriteria SAMM kemudian dilanjutkan 





COBIT 5. Selanjutnya, setelah menentukan nama proses yang 
terdapat pada COBIT 5 maka dilanjutkan dengan melihat dari 
process decription pada COBIT 5, ketika definisi dari sub 
kriteria SAMM dengan process description terkait maka 
dilanjutkan pada proses selanjutnya, jika tidak terkait maka 
kembali untuk menentukan nama proses pada COBIT 5. 
Kemudian  ketika process description terkait maka dilanjutkan 
dengan menentukan key management practice yang sesuai 
dengan terminologi pada sub kriteria SAMM. Pada penentuan 
key management practices ini dengan cara melihat deskripsi 
masing-masing  key management practice, ketika terminologi 
pada sub kriteria SAMM telah terkait pada deskripsi pada key 
management practice maka proses telah terdefinisi dan dapat 
melaknjutkan pada proses selanjutnya. Ketika proses belum 
terdefinisi maka proses selanjunya yaitu melihat  aktivitas pada 
masing-masing key management practice, maka akan terlihat 
aktivitas yang terkait  dengan sub kriteria SAMM. Key 
Management Practise digunakan sebagai justifikasi bahwa 
proses yang telah terdefnisi memang terkait dengan sub kriteria 
SAMM. Proses selanjutnya yaitu menentukan apakah ada 
proses terkait lainnya, maka kembali ke proses penentuan nama 
proses. Jika sudah tidak ada lagi proses yang terkait pada akan 
terlihat hasil pemetaan sub kriteria SAMM dengan COBIT .  
 
2.10. Rumah Sakit Umum (RSU) Haji Surabaya 
 Visi dan Misi  
Visi 
Rumah Sakit Pilihan Masyarakat Prima dan Islami dalam 
Pelayanan, Pendidikan, dan Penelitian 
Misi 
Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan 
yang merupakan penjabaran dari visi yang ditetapkan. Misi 





1. Meningkatkan kualitas pelayanan, 
kesehatan,pendidikan,dan penelitian sesuai dengan 
perkembangan IPTEKOK. 
2. Meningkatkan sarana dan prasarana sesuai dengan 
standar kelas B Pendidikan . 
3. Memingkatkan kemandirian rumah sakit. 
 Tugas Pokok dan Fungsi 
Berdasarkan Perda Provinsi Jawa Timur No. 11 2008 
tentang organisasi dan tata kerja Rumah Sakit Provinsi 
jawa Timur Rumah Sakit Umum Haji Surabaya 
mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan 
kesehatan perorangan secara paripurna dan fungsi RSU 
Haji Surabaya adalah sebagi berikut : 
- Penyelenggaraan pelayanan pengobatan medik. 
- Penyelenggaraan pelayanan penunjang medik dan non 
medik. 
- Penyelenggaraan pelayanan rujukan. 
- Penyelenggaraan usaha pendidikan dan pelatihan. 
- Penyediaan fasilitas dan bertanggung jawab terhadap 
penyelenggaraan pendidikan bagi calon dokter, dokter 
spesialis, sub spesialis dan tenaga kesehatan lainnya. 
- Penyelanggaraan penelitian dan pengembangan kesehatan. 
- Penyelenggaraan kegiatan ketatausahaan. 
 Struktur Organisasi  
Struktur Organisasi dari RSU Haji Surabaya dengan mengacu 
pada Perda Provinsi Jawa Timur No. 11 2008 tentang organisasi 
Rumah Sakit Provinsi Surabaya Rumah Sakit Umum Haji 
Surabaya , terdiri dari : 
A. Direktur 
B. Wakil Direktur Pelayanan Medik dan 
Keperawatan 
1) Bidang Pelayanan Medik : 
a) Seksi Pengembangan Pelayanan Medik 
b) Seksi Monitoring dan Evaluasi Pelayanan Medik 





a) Seksi Pengembangan Keperawatan 
b) Seksi Pengembangan dan Monitoring Evaluasi 
Pelayanan Keperawatan 
 
C. Wakil Direktur Penunjang Medik dan Pendidikan 
Penelitian 
1) Bidang Penunjang Medik 
a) Seksi Pengembangan Fasilitas Medik dan             
Keperawatan 
b) Seksi Rekam Medik 
2) Bidang Pendidikan dan Penelitian  
1.   Seksi Pendidikan dan Pelatihan 
2. Seksi Penelitian dan Pengembangan 
D. Wakil Direktur Umum dan Keuangan 
1)  Bagian Tata Usaha 
a) Sub Bagian Umum, Rumah Tangga, Hukum, Humas dan 
Pemasaran 
b) Sub BagianKepegawaian 
3. Sub Bagian Perlengkapan 
2) Bagian Perencanaan Program dan Evaluasi 
a) Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran 
b) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 
c) Sub Bagian Hukmas 
 
3) Bagian Keuangan dan Akuntansi 
a) Sub Bagian Verifikasi dan Akuntansi 
b) Sub Bagian Perbendaharaan 
c) Sub Bagian Penerimaan Pendapatan 
E. Komite - Komite dan Tim : 
1. Komite Keperawatan 
2. Komite Medik 
3. Patient Savety 
4. K3RS 
5. Pencegahan dan Pengendalian Infeksi ( PPI ) 
6. Satuan Pengendalian Internal ( SPI ) 





8. KBK (Kelompok Budaya Kerja) 
 
F. Instalasi - Instalasi : 
1. IGD 
2. Instalasi Rawat Jalan ( IRJ ) 
3. Instalasi Rawat Inap (IRNA) 
4. Instalasi Intensif Care Unit ( ICU ) 
5. Instalasi Bedah Sentral ( IBS ) 
6. Instalasi Graha Nuur Afiyah 
7. Instalasi Rehabilitasi Medik 
8. Instalasi Gigi dan Mulut 
9. Instalasi Hemodialisa 
10. Instalasi Farmasi 
11. Instalasi Patologi Klinik 
12. Instalasi Patologi Anatomi 
13. Instalasi Radiologi 
14. Instalasi Pemeliharaan Sarana (IPS) 
15. Instalasi Sanitasi 
16. Instalasi Gizi 
17. Instalasi Forensik 
18. Instalasi Pengendali Kerjasama 
19. Instalasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
20. Instalasi Pusat Pencucian dan Sterilisasi (PSP) 









2.11. Klasifikasi Rumah Sakit menurut Kelas/Tipe 
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 56 Tahun 2014 tentang klasifikasi dan perizinan rumah 
sakit bahwa rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan 
yang menyelanggarakan pelayanan kesehatan perorangan 
secara paripurna yang menyedikana pelayanan rawat inap, 
rawat jalan, dan gawat darurat [33].  Rumah Saki Umum adalah 
rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan pada semua 
bidang dan jeanis penyakit. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No 56 pelayanan rumah sakit umum pemerintah Departemen 
Kesehatan dan Pemerintahan Daerah diklasifikasikan menjadi 
kelas/tipe A, B, C, dan D [33] : 
 





1. Rumah Sakit Kelas A 
Rumah Sakit Kelas A adalah rumah sakit yang mampu 
memberikan pelayanan kedokteran splesialis dan subspesialis 
luas oleh pemerintah, rumah sakit ini telah ditetapkan sebagai 
tempat pelayanan rujukan tertinggi atau disebut juga rumah 
sakit pusat. 
 
2. Rumah Sakit Kelas B 
Rumah Sakit Kelas B adalah rumah sakit yang mampu 
memberikan pelayanan kedokteran medik spesialis luas dan 
subspesialis luas dan subspesialis terbatas. Rumah sakit tipe B 
didirikan di setiap ibukota propinsi yang menampung pelayanan 
rujukan dari rumah sakit kabupaten. Rumah Sakit pendidikan 
yang tidak termasuk tipe A juga diklasifikasikan sebagai rumah 
sakit tipe B. 
 
3. Rumah Sakit Kelas C 
Rumah Sakit kelas C adalah rumah sakit yang mampu 
memberikan subspesialis yang terbatas. Terdapat empat macam 
pelayanan spesialis yang disediakan yakni pelayanan penyakit 
dalam, pelayanan bedah, pelayanan kesehatan anak, serta 
pelayanan kebidanan dan kandungana. Perencanaan rumah 
sakit tipe C ini akan didirikan disetiap kabupaten/kota yang 
menampung pelayanan rujuakn dari puskesmas. 
 
4. Rumah Sakit Kelas D 
Rumah sakit ini  D hanyalah memberikan pelayanan kedokteran 
umum dan kedokteran gigi, sama halnya dengan rumah sakit 













Bagian ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam 
pengerjaan tugas akhir ini. Metodologi ini diperlukan sebagai 
panduan secara sistematis dalam pengerjaan tugas akhir.  
3.1. Metodologi Penelitian 
Tahapan utama dalam metodologi pengerjaan tugas kahir ini 
akan dijelaskan pada Gambar 3.1 dibawah ini. Secara detail 
metodologi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2 
 
  










3.2. Tahapan Perancangan  
 Studi Literatur 
Tahapan pertama dalam penelitian adalah studi literatur. 
Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mempersiapkan dan memperkaya pengetahuan mengenai 
konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian tugas akhir 
ini melalui buku literatur, paper, internet, jurnal, dan 
penelitian sebelumnya. Aktivitas yang terdapat pada tahapan 
ini adalah melakukan kajian konseptual tentang keselarasan 
strategi (strategic alignment) , konsep penilaian  kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis yang 
mendasari dari penelitian ini. Sehingga pada saat 
menjalankan proses selanjutnya, diharapkan tidak ada 
permasalah mengenai konsep teori mendukung penelitian ini. 
Output pada proses ini adalah tinjuan pustaka mengenai 
strategic alignment, teori metode evaluasi menggunakan 
metode Strategic Alignment Maturity Model, instrument 
penelitian yang berupa kuesioner penilaian kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis.  
 
 Pembuatan Perangkat Evaluasi  
Tahapan ini adalah pembuatan perangakat evaluasi yang 
digunakan sebagai panduan untuk melakukan penilaian 
kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis 
pada RSU Haji Surabaya. Hasil atau output pada tahapan 
sebelumnya yaitu teori tentang evaluasi keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis dan kuesioner penilaian 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis sebagai 








Aktivitas dalam tahapan pembutan perangkat evaluasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembuatan dan penjabaran kuesioner keselarasan 
strategi untuk wawancara mendalam yang sesuai 
dengan kondisi RSU Haji Surabaya. 
Pada aktivitas ini bertujuan sebagai panduan penelitian 
dalam melakukan penggalian informasi yang dilakukan 
dengan wawancara mendalam mengenai keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Pada pembuatan 
kuesioner ini peneliti mengadopsi kuesioner yang telah 
dibuat pada penelitian sebelumnya oleh Katheryn, 
M.Scoot pada tahun 2007 dengan judul “Towards A 
strategic Alignment Maturity Assessment Method for Fast 
Moving Consumer Good Companies” yang dipublikasikan 
oleh Universitas Fort Hare. Pada penelitian yang 
dilakukan Katheryn telah mengadopsi pada model 
Strategic Alignment Maturity Model (SAMM) yang 
digagas oleh Luftman pada tahun 2000. Pembuatan 
kuesioner nantinya akan disesuaikan dengan kondisi RSU 
Haji Surabaya.Peneliti merasa bahwa kuseioner yang telah 
dibuat masih terlalu umum , maka peneliti melakukan 
penjabaran pertanyaan yang terdapat pada kuesioner 
tersebut. Penjabaran kuesioner bertujuan untuk 
mendetailkan pertanyaan–pertanyaan yang masih dirasa 
terlalu umum agar peneliti mudah dalam melakukan 
penggalian informasi. 
Output pada aktivitas ini adalah kuesioner keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis pada RSU Haji 
Surabaya. Kuesioner ini dilengkapi dengan penjabaran 
pertanyaan-pertanyaan berupa interview protocol untuk 
mempermudah peneliti dalam melakukan penilaian 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis pada RSU 







b. Pemetaan responden terhadap kuesioner yang 
akan dilakukan wawancara mendalam 
Setelah dihasilkan kuesioner keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis, selanjutnya yaitu dilakukan 
pemetaan responden terhadap kuesioner yang akan 
dilakukan dengan wawancara mendalam. Pada penelitian 
ini penggalian informasi dilakukan peneliti melakukan 
wawancara.  
Pemetaan responden ini bertujuan untuk menentukan 
responden yang terkait untuk dilakukan wawancara. 
Pemetaan responden ini disesuaikan dengan kuesioner 
yang telah dibuat dengan sruktur organisasi RSU Haji 
Surabaya. Responden yang terkait pada penelitian ini yaitu 
pada unit bisnis atau departemen yang terakit dengan 
bisnis RSU Haji Surabaya yang difungsikan sebagai 
informan mengenai strategi bisnis RSU Haji Surabaya. 
Responden kedua yaitu unit teknologi informasi atau divisi 
TI yang difungsikan sebagai informan mengenai strategi 
SI/TI di RSU Haji Surabaya. Peneliti telah menentukan 
divisi atau unit yang akan dilakukan wawancara pada 
penelitian ini berdasarkan konteks pertanyaan, struktur 
organisasi  dan tugas pokok dan fungsi yang sesuai pada 
RSU Haji Surabaya yaitu sebagai berikut 
- Unit Bisnis RSU Haji Surabaya : 
Bagian Perencanaan Program dan Evaluasi 
a) Sub Bagian Penyusunan Program dan 
Anggaran 
b) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 
- Bidang Pendidikan dan Penelitian  
a) Seksi Pendidikan dan Pelatihan 
- Sub BagianKepegawaian 
- Unit Teknologi Informasi : 






Output dari aktivitas ini berupa kuesioner yang telah 
terpetakan dengan responden terkait pada masing-
masing pertanyaan. Kuesioner yang telah terpetakan ini 
akan memudahakan peneliti dalam melakukan 
wawancara kepada responden.  
 
c. Pembuatan sheet penilaian keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis 
Pada aktivitas ini bertujuan untuk pembuatan lembar 
(sheet) penilaian kesealrasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis. Sheet ini akan dibuat dengan menggunakan 
Ms.Excel dengan memberikan nilai pada masing-masing 
sub kriteria keselarasan strategi berdasarkan SAMM.Sheet  
ini juga bertujuan untuk mengetahui dengan cepat posisi 
kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis pada RSU Haji Surabaya.Output pada aktivitas ini 
adalah berupa sheet untuk melakukan penilaian keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis.  
 
3.3. Tahapan Implementasi  
Penggalian informasi 
 Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait 
pada penelitian tugas akhir ini, khususnya mengenai kondisi 
kekinian keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. 
Panduan atau acuan yang digunakan dalam penggalian 
informasi telah dibuat pada tahapan sebelumya yaitu 
pembuatan perangkat evaluasi. Perangkat evaluasi yang 
dihasilkan yaitu berupa kuesioner dan sheet keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis pada RSU Haji Surabaya. 
Aktivitas yang dilakukan pada aktivitas penggalian informasi 








a. Wawancara keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis kepada responden terkait di RSU 
Haji Surabaya 
Penggalian informasi mengenai kondisi keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis dilakukan dengan 
wawancara. Pada aktivitas ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi kematangam keselarasan strategi 
SI/TI dan strategi bisnis di RSU Haji Surabaya.  
Wawancara dilakukan kepada responden terkait yang 
telah dipetakan pada tahapan sebelumnya. Acuan 
wawancara yang dilakukan adalah kuesioner yang telah 
dibuat pada proses pembuatan perangkat evaluasi. 
Acuan yang digunakan untuk melakukan wawancara 
yaitu kuesioner yang diadopsi berdasarkan model yang 
dikembangkan Luftman (2000) yaitu Strategic 
Alignment Maturity Model (SAMM). Kuesioner 
tersebut akan dijabarkan dan akan menghasilkan 
interview protocol untuk melakukan wawancara 
Terdapat enam  kriteria yang akan dilakukan 
wawancara untuk mengetahui keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji Surabaya. 
Berikut   Tabel 3.1 adalah enam kriteria yang akan 
dilakukan wawancara secara garis besar beserta tujuan 
pada masing-masing kriteria: 
 
Tabel 3.1 Tujuan Wawancara 
Kriteria Tujuan 
Communication  Komunikasi merupakan faktor 
penting dalam keselarasan 
strategi bisnis. Tujuan adanya 
wawancara pada kriteria 
komunikasi adalah mengetahui 
hubungan komunikasi antara 
unit bisnis dan unit TI di RSU 






mengetahui seberapa paham 
unit bisnis tentang teknologi 
informasi di RSU Haji 
Surabaya begitupula 
sebaliknya.  
Competence / Value 
Measurements 
Kompetensi dan penilaian nilai 
TI merupakan salah satu 
kriteria dari keselarasan strategi 
SI/TI dengan bisnis. Tujuan 
adanya wawancara mengenai 
kompetensi dan penilaian nilai 
TI mengetahui seberapa baik 
perusahaan mengukur kinerja 
dan nilai proyek TI. Selain itu 
mengetahui proses evaluasi dan 
meningkatkan secara berkala 
agar pengelolaan TI lebih baik.  
Governance Tujuan dari wawancara 
mengenai governane atau tata 
kelola yaitu untuk mengetahui 
seberapa baik RSU Haji 
Surabaya menghubungkan 
strategi bisnis terhadap 
prioritisasi proyek TI, 
perencaan strategi SI/TI, dan 
pengeloaan anggaran untuk 
investasi TI. 
Partnership Hubungan yang ideal antara 
bisnis dan TI disebut sebagai 
kemitraan. Tujuan wawancara 
kriteria partnership untuk 
mengetahui hubungan kerja 
antara unit bisnis dengan unit 
TI di RSU Haji Surabaya.  
Scope & Architecture Tujuan wawancara  pada 







implementasi ruang lingkup 
dan arsitektur perusahaan .  
Skills Tujuan wawancara pada 
kriteria skills ada mengetahui 
kemampuan sumber daya 
manusia memahami aspek 
bisnis dan aspek teknologi pada 
RSU Haji Surabaya.  
 
Kriteria pada Tabel 3.1 merupakan kriteria utama dalam 
penilaian keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. 
Masing-masing kriteria memiliki sub kriteria untuk dilakukan 
depth interview untuk mengetahui kondisi kekinian dari RSU 
Haji Surabaya. Hasil dari aktivitas ini adalah data atau hasil dari 
depth interview 
 
b.  Review Dokumen Pendukung 
Review dokumen pednukung dilakukan dengan membaca 
dan mengkaji dokumen yang berasal dari narasumber terkait. 
Review dokumen ini dapat digunakan untuk melakukan 
justifikasi atau sebagai bukti dalam penilaian kematangan 
keselarasan strategi bisnis dengan strategi SI/TI di RSU Haji 
Surabaya. Output pada aktivitas ini berupa dokumen 
pendukung yang dapat membantu peneliti dalam 
menjustifikasi nilai kematangan. 
3.4. Tahapan Pembahasan Hasil 
 Penilaian  
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui posisi atau nilai 
kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat menentukan nilai 
kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis 
dan didukung oleh dokumen pendukung yang terkait dengan 





adalah penilaian tingkat kematangan dan pengisian sheet 
keselrasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Berikut 
adalah tahapan dalam penilaian keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis: 
1. Penilaian masing-masing sub kriteria pada SAMM 
Strategic Alignment Maturity Model (SAMM) 
memiliki enam kriteria. Setiap kriteria memiliki sub 
kriteria. Penelitian ini melakukan penilaian pada 
masing-masing sub kriteria dengan melakukan depth 
interview Justifikasi nilai pada masing-masing sub 
kriteria dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumen pendukung. 
2. Rata-rata masing-masing kriteria 
Setelah mengetahui nilai pada masing-masing sub 
kriteria, selanjutnya yaitu penilaian pada masing-
masing kriteria. Penilaian masing-masing kriteria 
dilakukan dengan menghitung rata-rata pada masing 
kriteria yang didapat dari nilai kriteria. Maka akan 
dihasilkan nilai pada masing-masing kriteria. 
3. Rata-rata keseluruhan kriteria 
Selanjutnya setelah mengetahui nilai pada masing-
masing kriteria maka yang dilakukan adalah 
menghitung rata-rata keseluruhan kriteria. Menghitung 
rata-rata keseluruhan kriteria merupakan representasi 
dari nilai atau posisi kematangan keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis pada RSU Haji Surabaya. 
Maka dari itu, output pada proses penilaian ini yaitu berupa 
nilai atau posisi kematangan keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnin di RSU Haji Surabaya.  
 
 
 Penginterpretasian Nilai Kematangan  
Tahapan ini bertujuan untuk menginterpretasikan nilai 
kematangan. Berdasarkan hasil penilaian  masing-masing 





bisnis di RSU Haji Surabaya. Aktivitas yang dilakukan adalah 
menginterpretasikan nilai kematangan masing-masing sub 
kriteria. Maka dari itu, output yang dihasilkan adalah hasil 
interpretasi nilai kematangan pada masing-masing kriteria. 
 
  Penyusunan Rekomendasi  
Tahapan ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 
perbaikan dari keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis 
RSU Haji Surabaya. Rekomendasi yang diberikan berupa 
aktivitas yang perlu dilaksanakan untuk memperbaiki 
keselarasan. Aktivitas yang dilakukan pada tahapan ini adalah : 
1. Penentuan target tingkat kematangan Organisasi 
Setelah mengetahui posisi kematangan keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis pada organisasi, maka 
selanjutnya yaitu penentuan target kematangan organisasi 
yang digunakan sebagai acuan dalam memberikan 
rekomendasi. Target tingkat kematangan dilandaskan pada 
peningkatan satu tingkatan dari posisi kematangan.  Hasil 
pada tahapan ini adalah target nilai kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis pada organisasi yaitu 
RSU Haji Surabaya.  
 
2. Penentuan sub kriteria dan nilai yang akan 
ditingkatkan 
Pada tahapan ini dilakukan penentuan sub kriteria  pada 
SAMM untuk ditingkatkan agar nilai rata-rata mencapai 
target nilai kematangan. Penentuan sub kriteria beserta nilai 
yang akan dicapai organisasi tersebut.  Penentuan sub 
kriteria didasari atas kebutuhan organisasi dan 
kemungkinan organisasi melaksanakan rekomendasi 
tersebut. Hasil pada tahapan ini adalah sub kriteria dan nilai 
yang akan ditingkatkan. 
 
3. Penyusunan usulan aktivitas yang 
direkomendasikan 
Setelah mengetahui sub kriteria dan nilai yang akan dicapai, 





aktivitas sebagai upaya untuk mencapai nilai yang telah 
ditargetkan.Gambar 3.3 menjelaskan proses penyusunan 
rekomendasi pada penelitian tugas akhir ini: 
 
 
Pada tahapan penyusunan rekomendasi usulan aktivitas ini, 
input pada proses ini adalah nilai dari sub kriteria saat ini 
atau dinamakan sebagai kondisi (as-is). Input kedua yaitu 
target yang ingin dicapai pada sub kriteria yang telah dipilih 
atau dinamakan sebagai kondisi (to-be). Penjelasan kondisi 
to-be yang ingin dilihat dari kuesioner pada SAMM. 
Penyusunan rekomendasi berupa aktivitas yang yang harus 
diterapkan orgnaisasi untuk mencapai kondisi to-be. Hasil 
pada tahapan ini adalah upaya atau aktivitas yang 
dilaksanakan untuk mencapai kondisi to-be. 
 
 







Bagian ini menjelaskan perancangan penelitian tugas akhir. 
Perancangan ini diperlukan sebagai panduan dalam melakukan 
penelitian tugas akhir. 
4.1. Perancangan Studi Kasus 
Tujuan Studi Kasus 
Pada penelitian ini dilakukan evaluasi keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis. Penelitian ini membutuhkan studi kasus 
yang digunakan sebagai lokasi untuk menggali lebih dalam 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Menurut 
Gummeson [34] pentingnya studi kasus dalam penelitian 
adalaha kesempatan untuk melihat proses secara menyeluruh, 
mempelajari berbagai aspek, menguji hubungan satu sama lain 
dengan menggunakan kapasitas peneliti untuk memahami. 
Menurut Yin [35] studi kasus digunakan sebagai cara yang unik 
untuk mengamati fenomena alam yang ada di suatu set data. Yin 
[35] menjelaskan bahwa ada tiga tipe dari studi kasus yaitu 
esplorasi (menggali), deskriptif dan explanatory (memperjeas). 
Studi kasus eksplorasi yaitu melakukan menggali atau 
eksploarasi terhadap fenomena apapun  dalam data yang 
berfungsi sebagai tempat tujuan untuk peneliti. Studi kasus 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena alamiah 
yang terjadi dalam data. Tujuan dari studi kasus deksriptif adala 
menggambarkan data yang terjadi dalam bentuk narasi. Studi 
kasus explanatory yaitu menjelaskan fenomena dalam data 
secara jelas mulai dari hal yang dasar sampai dalam.  
Dalam penelitian tugas akhir ini ,kategori studi kasus yang 
digunakan adalah eksplorasi. Studi kasus digunakan dalam 
penelitian ini diperlukan sebagai lokasi atau objek untuk 
menggali mengenai evaluasi keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis. Tujuan dari studi kasus tersebut digunakan untuk 





1. Bagaimana nilai kematangan keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis berdasarkan Strategic Alignment 
Maturity Model? 
2. Bagaimana hasil interpretasi nilai kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU 
Haji Surabaya? 
3. Aktivitas apa saja pada yang perlu diperhatikan  untuk 
meningkatkan keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis di RSU Haji Surabaya? 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut yang dilakukan pada penelitian 
ini dengan cara melakukan wawancara langsung, menyebar 
kuesioner, dan survei dengan pihak studi kasus. 
Unit of Analysis 
Perancangan studi kasus dibagi menjadi dua yaitu single-case 
design dan multiple-case design. Single case case design 
menggunakan satu kasus untuk diuji sedangkan  multiple case 
design menggunakan dua atau lebih dua atau lebih kasus yang 
diuji. Single case dapat digunakan pada penelitian dengan 
kasus, kritis, atau unik, menguji teori yang telah dirumuskan 
dan melakukan eksplorasi [36]. Multiple-case-design digunaka 
untuk penelitian eksplorasi perbedaan di dalam dan diantara 
kasus serta bertujuan untuk melakukan replikasi temuan 
diseluruh kasus [37].  
 
Kedua perancangan tersebut dibagi menjadi empat tipe yang 
disesuaikan oleh banyaknya unit of analysis yaitu holistic yang 
terdapat satu unit of analysis dan embedded yang terdapat lebih 
dari satu  atau multiple unit of analysis. Penjelasan tipe 





Perancangan studi kasus yang digunakan pada penelitian tugas 
akhir ini adalah single case dan dengan  tipe holistic  
(single unit of analysis). Single case digunakan karena 
penelitian ini menggunakan satu studi kasus yang bertujuan 
untuk mengeksplorasi dan menggali keadaan studi kasus. Tipe 
holistic (single unit of  analysis) ditentukan karena pada 
penelitian ini hanya terdapat satu unit analisis yaitu ingin 
menggali lebih dalam keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis. Keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis 
difokuskan untuk mengetahui kematangan apakah strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis pada RSU Haji Surabaya telah selaras 













4.2. Perancangan Kuesioner 
Pada bagian ini akan mejelaskan mengenai perancangan 
kuesioner untuk menilai kematangan keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis pada RSU Haji Surabaya. Kuesioner 
diadopsi dari model yang dikembangkan oleh Jerry Luftman 
pada tahun 2003 yaitu Strategic Alignment Maturity Model 
(SAMM). Kuesioner telah diadopsi pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Katheryn, M.Scoot pada tahun 2007 
dengan judul “Towards A strategic Alignment Maturity 
Assessment Method for Fast Moving Consumer Good 
Companies” yang dipublikasikan oleh Universitas Fort Hare. 
Kuesiener acuan ini terlampir pada LAMPIRAN A. 
 
Kuesioner yang telah dibuat sebagai perangkat evaluasi 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Kuesioner 
tersebut digunakan oleh peneliti bukan untuk disebar, karena 
kuesioner digunakan peneliti sebagai acuan dalam penilaian 
kematangan keselarasan strategi. Namun kuesioner tersebut 
tidak dapat diadopsi seluruhnya, perlu ada penjabaran kuesioner 
untuk memudahkan peniliti dalam menilai kematangan 
keselarasan strategi pada RSU Haji Surabaya. Kuesioner yang 
telah dijabarkan berupa interview protocol terdapat dilampirkan 
pada LAMPIRAN B. 
 
4.3. Perancangan Lembar Penilaian (Sheet) 
Pada bagian ini akan menjelaskan melakukan perancangan 
lembar penilaian. Lemar penilaian ini membantu peneliti dalam 
melakukan penilaian keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis di RSU Haji Surabaya. Lembar penilaian ini digunakan 
untuk menilai masing-masing sub kriteria, kriteria, dan 
keseluruhan hasil kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis. Penulis menggunakan MS. Excel dalam 
pembuatan lembar penilaian.  
 
4.4. Persiapan Pengumpulan Data 
Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai persiapan dalam 





tugas akhir ini. Terdapat beberapa metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data  diantaranya; wawancara dalam, 
penyebaran kuesioner, pengamatan langsung. Dalam penelitian 
tugas akhir ini, metode pengumpulan data  yang digunakan 
adalah wawancara langsung, penyebaran kuesioner, dan review 
dokumen terkait.  
 
Depth Interview 
Metode wawancara digunakan dalam pengumpulan data karena 
peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai kondisi kekinian 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis RSU Haji 
Surabaya. Selain itu, peneliti dapat dengan mudah menilai 
kematangan dari keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis pada RSU Haji Surabaya. Wawancara yang akan 
dilakukan ditujukan kepada interviewer yang paham  mengenai 
strategi SI/TI dan strategi bisnis pada RSU Haji Surabaya. Pada 
penelitian ini peneliti akan melakukan evaluasi keselarasan 
strategi SI/TI dan strategi bisnis, maka peneliti melakukan 
wawancara kepada interviewer  yang memiliki tugas pokok dan 
fungsi yang berhubungan dengan strategi SI/TI dan strategi 
bisnis RSU Haji Surabaya. Maka dari itu, peneliti akan 
melakukan interview kepada dua unit yaitu bagian 
Perencanaan Program dan Evaluasi (PPE) dan Instalasi 
Sistem Informasi Manajemen (Instalasi SIM). Selain itu, 
melihat dari kuesioner, interview juga dilakukan kepada bagian 
Sub Bagian Kepegawaian dan Bagian Pelatihan dan 
Pendidikan. PPE digunakan sebagai wawancara mengenai 
strategi bisnis  dan Instalasi SIM digunakan untuk wawancara 
mengenai strategi SI/TI.  Sub Bagian Kepegawaian digunakan 
untuk mengetahui proses perekrutan dan retensi pegawai. Sub 
Bagian Kepegawaian dan Bagian Pelatihan dan Pendidikan 
digunakan untuk mengetahui prses pelatihan pegawai. Peneliti 
memiliki kriteria dalam memilih responden atau aktor yang 
akan diinterview. Kriteria tersebut adalah seorang yang 
memiliki pemahaman tentang proses bisnis RSU Haji Surabaya 





lingkungan rumah sakit. Melihat dari kriteria tersebut 
responden yang cocok adalah kepala pada masing-masing unit. 
 
Peneliti akan melakukan wawancara mendalam terhadap 
kuesioner yang telah dibuat. Poin-poin yang akan dilakukan 
wawancara yaitu enam kriteria yang terdapat pada model 
Strategic Alignment Maturity Model. Kriteria tersebut antara 
lain communication, competence/value measurement, 
governance, partnership, scope & architecture, dan skills. 
Masing-masing kriteria tersebut memiliki sub kriteria dimana 
peneliti akan melakukan wawancara mendalam pada sub 
kriteria tersebut. Dalam proses wawancara peneliti akan 
menggunakan recorder untuk merekam hasil wawancara.  
 
Namun, tidak seluruh pertanyaan yang terdapat pada kuesioner 
ditanyakan kepada kedua unit tersebut. Maka dari itu, 
dibutuhkannya pemetaan kuesioner terhadap unit yang akan 
dilakukan wawancara. Pada Tabel 4.1 menunjukkan hasil 
pemetaan terhadap responden terkait.  
  
Tabel 4.1 Pemetaan Responden 





Business by IT 
Instalasi SIM 








Protocol Rigidity PPE dan 
Insalasi SIM 










Kriteria SAMM Sub Kriteria SAMM 
Responden 
Terkait 
Competence / Value 
Measurement 
Business Metrics PPE 




Benchmarking PPE dan 
Insalasi SIM 




















Steering  Committee Instalasi SIM 
Prioritization Process Instalasi SIM 
Partneship 
Business Perception of 
IT Value 
PPE 



























Standarts Articulation Instalasi SIM  
Architectural 
Integration 
Instalasi SIM  








Locus of Power Instalasi SIM 
dan PPE 
Change Readiness Instalasi SIM, 
PPE. 

















Penyebaran kuesioner ini digunakan untuk membantu peneliti 
dalam melakukan penilaian sub kriteria tertentu. Sub kriteria 
yang menggunakan kuesioner yaitu Understanding of Business 
by IT dan  Understanding of IT by Business. Kuesioner ini 





penilaian dan sebagi bukti atau justifikasi menentukan nilai 
kematangan kepada kedua kriteria tersebut. Kuesioner ini 
dibuat bertujuan untuk mengetahaui pemahaman dari pihak 
bisnis dan pihak TI tentang pemahaman mereka tentang bisnis 
dan TI di  RSU Haji Surabaya. Kuesioner dipilih karena 
menurut peneliti terlau susah untuk menilai pemahaman dengan 
menggunakan wawancara Kuesioner ini akan dibagi kepada 
seluruh civitas masing-masing unit. Kuesioner akan 
dilampirkan pada LAMPIRAN D. 
 
Review Dokumen 
Review dokumen merupakan metode yang digunakan sebagai 
bukti dan justifikasi dalam menakukan penilaian keselrasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Dokumen yang akan 
dilakukan review yaitu dokumen yang terkait dengan 
pertanyaan pada kuesioner yang telah dibuat.  
 
4.5. Metode Pengolahan Data 
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, karena 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara Pengolahan 
hasil wawancara akana dilakukan dengan menulis ulang 
rekaman wawancara yang tersimpan pada recorder dengan 
menggunakan tools Microsoft word dan software Atlas.ti 
Atlas.ti merupakan software yang digunakan untuk membantu 
dalam mengelola dan menganalisis data kualitatif. 
 
4.6. Pendekatan Analisis 
Setelah terkumpul data hasil wawancara mendalam , 
penyebaran kuesioner, dan review dokumen pendukung, maka 
dilakukan analisis. Analisis digunakan untuk menjawab 
pertanyaan atau rumusan masalah dari penelitian ini. Analisis 
yang dilakukan pada penelitian yaitu :  
1. Penilaian masing- masing sub kriteria yang terdapat pada 
model kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan 





menjadi 39 sub kriteria. Setelah melakukan penilaian 
masing – masing sub kriteria yang dilakukan selanjutnya 
adalah sebagai berikut : 
 Rata-rata masing kriteria, ditujukan untuk mengetahui 
kematangan dari kriteria tersebut. 
 Rata-rata untuk keseluruhan kriteria, ditujukan untuk 
mengetahui nilai kematangan keseluruhan dan 
mengetahui posisi keselrasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis di RSU Haji Surabaya. 
 
2. Interpretasi hasil penilaian kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji 
Surabaya untuk penjelasan dan pemberian pendapat 
mengenai hasil penilaian.  
 
3. Penyusunan rekomendasi berupa aktivitas yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan keselarasan strategi SI/TI 

















Bab ini menjelaskan tentang implementasi setiap tahap dalam 
proses pengerjaan tugas akhir, berupa hasil, waktu pelaksanaan, 
dan hambatan pada proses penelitian ini.  
5.1. Pengumpulan Data 
Implementasi dari pengumpulan data ini adalah dengan 
wawancara mendalam dan penyebaran kuesioner pada studi 
kasus penelitian tugas akhir yang telah ditetapkan. Wawancara 
mengacu pada penjabaran kuesioner yang dibentuk menjadi 
interview protocol. Hasil interview protocol yang merupakan 
hasil penjabaran kuesioner terlampir pada  LAMPIRAN C. 
Berikut penjelasan waktu wawancara dan profil interviewee 
yang dilakukan pada penelitian tugas akhir ini. 
 
 Waktu Wawancara 
Waktu wawancara menujukkan pelaksanaan dalam proses 
pengumpulan data yang dilakukan pada studi kasus tugas akhir 
ini yang telah tercantum pada bab sebelumnya. Pada  
Tabel 5.1 menunjukkan waktu pelaksanaan peneliti dalam 
pengumpulan data. 
 
Tabel 5.1 Waktu pelaksanaan wawancara 
Wawanc
ara ke- 
Hari/Tanggal Responden Kode Wawancara 
1 



























































Kode wawancara diatas digunakan untuk memudahkan 







 Profil Responden 
Profil responden ini akan dijelaskan pada Tabel 5.2 dibawah ini 
merupakan aktor yang digunakan peneliti dalam pengumpulan 
data.  
  
Tabel 5.2 Profil Responden 
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5.2. Hasil Wawancara 
Wawancara yang dilakukan peneliti sesuai dengan interview 
protocol yang telah dibuat. Interview protocol tersebut dibuat 
berdasarkan penjabaran kuesioner yang terdapat pada model 
Strategic Alignment Maturity Model (SAMM). Pada model 
SAMM terdapat enam kriteria yang akan dilakukan penilaian 
dengan menggali lebih dalam melalui wawancara. Hasil 
wawancara secara detail terlampir pada LAMPIRAN C. 







Komunikasi merupakan alat pengiriman pesan atau informasi 
dan pemahaman civitas tentang kondisi dari RSU Haji 
Surabaya. Kematangan komunikasi ditentukan oleh enam sub 
kriteria. Sub kriteria tersebut antara lain : 
1. Understanding of Business by IT 
Pemahaman bisnis oleh TI ini dimaksud adalah bagaimana 
seluruh karyawan dari Instalasi SIM memahami  lingkungan 
bisnis RSU Haji Surabaya. Pemahaman lingkungan bisnis 
ini meliputi pelanggan internal, pelanggan eksternal, 
kompetitor, nama Insatalasi,  nama Instalasi pelayanan 
medik, dan mitra kerjasama RSU Haji Surabaya. 
Mengukur kematangan dari pemahaman ini akan dilakukan 
penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan dari 
Instalasi SIM yang bertujuan agar peneliti mengetahui 
pemahaman karyawan TI tentang bisnis. Sebelum membuat 
dan membagikan kuesioner peneliti melakukan wawancara 
mendalam tentang lingkungan bisnis dari RSU Haji 
Surabaya. 
 
Wawancara ini dilakukan peneliti kepada bidang Perencanaa 
Program dan Evaluasi (PPE) yaitu Bu Rahaju untuk 
memahami lingkungan bisnis dari RSU Haji Surabaya. Hasil 
wawancara mengenai lingkungan bisnis secara singkat 
diuraikan pada pon berikut ini : 
 Pelanggan dari RSU Haji Surabaya ini dibagi 
menjadi dua yaitu pelanggan internal dan pelanggan 
eksternal. Pelanggan internal yaitu karyawan RSU 
Haji Surabaya. Pelanggan eksternal yaitu pasien dari 
RSU Haji Surabaya dan pihak ketiga yaitu mitra 
kerjasama. Penjelasan penjelasan mengenai pasien 
RSU Haji Surabaya “Pasien dari RSU Haji 
Surabaya rata-rata adalamh pasien dengan tingkat 





 Kompetitor RSU Haji Surabaya adalah “kompetitor 
utama dari RSU Haji  Surabaya yaitu Rumah sakit 
dengan tipe kelas B yang letaknya di daerah 
Surabaya Timur (RS/1)”. Namun tidak dibatasi 
dengan hal tersebut , kompetitor dari RSU Haji 
Surabaya yaitu rumah sakit umum yang letaknya di 
Surabaya. 
 Mitra kerjasma pada RSU Haji Surabaya yaitu 
kerjasama dibidangan KSO (Kegiatan 
operasional), persewaan, rekanan, dan 
penjamain kesehatan. 
 
2. Understanding of IT by Business 
Pemahaman TI oleh bisnis dimaksud adalah bagaimana 
pihak PPE memahami lingkungan teknologi informasi (TI) 
yang ada di RSU Haji Surabaya. Lingkungan TI ini meliputi 
sistem yang tersedia, modul yang tersedia, struktur 
organisasi, proses binsis TI. Melakukan pengukuran 
kematangan pemahaman TI oleh bisnis ini, peneliti akan 
melakukan penyebaran kuesioner yang akan dibagikan 
kepada PPE  untuk mengetahui seberapa paham unit bisnis 
memahami teknologi informasi. Alasan utama peneliti untuk 
memilih PPE sebagai target yang akan dibagikan kuesioner 
tentang pemahaman mengenai TI di rumah sakit karena PPE 
meurpakan pengambilan keputan setiap usulan teknologi 
informasi yang akan diterapkan. Sebelum membuat dan 
membagikan kuesioner peneliti akan tentang lingkungan 
teknologi Informasi. 
 
Wawancara ini dilakukan peneliti kepada Instalasi SIM 
untuk memahami lingkungan TI di RSU Haji Surabaya. 
Hasil wawancara mengenai lingkungan TI secara singkat 
terdapat pada poin berikut ini : 
 Fungsi dan peran Instalasi SIM adalah sebagai pusat 






 Sistem yang tersedia pada RSU Haji Surabaya yaitu 
SIM-RS yaitu sistem yang terintegrasi dan terdapat 
beberapa modul yang membantu proses bisnis 
rumah sakit.  
 Layanan yang tersedia yaitu modul –modul yang 
tersedia pada SIM-RS. Modul yang tersedia 
memiliki peran dan fungsi yang berbeda dan hak 
akses yang berbeda.  
 
3. Inter/Intra Organizational Learning 
Pembelajaran dalam dan lintas organisasi (Inter/Intra 
Organizational Learning) merupakan sebuah metode  yang 
sering digunakan RSU Haji Surabaya dalam proses 
pembelajaran dan berbagi informasi. Wawancara ini 
dilakukan kepada Instalasi SIM yaitu Mas Arwin selaku 
sekretaris Instalasi SIM mengenai proses pemberlajaran di 
Organisasi. Hasil wawancara yang bahwa proses 
pembelajaran dan berbagi informasi digunakan RSU Haji 
yaigu melalui dua media yaitu media online dan media 
offline. Melalui media online RSU Haji Surabaya 
menggunakan whatsapp group dalam berbagi Informasi. 
Whatsapp group dimiliki oleh Instalasi SIM dalam membagi 
informasi, selain itu juga terdapat whatsapp group dimiliki 
khusus kepala unit dan kepala Instalasi dan seluruh 
karyawan RSU Haji Surabaya. Melalui media offline RSU 
Haji terdapat rapat yang dilaksanakan setiap Hari Rabu yang 
dihadiri kepala unit dan Instalasi atau perwakilan masing-
masing unit. Instalasi SIM mengkordinasikan hasil rapat 
melalui whatsapp group dan rapat departemen yang 
dilaksanakan setiap Hari Jum’at. Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan sebagai berikut “Instalasi SIM tidak melakukan 
rapat rutin setiap Hari Jum’at tersebut setiap minggunya, 








4. Protocol Rigidity 
Protocol rigidity pada konteks SAMM merupakan gaya 
komunikasi antara unit TI dengan unit Bisnis. Gaya 
komunikasi ini dilihat dari kemudahan akses antara unit TI 
dengan unit bisnis. Mengetahui gaya komunikasi peneliti 
melakukan wawancara kepada kedua unit yaitu Instalasi 
SIM dan PPE tentang gaya komunikasi. Hasil wawancara 
mengenai protocol rigidity antara lain : 
 Ketika unit bisnis melakukan permintaan atau 
usulan TI, biasanya menggunakan form atau 
menghubung langsung lewat telfon. 
 Instalasi SIM dapat memberikan rekomendasi untuk 
sistem pengembangan layanan untuk RSU Haji 
Surabaya. Biasanya usulan rekomendasi 
dipresentasikan kepada unit yang akan 
menggunakan sistem tersebut 
 
5. Knowledge Sharing 
Knowledge sharing merupakan gaya berbagi pengetahuan  
antara unit TI dengan unit bisnis. Gaya berbagi pengetahuan 
yang diterapkan Instalasi  SIM dalam menggunakan sistem 
yang telah dibangun oleh Instalasi SIM dengan menyediakan 
buku manual book dan pengadaan roadshow penggunaan 
sistem terbaru. Buku manual book sebagai panduan 
penggunaan sistem yang telah dibangun. Instalasi SIM juga 
mengadakan roadshow kepada unit terkait tentang 
perubahan atau pembaruan sistem.  
 
6. Liaison(s) effectiveness  
Peran penghubung ini sebagai penghubung antara unit TI 
dengan Unit bisnis. Kondisi di RSU Haji Surabaya yaitu 
peran penghubung adalah seorang yang bertugas sebagai 
penghubung antara Instalasi dengan unit-unit lain. Peran 
penghubung antara Instalasi SIM dengan unit lain yaitu Mas 
Arwin yaitu sebagai sekretaris Instalasi SIM juga sebagai 





kebutuhan akan TI akan disampaikan kepada Mas 
Arwin,kemudian akan disampaikan kepada seluruh 
karyawan Instalasi SIM. Biasanya kebutuhan akan TI oleh 
unit lain disampiakan saat rapat setiap hari Rabu. Hal 
tersebut didukung oleh pernyataan berikut ini  “Tidak 
menutup kemungkinan juga staff yang langsung 
menghubungi unit lain, karena biasanya dalam pembuatan 
aplikasi programmer harus berhubungan langsung kepada 
user (MA/2)”. 
 
 Competence / Value Measurement 
1. IT Metrics  
IT Metrics metode yang digunakan RSU Haji Surabaya 
dalam mengukur kinerja dan kontribusi TI. Hasil 
wawancara mengenai IT Metrics  yang digunakan oleh 
Instakasi SIM  berupa Key Peformane Indiciator (KPI) 
yang telah ditetapkan Instalasi SIM dalam dokumen sasaran 
mutu.  Pengukuran tersebut dilakukan Instalasi SIM setiap 
bulan sekali dan dilaporkan pada pihak manajemen. Hasil 
tersebut sebagai bahan evaluasi pihak manajemen tentang 
kinerja Instalasi SIM. Proses evaluasi terhadap pencapaian 
KPI tersebut dilakukan setiap bulan sekali. “Pernah 
dilakukan evaluasi tentang pencapaian tersebut hingga 
setahun sekali (PY/1)”. Setiap bulannya Instalasi SIM 
melakukan analisis hasil pencapaian , ketika pencapaian 
tidak sesuai target dilakukan analisis rencana tidak lanjut.  
 
2. Business Metrics 
Business Metrics yaitu metode yang digunakan RSU Haji 
Surabaya dalam mengukur kinerja rumah sakit. Business 
Metrics yang digunakan RSU Haji berupa  key performance 
Indicator (KPI). Key Performance Indicator (KPI) 
digunakan sebagai indikator kinerja utama rumah sakit.  
RSU Haji setiap tahun melakukan evaluasi ketercapaian 
dari metrik tersebut. Business Metrics didapat pada 





Business Metrics tersebut didapat dari Renstra RSU Haji 
Surabaya, terdapat tim evaluator untuk melakukan evaluasi 
pencapaian Business Metrics. Laporan pencapaian Business 
Metrics(indikator kinerja utama) ini dilakukan setiap bulan 
sekali. 
 
3. Balanced Metrics 
Balanced metric merupakan terintegrasinya antara Business 
Metricsdan IT Metrics.  “Business Metricsdan IT Metrics 
masih belum terhubung karena pembuatan dilakukan 
dimasing-masing unit”.  Namun demikian belum 
terhubungnya Business Metricsdan IT Metrics bukan berarti 
peran Instalasi SIM berdiri sendiri. Hal tersebut dibuktikan 
dengan  “Instalasi SIM bekerja berdasarkan keinginan 
bisnis (RS/2)” 
 
4. Service Level Agreement (SLA) 
Service Level Agreement sebuah perjanjian antara penyedia 
layanan dan pengguna  layanan.  Layanan yang digunakan 
RSU Haji Surabaya yaitu SIMR-RS. SIM- RS merupakan 
sistem yang terintegrasi untuk pengelolaan proses bisnis 
rumah sakit. SIM-RS ini dibangun sendiri oleh Instalasi 
SIM.  Tetapi, terdapat juga layanan yang dibangun pihak 
ketiga seperti pendaftaran pasien melalui SMS dan website 
RSU Haji Surabaya. Perjanjian kontrak  digunakan sebagai 
perjanjian kepada pihak ketiga mengenai belanja peralatan 




Benchmarking  merupakan sarana pembanding untuk 
mengukur nilai dan kontribusi TI. Proses benchmarking 
yang digunakan melai wawancara, studi literatur, 
kunjungan perusahaan. RSU Haji melakukan 
benchmarking menggunakan kujungan yang terjadwal 





implementasi yang diterapkan RSU Haji Surabaya 
berdasarkan hasil benchmarking yaitu modul resep dan 
modul laboratorium. Modul resep akan diterapkan 
bedasarakan hasil benchmarking dengan RS Sardjito 
Yogyakarta, sedangkan modul laboratorium diterapkan 
berdasarkan implementasi dari RS Saiful Anwar Malang. 
 
6. Formal Assessment / Reviews 
Proses penilaian dan evaluasi terhadap investasi TI tidak 
dilakukan oleh Instalasi SIM.  Pengukuran investasi pernah 
dilakukan oleh mahasiswa yang sedang penelitian. Namun, 
penelitian tersebut belum bisa menjadi referensi dalam 
mengukur investasi teknologi informasi . “Kondisi saat ini 
hanya ada empat orang yang lulusan Sarjana Komputer, 
untuk melakukan analisis investasi bukan merupakan 
keperluan yang sangat penting melihat kondisi SDM yang 
sangat minim (MA/1)”.  Kondisi saat ini tugas utama dari 
Instalasi SIM yaitu membuat aplikasi yang dibutuhkan unit 
lain dan sebagai helpdesk ketika terjadi gangguan yang 
melibatkan teknologi informasi di RSU Haji Surabaya.  
 
7.  Continuous Improvement 
Continuous Improvement merupakan proses perbaikan 
yang dilakukan RSU Haji secara berkala. Berdasarakan 
hasil  wawancara kepada Instalasi SIM menyatakan proses 
perbaikan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi kinerja 
yang dilakukan setiap bulan seklai. Rencana perbaikan 
dianalisis ketika kinerja tidak mencapai target dan 
dilaporkan kepada pihak manajemen yaitu Yanmed.  Bukti 
lain penerapan proses continuous improvement  yaitu 
proses perubahan dari SIM-RS. SIM-RS diterapkan sejak 
menggunakan sistem operasi DOS tahun 2000 hingga 
menggunakan sistem operasi windows. Perubahan yang 
dirasakan  adalah “lebih efektifnya dalam mengelola pasien 








1. Business Strategic Planning 
Business Strategic Planning (perencanaan strategi bisnis) 
merupakan rencana strategi bisnis yang diterapkan oleh 
RSU Haji Surabaya. Hasil wawancara mengenai 
perencanaan strategi bisnis ini dijelaskan pada pada poin 
berikut ini : 
 RSU Haji Surabaya membagi perencanaan strategi 
bisnis terbagi menjadi tiga yaitu, rencana strategi 
(Renstra), rencana strategi bisnis (RSB), dan 
rencana strategi bisnis dan anggaran (RBA). 
Renstra digunakan RSU Haji Surabaya dalam 
melakukan perencana strategi selama lima tahun, 
sedangkan RSB dan RBA digunakan RSU Haji 
dalam perencanaan strategi tahunan 
 Pembuatan rencana strategi bisnis melibatkan 
Direksi, Ketua SMF (Staff medik Fungsional), 
Ketua Instalasi , Ketua Komite, Struktural, Kabag 
dan Kasubag) RSU Haji Surabaya. 
 
2. IT Strategic Planing. 
IT Strategic Planning merupakan rencana strategi TI yang 
diterapkan di Instalasi SIM.  Hasil wawancara mengenai 
perencanaan strategi TI ini dijelaskan pada poin berikut ini: 
 Instalasi SIM mempunyai mempunyai IT Master 
Plan pada tahun 2008-2013. Pembuatan IT Master 
Plan dibantu oleh pihak ketiga yaitu konsultan.  
 IT Master Plan tersebut tidak sesuai dengan kondisi 
bisnis di RSU Haji Surabaya dikarenakan 
kebijakan RSU Haji Surabaya yang sering berganti.  
 Solusinya adalah Instalasi SIM membuat rencana 
angaran  tahunan berdasarakan analisis kebutuhan 
dari unit-unit laian. Pembuatan renacana anggaran 
tersebut tanpa melibatkan unit bisnis. 
 Instalasi SIM menghasilkan strategi berdasarkan 







Hasil wawancara didukung oleh Struktur Organisasi RSU 
Haji Surabaya. 
4. Organization Structure 
Hasil wawancara didukung oleh Struktur Organisasi RSU 
Haji Surabaya. 
 
5. Budgetary Control 
Kontrol Anggaran (Budgetary control) merupakan hal yang 
penting untuk dikelola oleh pihak bisnis. Pentingnya 
mengontrol anggaran TI untuk menghindari investasi TI 
yang sia – sia dan investasi tersebut dapat memberikan nilai 
bagi perusahaan.  Kontrol anggaran terhadap investasi 
melihat pihak bisnis memandang investasi TI. Hasil 
wawancara mengindikasi menurut pihak bisnis dalam hal 
ini PPE bahwa memang penting untuk investasi TI.  
 
“Alasan Investasi TI merupakan hal yang penting karena 
teknologi informasi merupakan pendukung utama 
organisasi dan RSU Haji Surabaya dapat ketinggalan 
dengan rumah sakit lain jika tidak menggunakan TI 
(RS/2)”. 
 
Pihak bisnis juga memiliki harapan untuk teknologi 
informasi. Harapan dari investasi teknologi informasi yaitu 
1) untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, 2) penunjang 
dalam pengambil keputusan, dan 3) menghindari kebocoran 
pendapatan. Saat ini permintaan pembangunan sistem 
diinsiasi oleh direksi. Permintaan dari unit lain hanyalah 
sebatas penambahan fungsi yang ada.  
 
Berdasarkan salah satu pengembangan sistem yang ada di 
RSU Haji Surabaya terdapat sistem yang dapat 
meningkatkan pendapatan. Sistem tersebut yaitu E-resep 





lewat resep yang dikeluarkan oleh RSU Haji. Namun, 
sistem tersebut sistem tersebut belum terimplementasi. 
 
6. IT Investment Management 
Manajemen investasi TI merupakan hal yang penting untuk 
dikelola untuk mastikan bahwa TI yang diinvestasikan RSU 
Haji Surabaya dapat memberikan value. Berdasarkan hasil 
wawancara mengenai manajemen investasi, alasan RSU 
Haji melakukan investasi TI adalah 1) saat ini RSU Haji 
tidak dapat lepas dari teknologi karena setiap hari semakin 
bertambah pasien yang datang, 2) data menjadi akurat dan 
informasi dapat cepat diketahui, 3) peningkatan 
produktivitas kinerja perusahaan sehingga pekerjaan lebih 
efektif. Akibat TI tidak berjalan yaitu “akibat ketika TI 
berjalan walaupun proses bisnis berjalan , namun 
penyelesaian tugas akan berjalan lebih lama daripada 
menggunakan TI (MA/2)”.  
 
7. Steering Committee 
Hasil wawancara didukung oleh struktur organisasi 
Instalasi SIM  
 
8. Prioritization Process 
Proses prioritisasi adalah proses yang dilakukan dalam 
melakukan prioritas dalam proyek TI yang ada di RSU Haji 
Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara mengenai proses 
prioritisasi dijelaskan pada poin-poin berikut ini : 
 Inisiasi proyek TI di RSU Haji berdasarkan 
permintaan dari unit-unit lain. Permintaan tersebut 
akan dianalisis oleh Instalasi SIM dan 
direncanakan untuk dianggarkan. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
prioritisasi ada pada kutipan berikut. 
 
Banyak faktor yang mempengaruhi proses 





SDM, kemampuan Instalasi SIM dalam 
menyelesaikan kebutuhan tersebut (MA/1) 
 Dalam proses prioritisasi proyek TI, Instalasi SIM 
melakukan proses prioritisasi dalam bentuk 
rencana anggaran setiap tahunnya.  
 Rencana anggaran tersebut dianggarkan oleh 
Instalasi SIM berdasarkan  hasil analisis 
permintaan dari unit-unit lain.  
Namun demikian, anggaran yang telah direncanakan tidak 
dipungkiri juga pernah ditolak oleh bagian PPE. 
Penolakan tersebut dikarenakan “Instalasi SIM 
merupakan unit yang bukan diprioritisasikan lebih utama, 
karena Instalasi SIM hanya sebagai pendukung bisnis 
bukan sebagai bisnis inti dari rumah sakit. Rumah sakit 
merupakan layanan kesehatan, jadi yang dipriroritaskan 
adalamh anggaran untuk belanja layanan kesehatan 
(MA/1)”.  
 
Berbeda dengan PPE, usulan sistem yang akan 
diimplementasi diinisiasi oleh direksi rumah sakit. Usulan 
yang masuk kepada PPE , unit yang terdapat di rumah sakit 
tidak pernah memberikan ususlan aplikasi hanya 
memberikan ususlan pengadaan hardware. Kutipan 
dibawah ini merupakan penyataan tentang kondisi 
prioritisasi di RSU Haji Surabaya. 
 
Memang benar prioritisasi sistem dilakukan oleh 
Instalasi SIM. Namun hal tersebut kurang efisien , 
karena yang mengetahui kebutuhan bisnis lebih utama 
adalamh pihak bisnis maka seharusnya prioritas atas 
sistem yang akan diimplementasi merupakan tugas dari 









1. Business Perception of IT Value 
Business perception of IT Value  yaitu bagaimana 
persepsi  unit bisnis mengenai nilai dari teknologi 
informasi di RSU Haji Surabaya.  Pada wawancara 
kepada PPE dalam hal ini unit bisnis mengenai persepsi 
tentang nilai TI akan dijelaskan pada poin-poin berikut 
ini: 
 Memang saat ini RSU Haji Surabaya tidak dapat 
lepas dari teknologi informasi. RSU Haji merupakan 
organisasi yang besar yang memiliki lebih dari 1000 
karyawan. “Hal kecil saja untuk mengelola 
penggajian kepada lebih dari 1000 karyawan tidak 
mungkin menggunakan manual” (RS/1/G). 
 Dalam pengelolaan rumah sakit ada tiga unsur yang 
harus diperhatikan yaitu sumber daya manusia 
(SDM), manajemen rumah sakit, dan teknologi yang 
digunakan. “ Seandainya rumah sakit memiliki 
SDM yang memumpuni, teknologi yang canggih, 
tetapi manajamen yang kurang baik maka rumah 




2. Role of IT in Strategic Business Planning. 
  Role of IT in Strategic Business Planning yaitu 
pemberian peran Instalasi SIM dalam melakukan 
perencanaan strategi bisnis (Renstra).  Hal ini peneliti 
melakukan review dokumen notulensi rapat renstra 
beserta absensi kehadiran rapat renstra. Hasil review 
dokumen akan dijelaskan pada poin-poin berikut ini :  
 
 Perwakilan dari Instalasi SIM tidak ikut dalam rapat 
renstra. Berdasarkah hasil wawancara alasan tidak 
ikut dalam dalam rapat renstra karena dalam 





tim tersendiri. Namun demikian, hasil rapat ini akan 
disosialisasikan kepada seluruh pihak RSU Haji 
Surabaya.  
 Peran Instalasi SIM sebagai pelaksana rencana 
strategi RSU Haji Surabaya. Peran Instalasi SIM 
hanya sebagai pendukung utama bisnis RSU Haji 
Surabaya. 
 
3. Shared, Goals,Risk,Reward/Penalties 
Shared, Goals,Risk,Reward/Penalties yaitu proses berbagi 
risiko dan penghargaan atas inisiatif TI. Berikut adalah 
hasil wawancara mengenai Shared, 
Goals,Risk,Reward/Penalties akan dijelaskan pada poin 
berikut ini : 
 Proyek TI pernah terjadi keterlambatan dan dapat 
memberikan dampak terhadap aliran uang pada 
RSU Haji Surabaya. Contoh yaitu Aplikasi Briging 
BPJS yaitu aplikasi yang menjembatani tarif 
normal rumah sakit dan tarif klaim BPJS.  
 Risiko ini ditanggung oleh seluruh rumah sakit. 
Menurut Bu Rahaju “Kalau pekerjaan bagus maka 
akan diberi reward dan jika pekerjaan tidak sesuai 
dengan keinginan maka tidak diberi punishment 
(RS/3).” 
Instalasi SIM sebagai instalasi yang bertugas untuk 
memberikan dan membangun seluruh pelayanan teknlogi 
informasi di rumah sakit menyatakan bahwa, 
“keterlambatan tersebut dikarenakan permintaan 
mendadak yang harus segera diselesaiakan, maka 
pekerjaan yang harus diselsaikan harus ditunda terlbeih 
dahulu (MA/3)”. 
 
4. IT Program Management 
IT Program Management merupakan pengelolaan program 





mengenai IT Program Management akan diuraiakan pada 
poin-poin berikut ini.  
 Pihak TI tidak pernah dilibatkan dalam proyek 
bisnis seperti pengadaan peralatan, dengan alasan 
mememang ada unit atau instalasi yang bertugas 
untuk pengadaan alat. 
 Kolaborasi antara unit bisnis dengan unit TI 
tergantung kebutuhan, jika Instalasi SIM diminta 
untuk membuatkan sistem maka kolaborasi itu 
terjadi antara unit tersebut dan Instalas SIM .  
 
5. Relationship/Trust Style 
Relationship/Trust Style merupakan kualitas relasi atau 
kepercayaan antara Instalasi SIM dengan unit Bisnis (PPE). 
Hasil wawancara mengenai relasi dengan kepercayaan akan 
dijelaskan pada poin – poin berikut ini:  
 Komunikasi antara unit TI (Instalasi SIM) dan unit 
bisnis (PPE) dirasa tidak efektif oleh PPE. Banyak 
sekali informasi – informasi yang tidak diketahui 
oleh PPE. “Hal ini disebabkan oleh struktur 
organisasi Instalasi SIM dibawah langsung oleh 
direksi, sehingga kurang terpantau dengan baik 
(RS/3)” 
 Namun kepercayan penuh kepada Instalasi SIM 
dalam membangun sebuah sistem, karena pihak 
bisnis merasa memang yang lebih mengetahui 
dalam pembuatan sistem yaitu Instalasi SIM. 
Berbeda dengan Instalasi SIM yang merasa komunikasi 
antara unit TI dengan unit Bisnis berjalan lancar. 
Komunikasi yang terjalin antara unit-unit dengan Instalasi 
SIM hanya berhubungan dengan permintaan data dan 









6. Business Sponsor Champion  
Business Sponsor Champion  merupakan keterlibatan 
sponsor dalam terkait proyek TI atau insisatif TI. Hal ini 
didefinisikan yaitu pihak yang memberi anggaran terhadap 
proyek TI atau inisiatif TI. PPE selaku bagian yang 
mengalokasikan dana untuk anggaran TI menyatakan 
bahwa anggaran di RSU Haji Surabaya dibagi menjadi dua 
yaitu dari APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah) Provinsi Jawa Timur selaku SKPD Provinsi Jawa 
Timur dan  Fungsional Operasional sebagai organisasi yang 
sudah BLUD (Badan Layanan Umum Daerah). Organisasi 
yang telah menjadi BLUD diberi wewenang mengelola 
anggarannya sendiri.  
 
 
 Scope & Architecture 
1. Traditional, Enabler/Driver External  
Traditional, Enabler/Driver External merupakan sejauh 
mana penggunaan sistem utama yang digunakan RSU Haji 
Surabaya. Hasil wawancara mengenai Traditional, 
Enabler/Driver External akan dijelaskan pada poin-poin 
berikut ini.  
 Sistem utama yang digunaka RSU Haji Surabaya 
dalam mengelola aktivitas bisnis yaitu Healthy 
Plus atau yang disebut dengan SIM-RS. Banyak 
sekali proses bisnis yang telah menggunakan 
sistem ini. 
 Ketika terjadi kerusakan pada SIM-RS ini akan 
menganggu proses bisnis rumah sakit. Contohnya 
proses pembayaran pasien, pembayaran obat, 











2. Standarts Articulation  
Standarts Articulation merupakan kepatuhan terhadap 
standart yang berlaku dalam pengelolaan teknologi 
informasi pada RSU Haji Surabaya. Berdasarkan hasil 
wawancara menyatakan bahwa Instalasi SIM tidak 
menerapkan standart seperti COBIT, ISO,ITIL. Namun 
demikian kemetrian kesehatan telah memberikan standar 
dalam mengelola teknologi informasi di rumah sakit yaitu 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
82 tahun 2013 tentang Sistem Informasi Manajemen 
Rumah Sakit.  
 
3. Architectural Integration 
Architectural Integration merupakan terintegrasinya 
arsitektur dari kompenen  infrastruktur TI yang berlaku di 
RSU Haji Surabaya. Hasil wawancara mengenai 
Architectural Integration akan dijelaskan pada poin –poin 
berikut ini. 
 Infrastruktur saling terintegrasi sesama unit. 
Contohnya penggunaan printer dapat digunakan 
seluruh PC yang terdapat pada Instalasi SIM. 
Seharusnya dapat digunakan keseluruh unit tetapi 
kurang dibutuhkan. 
 Contoh lain yaitu BPJS menitipkan server kepada 
Instalasi SIM untuk mengakses aplikasi 
INACBG’s. 
 
4. Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Architectural Transparency, Agility,Flexibility merupakan 
level transparansi dan fleksibilitas infrastruktur TI. Poin-
poin berikut  adalah hasil wawancara mengenai 
Architectural Transparency. Ketika terjadi perubahan pada 
sistem yang digunakan di RSU Haji Surabaya, Instalasi 
SIM memberikan pelathian kepada unit terkait untuk 






Poin-pon berikut ini hasil wawancara mengenai 
Architectural Flexibility.  
 Infrastruktur TI dikelola oleh Instalasi SIM. 
Jika ada unit ingin membeli infrastruktur TI 
seperti PC, printer, dll maka usulan akan 
datang kepada Instalasi SIM.  
 Kebutuhan akan infrastruktur TI didapat dari 
unit lain yang memberikan usulan.  
  
 Skills 
1. Innovation Entrepreneurship 
Innovation Entrepreneurship merupakan kemampuan RSU 
Haji Surabaya Surabaya dalam mendorong karyawan 
terciptanya lingkungan kerja yang mengutamakan inovasi 
dan semangat kewirausahaan. Hal ini didefinisikan sebagai 
bagaimana RSU Haji Surabaya memberikan dukungan 
untuk meningkatkan semangat kewirausahaan. Semangat 
kewirausahaan yaitu meliputi meningkatkan inovatif, 
kreatifitas, percaya diri, tanggung jawab, kerja keras, dll. 
Berdasarakan hasil wawancara dengan  pada bidang Diklit, 
RSU Haji Surabaya kerja sama dengan  Dale Carnegie 
Indonesia. Dale Carnegie Indonesia sebagai mitra untuk 
meningkatkan interpersonal skills pada karyawan RSU Haji 
Surabaya Surabaya. Pelatihan tersebut dilaksanakan pada 
tahun 2009. Bukti lain menyatakan bahwa “RSU Haji 
Surabaya mengirimkan karyawan untuk ikut pelatihan 
dikarenakan inisiatif dari dale carnegie yang memberikan 
pelatihan sekaligus biaya pelatihan (SR)” 
 
 
2. Locus of Power 
Locus Power merupakan pusat pengambilan keputusan TI 
yang terdapat pada RSU Haji Surabaya. Hasil wawancara 






 Kebutahan akan pengadaan infrastruktur 
teknologi informasi dan pengembangan pelayanan 
(pembuatan sistem  datang dari unit –unit dan 
direksi). 
 PPE sebagai unit yang mengalokasikan dana 
untuk kebutuhan teknologi informasi di seluruh 
rumah sakit. 
 Instalasi SIM dipercaya sebagai pengembang 
sistem yang dibutuhkan unit. 
 
3. Change Readiness 
Change Readiness merupakan kesiapan sumber daya untuk 
menghadapi perubahan. Poin – poin berikut ini akan 
menjelaskan tentang hasil wawancara mengenai change 
readiness :  
 Karyawan di RSU Haji Surabaya cenderung 
menerima perubahan yang terdapat di rumah sakit. 
Sebelum terjadi perubahan pasti terdapat rapat 
membahas perubahan tersebut. Ketika perubahan 
tersebut menganggu kinerja karyawan maka 
karyawan tersebut akan protes.  
 Ketika ada sistem baru yang akan 
diimplementasikan, karyawan cenderung 
menerima perubahan tersebut. Instalasi SIM 
memberikan sosialisasi kepada unit untuk 
persiapan perubahan tersebut.  
 
4. Career Crossover 
Career crossover merupakan kesempatan karyawan di RSU 
Haji Surabaya memiliki kesempatan untuk saling bertukar 
atau berpindah kerja / karier lintas fungsi atau lintas 
departemen. Poin-poin berikut ini akan menjalaskan hasil 
wawancara mengenai career crossover: 
 Program career crossover dinamakan mutasi 
karyawan. Hal ini dilakukan oleh RSU Haji 
Surabaya 5 tahun sekali dan salah satu program 





 Namun demikian, Instalasi SIM tidak pernah 
diadakan cross over atau mutasi karena sumber daya 
yang memiliki kemampuan TI kurang.  
“Memang tidak pernah dilakukan program career 
crossover ke unit lain, namun jika karyawan Instalasi SIM 




5. Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment merupakan kesempatan 
karyawan untuk mengikuti pelatihan di lintas unit dan 
interaksi kepercayaan antara unit bisnis dan TI. Hasil 
wawancara mengenai education  cross training akan 
dijelaskan pada poin-pon berikut ini:  
 Pelatihan dilakukan RSU Haji Surabaya untuk 
meningkatkan kompetensi karyawan. Pelatihan 
dibagi menjadi dua yaitu inhouse training dan 
external training.  
 Pelatihan yang dilakukan diluar RSU Haji 
Surabaya merupakan usulan dari unit. Jadi,tidak 
ada program cross training.  
 
Hasil wawancara mengenai sub kriteria  social political, 
trusting interpersonal environment berkaitan dengan sub 
kriteria sebelumnya yaitu Relationship/Trust Style. 
 
 
6. Hiring and Retaining 
Hiring and Retaining merupakan proses perekrutan dan 
mempertahankan karyawan TI yang berkompeten. Berikut 
adalah poin-poin menjelaskan hasil wawancara mengenai 





 Karyawan RSU Haji Surabaya dibagi menjadi dua 
yaitu karyawan PNS dan karyawan BLUD (non-
PNS). Proses perekrutan Instalasi SIM sistem 
kepagawaian akan bekerjasama dengan Instalasi 
SIM untuk menentukan karyawan yang akan 
direkrut.  Kriteria perekrutan karyawan Instalasi 
SIM berdasarkan kebutuhan dan pola ketenagaan 
Instalasi SIM . 
 RSU Haji Surabaya memiliki program untuk 
mempertahankan karyawan berupa surat keputusan 
direktur. Program retensi karwayan berlaku untuk 
seluruh karyawan di RSU Haji Surabaya.  
 
5.3. Hasil Lembar Penilaian 
Peneliti melakukan pembuatan lembar penilaian dengan 
menggunakan Ms. Excel. Lembar penilaian ini berisikan : 
1. Sheet masing-masing kriteria 
2. Pada sheet kriteria terdapat sub kriteria, pertanyaan, 
status kematangan, nilai, bukti, dan rata-rata 
kriteria tersebut. 
3. Terdapat sheet untuk melihat hasil keseluruhan rata-rata 





Tampilan lembar penilaian akan dijelaskan Gambar 5.1. 
Gambar 5.1 Tampilan Lembar Penilaian 
 
 
Gambar 5.1 merupakan contoh lembar penilaian satu kriteria 
dan masih terdapat lima kriteria lainnya. Pengguna dapat 
mengisi secara otomatis stastu kematangan karena memiliki 
fitur combo box dan Nilai akan mucul secara otomatis karena 
telah menggunakan fungsi IF di Ms Excel. 
 
 
Lembar penilaian ini juga berisi hasil nilai kemtangan 
keseluruhan yang akan dijelaskan pada Gambar 5.2 
 
 




Sampai sejauh mana Instalasi SIM memahami 
lingkungan bisnis RSU Haji Surabaya (pelanggan , 
kompetitor, proses bisnis, mitra kerjasama) ?  
1 =  Manajer TI paham <33% dari 6 pertanyaan
2 = Manajer TI paham > 66% dari 6 pertanyaan
3 = Manajer TI paham 100%
4 = Staff TI paham 100%
5 = Staff TI paham 100%            
0  
1.2
Understanding IT By 
Business
Sampai sejauh mana unit bisnis memahami
lingkungan TI yang mencakup fungsi, peran,
potensi, sistem yang tersedia, layanan yang
tersedia, proses bisnis TI?
1= Manajer Bisnis paham <50% dari 4 pertanyaan 
2 = Manajer Bisnis paham >50% dari 4 pertanyaan
3 = Manajer Bisnis paham 100 %
4 = Staff Bisnis paham 100%






Mana pernyataan berikut yang paling cocok
menggambarkan metode (mencakup penggunaan
intranet, bulletin board, milis e-mail , pelatihan
,meeting ) yang paling sering digunakan di RSU Haji
Surabaya Surabaya dalam rangka aktivitas
pembelajaran dalam lingkup organisasi di
lingkungan RSU Haji Surabaya Surabaya (sebagai
contoh : berbagi pengalaman , memecahkan
masalah, objectives, dan Critical Success Factors
(CSF)  Perusahaan) ?
0
1.4 Protocol Rigidity
Seperti apakah mekanisme komunikasi fungsional 
TI dengan Fungsional bisnis ditinjau dari 
kemudahan akses dan keakraban 
0
1.5 Knowledge Sharing
Sampai sejauh mana proses berbagi pengetahuan 
(knowledge sharing)  antara TI dengan bisnis di 
RSU Haji Surabaya Surabaya (Pemahaman 
intelektual dan apresiasi pada masalah, tugas, 





Seberapa efektifitas keberadaan, peran 
penghubung (liaisons)  dalam menjembatani 
komunikasi anatara unit TI dengan Bisnis RSU Haji 
Surabaya Surabaya? 0
Rata-Rata 0
Nilai Tingkat Kematangan = 1,2,3,4,5
Bagaian ini untuk memberikan tingkat kematangan komunikasi antara bisnis dan TI 






Gambar 5.2 Dashboard Nilai Kematangan 
Gambar 5.2 menjelaskan hasil keseluruahan nilai kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis RSU Haji 
Surabaya. Mengetahui hasil keseluruhan dilengkapi dengan 
nilai rata-rata masing kriteria, nilai rata-rata keseluruhan, dan 
dashboard spiderchart. 
 
5.4. Hasil Kuesioner  
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman Instalasi 
SIM tentang lingkungan bisnis RSU Haji Surabaya dan 
pemahaman PPE mengenai lingkungan TI di RSU Haji 
Surabaya. Terdapat dua kueisoner  yang masing-masing  
bertujuan untuk menilai kematangan dari sub kriteria 
understanding business by IT  dan understanding IT by 
business. Kuesioner   yang bertujuan untuk memahami 
lingkungan bisnis akan dibagikan kepada Instalasi SIM, 
sedangkan kuesioner yang bertujuan untuk memahami 
lingkungan TI oleh bisnis dibagikan kepada PPE. Kuesioner 
yang dibagikan terlampir pada LAMPIRAN D. 
Peneliti memiliki parameter dalam menilai pemahaman PPE 
dan Instalasi SIM mengenai lingungan bisnis dan lingkungan 
TI. Berikut adalah parameter dari pemahaman lingkungan 
bisnis dan lingkungan TI: 
1. Pemahaman kurang baik ketika prosentase 
pemahaman kurang dari 33,3%. 
Kriteria Rata-Rata
Communication 0





Scope & Architecture 0
Skills 0
Rata-Rata 0
Hasil Evaluasi Kematangan Keselarasa Strategi 





















2. Pemahaman terbatas ketika prosentase pemahaman 
lebih dari 33,3% hingga 66,7% 
3. Pemahaman yang baik ketika prosentase pemahaman 
lebih dari 66,7 %. 
 
Metode peniliti dalam memberikan nilai pemahaman dengan 
menggunakan formula sebagai berikut. 







Formula diatas adalah untuk menentukan nilai prosentase 
pemahaman. Berikut adalah keterangan dari formula tersebut : 
 
 
a = Jumlah jawaban benar 
b = Total jumlah jawaban benar 
c = Jumlah jawaban salah  
d = Total jumlah jawaban salah   
 
Berikut adalah contoh penerapan formula tersebut. 
1. Jika terdapat pertanyaan seperti dibawah ini : 
- Mana yang termasuk pelanggan internal RSU 
Haji Surabaya ? 
 Pasien RSU Haji Surabaya 
 Mahasiswa Magang 
 Mahasiswa Penelitian 
 Karyawan RSU Haji Surabaya 
 Kantin RSU Haji Surabaya 
 Bank Jatim 
 Kepala Instalasi SIM 
 Kepala Bagian PPE 
 
- Sebagai contoh responden  menjawab dengan 
jawaban seperti dibawah ini (jawaban responden 






 Pasien RSU Haji Surabaya 
 Mahasiswa Magang 
 Mahasiswa Penelitian 
 Karyawan RSU Haji Surabaya 
 Kantin RSU Haji Surabaya 
 Bank Jatim 
 Kepala Instalasi SIM 
 Kepala Bagian PPE 
 
 
- Kembali pada formula diatas untuk menentukan 
prosentase  
 
2. Kemudian peneliti akan mengkoreksi jawaban dari 
responden. 
- Jawaban yang benar adalah sebagai berikut 
(jawaban benar adalah yang diberi blok warna 
hitam). 
 Pasien RSU Haji Surabaya 
 Mahasiswa Magang 
 Mahasiswa Penelitian 
 Karyawan RSU Haji Surabaya 
 Kantin RSU Haji Surabaya 
 Bank Jatim 
 Kepala Instalasi SIM 
 Kepala Bagian PPE 
 







- Menentuka masing-masing variable 
a = 3 
b = 3 
c = 1 





- Jadi prosentase pemahaman dapat dihitung dengan 







( xx   
Prosentase (%)= 80%. 
 
- Mengetahui prosentase pemahaman dapat 
diketahui dengan menghitung rata-rata prosesntase 
masing-masing pertanyaan.  
Berikut adalah penjelasan hasil kuesioner yang telah 
disebarkan.  
1. Kuesioner pemahaman Instalasi SIM mengenai 
lingkungan bisnis RSU Haji Surabaya. 
Kuesioner ini akan dibagikan kepada seluruh karyawan 
Instalasi SIM. Peneliti menyebar kepada 9 karyawan 
Instalasi SIM, satu diantaranya merupakan sekretaris 
Instalasi SIM. Peneliti memilih sekretasis Instalasi SIM 
sebagai pengganti mananjer TI, dikarenakan kepala Instalasi 
SIM susah untuk ditemui.  
Pemahaman Instalasi SIM mengenai lingkungan bisnis 
meliputi pelanggan internal, pelanggan eksternal, 
kompetitor, mitra kerjasama, proses bisnis rumah sakit 
(instalasi yang terdapat di RSU Haji Surabaya dan instalasi 
yang termasuk pelayanan medik). Kuesioner yang disebar 
memiliki enam pertanyaan yang mencakup lingkungan 
bisnis di RSU Haji Surabaya.  
 
Tabel 5.3 Pemahaman Instalasi SIM 
Jabatan Rata-Rata Prosentase 
Pemahaman 







Staff  Instalasi SIM  47,2% 
Rata-Rata Keseluruhan  48,4% 
 
Berdasarkan Tabel 5.3 diatas sekretaris Instalasi SIM 
memiliki prosentase pemahaman 59,6%, hal ini berarti 
bahwa pemahaman sekretaris Instalasi SIM masih terbatas 
mengenai lingkungan bisnis. Selain itu staff Instalasi SIM  
juga memiliki pemahaman terbatas, hal ini dibuktikan 
dengan prosentase pemahaman staff Instalasi SIM yaitu 
47,2%. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
Instalasi SIM memiliki pemahaman yang terbatas mengenai 
lingkungan bisnis. Hal ini dibuktikan dengan rata–rata 
keseluruhan yaitu 48,4%.  
 
2. Kuesioner pemahaman PPE mengenai lingkungan TI di 
RSU Haji Surabaya. 
Kuesioner ini akan dibagikan kepada seluruh karyawan PPE.  
Peneliti menyebar kepada 16 PPE. Peneliti memilih 
manajemen bisnis  (manajer senior dan menengah) yaitu 
kepala bagian PPE. Peneliti memilih PPE sebagai 
responden pada kuesioner ini dikarenakan PPE berperan 
sebagai perencanaan strategi bisnis dan pengambil 
keputuasn penganggaran di rumah sakit. 
Pemahaman PPE mengenai lingkungan bisnis meliputi 
sistem yang tersedia, modul yang tersedia, struktur 
organisasi Instalasi SIM, dan proses bisnis TI (aktivitas yang 
dilakukan Instalasi SIM). Kuesioner yang disebar memiliki 
empat pertanyaan yang mencakup lingkungan TI di RSU 






Tabel 5.4 Pemahaman PPE 
 
   
Berdasarkan Tabel 5.4 diatas ketua bagian Perencanaan 
Program dan Evaluasi (PPE) memiliki prosentase pemahaman 
58,3%, hal ini berarti bahwa pemahaman ketua bagian PPE 
masih terbatas mengenai lingkungan TI di RSU Haji Surabaya. 
Selain itu staff PPE  juga memiliki pemahaman terbatas, hal ini 
dibuktikan dengan prosentase pemahaman staff PPE yiatu 
41,1%. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bagian 
PPE memiliki pemahaman yang terbatas mengenai lingkungan 
TI di RSU Haji Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan rata–rata 
keseluruhan yaitu mencapai  49,7%.  
5.5. Hasil Review Dokumen  
Salah satu metode yag digunakan untuk pengumpulan data 
yaitu dengan melakukan review dokumen. Review dokumen 
bertujuan untuk membantu peneliti memberikan bukti atas 
penilaian yang dilakukan penilaian. Berikut adalah dokumen-
dokumen yang direview akan dijelaskan pada Tabel 5.5. 
 
 
Tabel 5.5 Hasil review dokumen 
No Nama Dokumen Keterangan Dokumen  
1 Dokumen  Tupoksi PPE Berisi tentang tugas 




Ketua Bagian Perencanaan 
Program dan Evaluasi (PPE) 
58,3% 
Staff PPE  41,1% 





No Nama Dokumen Keterangan Dokumen  
2 Struktur Organanisasi RSU Haji 
Surabaya 
Berisi struktur 
organisasi yang detail 
dari RSU Haji Surabaya 
3 Lakip RSU Haji Surabaya Indikator kinerja utama 
rumah sakit  
4 Struktur Organisasi Instalasi 
SIM  
Berisi struktur 
organisasi RSU Haji 
Surabaya 
5 Dokumen pengelolaan 
organisasi Instalasi SIM 
Berisi tentang analisis 
SWOT dan strategi 
Instalasi. 
6 Dokumen rencana anggaran 
Instalasi SIM 
Berisi daftar rencana 
Instalasi SIM dalam 
jangka watu lima tahun 
. 




Instalasi SIM (IT 
Metrics) 
8 Dokumen hasil pencapaian 
sasaran mutu Instalasi SIM  
Berisi pencapaian 
sasaran mutu dan 
target. 
9 Notulensi Rapat dan Kehadiran Berisi notulensi rapat 
dan daftar hadir rapat.  
10 Surat Usulan Sistem dan 
Infrastruktur 
Permintaan unit tentang 
sistem dan infrastruktur 
kepada Instalasi SIM 
11 Dokumen Manual Book Berisi panduan tentang 
penggunaan SIM-RS 









Dalam penelitian tugas akhir ini yang telah dilakukan terdapat 
beberpa hambatan yang dilalaui peneliti. Beberapa hambatan 
antara lain: 
1. Peneliti melakukan penilaian kematangan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis yang mengadposi 
model dari Luftman yaitu Strategic Alignment Maturity 
Model. Kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti 
sebelumnya kurang detail, sehinggu dibutuhakan 
penjabaran kuesioner dalam membuat interview 
protocol pada masing-masing sub kriteria pada SAMM. 
Hambatan yang dihadapi adalah peneliti harus 
memahami masing-masing sub kriteria dengan jelas 
sehingga interview protocol yang dibuat dapat 
menjawab penilaian kematangan masing-masing sub 
kriteria. Peneliti juga memiliki hambatan dalam 
memikirkan bukti dari setiap penilaian yang dilakukan.  
2. Peneliti dalam mengumpulkan data sebagian besar 
melalui wawancara pada pihak PPE dan Instalasi SIM. 
Ketergantungan dengan responden yang diwawancarai 
membuat peneliti lebih lama dalam mengumpulkan 
data.  
 
Namun demikian responden yang diwawancarai memiliki 
pemahaman tentang pengelolaan organisasi di RSU Haji 
Surabaya dan mengetahui pentingnya teknologi informasi 
dalam pendukung utama proses bisnis rumah sakit, 












 BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini menjelaskankan hasil dan pembahasan penelitian 
tugas akhir ini. Pada bab ini juga akan dijelaskan hasil penilaian 
kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis 
beserta interrpretasinya. Selanjutnya akan merekomendasikan 
usulan aktivitas perbaikan untuk peningkatan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis RSU Haji Surabaya. 
6.1. Hasil Penilaian 
Pada tahap ini menjelaskan  penilaian keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis secara garis besar pada masing – masing 
kriteria dan sub kriteria dibawah ini. Pendetailan penilaian 
dilampirkan pada LAMPIRAN E. 
 
 Communication 
a) Understanding of Business by IT 
Tujuan penilaian  kematangan dari sub kriteria Understanding 
of Business by IT adalah mengetahui pemahaman  Instalasi SIM 
tentang lingkungan bisnis di RSU Haji Surabaya. Lingkungan 
bisnis yang dipahami meliputi (pelanggan internal, pelanggan 
eksternal, kompetitor, mitra kerjasama, instalasi yang tersedia, 
dan instalasi yang termasuk pelayanan medis). Hal ini diketahui 
bahwa Manajer TI memiliki pemahaman yang terbatas 
mengenai lingkungan bisnis.  Hasil penilaian sub kriteria ini 
bernilai 2 (dua) yaitu Understanding  of Business by IT 
dinyatakan pengelola TI (Manajer TI senior dan menengah) 
memiliki pemahaman yang terbatas terhadap aspek bisnis RSU 
Haji Surabaya Surabaya. 
 
Penilaian ini dibuktikan dengan hasil kuesioner yang dibagikan 
kepada Instalasi SIM menyatakan bahwa prosentase 
pemahaman Manajer TI terhadap lingkungan bisnis yaitu 
59,6%. Hasil tersebut didapat dari hasil kuesioner yang telah 





tingkat kematangan berada di nilai 2 karena parameter  yang 
dijelaskan pada Tabel 6.1 sebagai berikut. 
 
Tabel 6.1 Parameter Penilaian 1 
Nilai Parameter 
1 Manajer TI paham < 33,3% 
2 Manajer TI paham diantara 
33,3 -66,7 % 
3 Manajer TI paham >66,7% 
4 Staff TI paham >66,7% 
5 Staff TI diberi kewajiban 
untuk paham >66,7% 
 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 2 
(Committed Process) untuk sub kriteria Understanding  of 
Business by IT. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 
Instalasi SIM mengenai bisnis masih terbatas.  
 
b) Understanding of IT by Business 
Tujuan penilaian  kematangan dari sub kriteria Understanding 
of IT by Business adalah mengetahui pemahaman  PPE tentang 
lingkungan TI di RSU Haji Surabaya. Lingkungan TI yang 
dipahami meliputi sistem yang tersedia, modul dari SIMRS, 
divisi yang tersedia di Instalasi SIM, aktivitas yang dilakukan 
Instalasi SIM. Hal ini diketahui bahwa Manajer Bisnis dalam 
hal ini kepala bagian perencanaan program dan evaluasi (PPE) 
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai lingkungan TI.  
Hasil penilaian sub kriteria ini bernilai 2 (dua) yaitu 
Understanding of IT by Business  dinyatakan pihak manajemen 
bisnis (Manajer senior dan menengah) hanya memiliki 
pemahaman yang terbatas akan potensi dan lingkungan  TI 
 
Penilaian ini dibuktikan dengan hasil kuesioner yang dibagikan 
kepada Instalasi SIM menyatakan bahwa prosentase 




58,3%. Hasil tersebut didapat dari hasil kuesioner yang telah 
dijelaskan pada bab 5.4 Hasil Kuesioner. Peneliti menentukan 
tingkat kematangan berada di nilai 2 karena parameter yang 
dijelaskan pada Tabel 6.2 sebagai berikut. 
 
 
Tabel 6.2 Parameter Penilaian 2  
Nilai Parameter 
1 Manajer Bisnis paham < 33,3% 
2 Manajer Bisniss paham diantara 
33,3 -66,7% 
3 Manajer Bisnis paham >66,7% 
4 Staff  Bisnis paham >66,7% 
5 Staff Bisnis diberi kewajiban 
untuk paham >66,7% 
 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, 
dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 2 (Committed Process) untuk sub kriteria 
Understanding  of Business by IT. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman PPE mengenai lingkungan TI masih 
terbatas.  
 
c) Inter/Intra Organizational Learning 
Tujuan penilaian kematangan dari sub kriteria Inter/Intra 
Organizational learning adalah untuk mengetahui seberapa 
matang proses pembelajaran dan proses berbagi informasi di 
RSU Haji Surabaya. Hal ini dilakukan RSU Haji Surabaya 
menggunakan dua media yaitu online dan offline. Hasil 
penilaian  sub kriteria ini bernilai 4 (empat) yaitu Inter/Intra 
Organizational learning dinyatakan formal, terpadu dan 
terhubung oleh manajemen level senior dan menengah.  
 
Penilaian ini dibuktikan dengan hasil wawancara kepada pihak 
Instalasi SIM dan pihak PPE . Hasil wawancara menyatakan 
bahwa media online yang digunakan yaitu aplikasi messenger 





terdiri dari group Instalasi SIM, group PPE, group seluruh 
karyawan RSU Haji Surabaya, dan group kepala unit dan 
Instalasi (RS/2 dan MA/2)”. Melalui media offline, RSU Haji 
menggunakan  menggunakan rapat setiap hari Rabu, pelatihan, 
dan surat edaran. Hal ini dibuktikan dengan notulensi rapat dan 
daftar absensi kehadiran rapat. Jika dilihat dari hirarki tingkat 
kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji 
Surabaya berada pada tingkat 4 (Improved Process) untuk sub 
kriteria Inter/Intra Organizational learning. Hal ini 
menunjukkan RSU Haji Surabaya memiliki mekanisme dalam 
pembagian informasi dan pembelajaran dengan 
memungkinakan untuk belajar.  
 
d) Protocol Rigidity  
Tujuan untuk menilai kematangan sub kriteria protocol rigidity 
sebuah mekanisme komunikasi dengan unit TI dengan unit 
bisnis dilihat dari kemudahan akses dan keakraban. Hubungan 
komunikasi antara bisnis dengan Instalasi berjalan dua arah. 
Hasil penilaian pada sub kriteria ini bernilai  4 (empat) yaitu 
protocol rigidity dinyatakan dua arah, semi formal dan cukup 
fleksibel. 
 
Penilaian ini dibuktikan dengan dokumen usulan belanja TI, 
usulan pembuatan aplikasi, dan dokumen form perbaikan 
infrastruktur TI, dokumen form permintaan data. “penggunaan 
form ini bukanlah kewajiban , karena jika terjadi kerusakan 
biasanya hanya telfon (MA/2)”. Instalasi SIM juga dapat 
memberikan usulan fitur ketika unit lain membutuhkan aplikasi 
tertentu. Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan berikut 
“biasanya juga kita memberikan usulan untuk pengembangan 
layanan dan dikomunikasikan melalui presentasi (MA/2)” Jika 
dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 4 
(Improved Process) untuk sub kriteria protocol rigidity. Hal ini 
menunjukkan RSU Haji Surabaya memiliki komunikasi yang 





e) Knowledge Sharing 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria knowledge sharing 
adalah proses berbagai pengetahuan antara unit TI dengan 
bisnis di RSU Haji Surabaya. Proses berbagai pengetahuan 
yang dilakukan RSU Haji berupa roadshow ketika terdapat 
aplikasi baru yang akan diimplementasikan. Hasil penilaian  
pada sub kriteria ini bernilai 4 (empat) yaitu Knowledge Sharing 
dinyatakan proses berbagai pengetahuan sudah formal dan 
melibatkan unit fungsional dan tingkat perusahaan.  
 
Penilaian ini dibuktikan dengan dengan dokumen manual book 
sebagai panduan pengguna dalam menggunakan aplikasi 
tersebut. Selain itu juga terdapat daftar absensi yang mengikuti 
roadshow tersebut. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan 
pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya 
berada pada tingkat 4 (Improved Process) untuk sub kriteria 
Knowledge Sharing.  Hal ini menunjukkan bahwa telah 
terfasilitasi proses pembagian ilmu.  
 
f) Liaison(s) effectiveness  
Tujuan penilaian  kematangan sub kriteria liasions(s) 
effectiveness adalah untuk mengetahui efektivitas peran 
penghubung untuk menjembatani komunikasi unit TI dengan 
Unit bisnis. Pada kondisi RSU Haji Surabaya yang dilakukan 
sebagai penghubung antara Instalasi SIM dan unit yang lain 
adalah kepala atau sekretaris Instalasi SIM. Hasil penilaian sub 
kriteria  ini adalah 2 (dua), yaitu liasions(s) effectiveness 
dinyatakan biasanya menggunakan penghubung (Liaisions) 
untuk transfer pengetahuan TI kepada bisnis dan pengetahuan 
bisnis kepada TI. Tidak memfasilitiasi untuk membangun 
komunikasi yang mengarahkan pada hubungan relasi bisnis dan 
TI yang lebih baik 
 
Penilaian ini dibuktikan dengan hasil wawancara menyatakan 
bahwa “Ada  peran penghububung yaitu kepala Instalasi SIM 
atau sekretaris Instalasi SIM. Hubungannya yaitu memberikan 





bahwa staff juga yang langsung ke unit bisnis, karena 
programmer ingin mengetahui kebutuhan lebih lanjut aplikasi 
yang ingin dibuat (MA/2)”. Jika dilihat dari hirarki tingkat 
kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji 
Surabaya berada pada tingkat 2 (Initial Process) untuk sub 
kriteria liasions(s) effectiveness. Hal ini menunjukkan 
penggunaan peran penghubung masih berdasarkan kebutuhan 
saja.  
 
Rangkuman Hasil Penilaian kriteria Communication 
Rangkuman hasil penilaian akan dijelaskan pada Tabel 6.3 




Tabel 6.3 Nilai Kematangan Kriteria Communication 
Sub Kriteria Nilai 
Understanding of Business by IT 2 
Understanding of IT by Business 2 
Inter/Intra Organizational Learning 4 
Protocol Rigidity  4 
Knowledge Sharing 4 
Liaison(s) effectiveness  2 
Rata-rata 3 
 
Hasil penilaian menujukkan bahwa rata-rata kriteria 
communication mencapai 3. 
 
 Competence & Value Measurement 
 
a) IT Metrics  
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria IT Metrics untuk 
mengetahui proses yang digunakan RSU Haji Surabaya dalam 
mengukur  kontribusi TI untuk bisnis. IT Metrics yang 
digunakan Instalasi SIM merupakan sasaran mutu yang 
dilaporkan setiap bulan sekali kepada pihak pelayanan medis. 




TOWS Instalasi SIM. Hasil penilaian sub kriteria  ini adalah 1 
(satu), yaitu IT Metrics  dinyatakan bahwa metrik dan proses 
yang digunakan untuk mengukur manfaat dan kontribusi TI 
terhadap bisnis hanya sebatas faktor teknis (Contoh : system 
availability ,response time). 
 
Penilaian ini dibuktikan pada dokumen sasaran mutu Instalasi 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) RSU Haji Surabaya. IT 




Tabel 6.4 IT Metrics RSU Haji Surabaya 
Sasaran Indikator 
SDM 
Terciptanya dispilin pegawai Kehadiran pegawai tepat 
waktu 
Bisnis Internal 
Terjaminnya komputasi agar 
berfungsi dengan baik 
Respon Time perbaikan 
komputer : Respon Time 15 
Menit  
Terjaminnya koneksitas data 
dalam jaringan data dalam 
jaringan SIM 
Respon Time Koneksitas 
Data :15 Menit 
Terjaminnya Software agar 
berfungsi dengan baik  Software Aplikasi Billing  : 
15 Menit  
 Software Operating 
System   : 15 Menit 
 
 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 1 
(Initial Process) untuk sub kriteria IT Metrics. Hal ini 
menunjukkan pengukuran pada kontribusti TI hanya sebata faktor 
teknis saja seperti yang digunakan RSU Haji Surabaya yaitu  






b) Business Metrics 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria Business Metrics untuk 
mengetahui aktivitas dalam melakukan pengukuran kontribusi 
terhadap bisnis di RSU Haji Surabaya. Business Metrics yang 
digunakan merupakan matriks yang didapat dari Renstra RSU 
Haji Surabaya. Matriks tersebut sebagai indikator kinerja utama 
rumah sakit. Hasil penilaian sub kriteria  ini adalah 4 (empat), 
yaitu pengukuran kinerja bisnis didasarkan pada kontribusi yang 
diberikan kepada konsumen. Ada proses umpan-balik untuk 
mengevaluasi hasil pengukuran dan melakukan penilaian 
kontribusi terhadap seluruh area fungsional. 
 
Penilaian ini dibuktikan pada dokumen Matriks Renstra RSU Haji 
Surabaya. Business Metrics RSU Haji Surabaya dapat dilihat pada 
Tabel 6.5 dibawah ini. 
 
 
Tabel 6.5 Business Metrics RSU Haji Surabaya 
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 
Meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan pada 
masyarakat 
 BOR (Bed Occupancy Rate) 
 ALOS (Long of Stay) 
 BTO (Bed Turn Over) 
 TOI (Turn Over Interval) 
 NDR (Net Death Rate) 
 GDR (Gross Deat Rate) 
 IKM (Indeks Kepuasan 
Masyarakat) 
Meningkatkan kualitas SDM 
rumah sakit pendidikan  Persentase kelulusan doter 
muda tepat waktu 
 Rata-rata jam pelatihan 




Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 
Meningkatnya pemenuhan 
sarana dan prasarana sesuai 
standar RS Kelas B Pendidikan  
 Persentase pemenuhan alat 
medis sesuai dengan standar 
RS Kelas B Pendidikan  
 Persentase pemenuhan 
bahan.bat pasien RS 
Meningkatkan kemandirian 
keuangan Rumah Sakit  CRR (Cost Recovery Rate) 
 Tingkat kemandirian 
keuangan Rumah Sakit.  
 
Selain itu penilaian  ini dibuktikan dengan dokumen hasil 
review renstra. Hal ini membuktikan bahwa terdapat umpan 
balik mengenai hasi pencapaian indikator kinerja utama rumah 
sakit. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, 
dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 4 (Improved Process) untuk sub kriteria Business 
Metrics.  Hal ini menunjukkan bahwa Business Metrics di RSU 
Haji Surabaya memiliki Business Metrics yang digunakan 
untuk mengukur kinerja rumah sakit. 
 
 
c) Balanced Metrics 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria Balanced Metric untuk 
mengetahui terintegrasinya atau selarasanya Business 
Metricsdan  IT Metrics. Business Metric sdan  IT Metrics 
terindikasi masih belum terhubung. Hasil penilaian sub kriteria  
ini adalah 2 (dua), yaitu Balanced Metric  dinyatakan 
pengukuran nilai TI dan bisnis tidak terhubung dan tidak ada 
proses feedback dalam rangka evaluasi terhadap hasil 
pengukuran.  
 
Penilaian  ini dibuktikan dengan review dokumen Business 
Metric dan IT Metrics. Selain itu juga hasil wawancara 
menyatakan bahwa “memang antara Business Metrics dan IT 





tersebut diserahkan pada unit masing-masing (RS/2)”. Jika 
dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 2 
(Committed Process) untuk sub kriteria Balanced Metric. Hal 
ini menunjukkan bahwa masih belum terhubungnya atau 
selarasnya antara Business Metrics yaitu indikator kinerja 
utama RSU Haji Surabaya dengan IT Metrics yaitu sasaran 
mutu Instalasi SIM RSU Haji Surabaya. 
 
d) Service Level Agreement (SLA) 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria Service Level 
Agreement (SLA) untuk mengetahui penggunaan SLA sebagai 
kesepakatan atara penyedia layanan dan pengguna layanan. 
Penggunaan SLA di RSU Haji hanya melibatkan pihak ketiga 
dan RSU Haji Surabaya. SLA tidak dimiliki oleh Instalasi SIM 
(penyedia layanan) kepada unit yang menggunakan sistem dari 
Instalasi SIM. Hasil penilaian sub kriteria  ini adalah 2 (dua), 
yaitu Service Level Agreement (SLA) dinyatakan  terdapat SLA 
yang baik seacara orientasi teknis (respon time, lama komputer 
mengalami downtime) antara TI dan fungsional organisasi 
 
Penilaian ini dibuktikan dokumen IT Metrics.  Pada dokumen 
IT Metrics  merupaka perjanjian Instalasi SIM terhadap 
pengguna layanan. Dokumen IT Metrics hanya berorientasi 
pada teknis saja. Bukti yang lain berasal dari hassil wawancara 
kepada Instalasi SIM dalam pernyataan dibawah ini.“Terdapat 
perjanjian kontrak antara RSU Haji  Surabaya dengan pihak 
ketiga, seperti belanja peralatan dan belanja pemeliharan 
infrastruktur TI (PY/1)”. Jika dilihat dari hirarki tingkat 
kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji 
Surabaya berada pada tingkat 2 (Committed Process) untuk sub 
kriteria Service Level Agreement (SLA) . Hal ini menunjukkan 









Tujuan penilaian kematangan sub kriteria benchmarking  untuk 
mengetahui praktek mempelajari dan membandingkan proses 
bisnis dan metrik di RSU Haji Surabaya. Hal ini dilakukan RSU 
Haji Surabaya secara rutin. Hasil penilaian sub kriteria  ini 
adalah 3 (tiga), yaitu benchmarking sudah dilakukan secara 
formal dan berkala. Terkadang ada tindak lanjut terhadap hasil 
benchmark. 
  
Penelitian ini dibuktikan dengan  hasil wawancara.  Pada hasil 
wawancara menyatakan bahwa “benchmarking dilakukan 
secara rutin setahun sekali dan ketika terjadi perubahan yang 
ada di rumah sakit. Sebagai contoh terdapat alat kesehatan 
baru,sehingga dibutuhkan benchmarking kepada rumah sakit 
yang telah menerapkan alat serupa. Namun, tidak selalu hasil 
benchmaring  diimplementasikan, yang diterapkan yang sesuai 
dengan kondisi rumah sakit (SR/1)”. Selain itu,  salah satu 
contoh pengimplementasian hasil benchmarking adalah 
“penerapan modul laboratorium merupakan hasil 
benchmarking dari RS Saiful Anwar Malang (MA/2)”. Jika 
dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 3 
(Established Process) untuk sub kriteria benchmarking.  Hal ini 
menunjukkan bahwa telah terfasilitasi proses benchmarking 
dalam rangka pembelajaran dan proses perbandingan kepada 
rumah sakit lain.  
 
 
f) Formal Assessment/ Reviews 
Tujuan penilaian kematangan pada sub kriteria formal 
assessment/reviews untuk mengetahui aktivitas yang 
dilakukan RSU Haji Surabaya dalam melakukan evaluasi 
terhadap investasi TI. Evaluasi terhadap investasti TI belum 
pernah dilakukan. Hasil penilaian sub kriteria  ini adalah 1 
(satu), yaitu formal assessment/reviews dinyatakan tidak ada 






Penilaian ini dibukktikan dengan  hasil wawancara kepada 
pihak Instalasi SIM. Pihak Instalasi SIM menyatakan bahwa 
“tidak pernah dilakukan evaluasi terhadap investasi TI. 
Pernah dilakukan penilaian dan evaluasi terhadap investasi TI 
yang dilakukan mahasiswa dalam penelitian tugas akhir 
(MA/1)”. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada 
SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada 
pada tingkat 1 (Initial Process) untuk sub kriteria formal 
assessment/reviews. Hal ini menunjukkan belum adanya 
evaluasi investasi TI yang dilakukan RSU Haji Surabaya.  
 
g) Continuous Improvement  
Tujuan penilaian kematangan dari sub kriteria continuous 
improvement  adalah untuk mengetahui aktivitas yang 
dilakukan RSU Haji Surabaya dalam melakukan perbaikan 
secara terus menerus. Hal ini dilakukan Instalasi SIM setiap 
bulan sekali, ketika pencapaian sasaran mutu belum mencapai 
target. Hasil penilaian sub kriteria ini adalah 2 (dua), yaitu 
sudah ada beberpa aktivitas continuous improvement, tetapi 
belum ada pengukuran terhadap efektivitasnya. 
 
Hal ini dibuktikan dengan dokumen hasil pencapaian sasaran 
mutu Instalasi SIM. Bentuk dokumen hasil pencapaian sasaran 
mutu Instalasi SIM yang diserahkan kepada pelayanan medis 
(yanmed) untuk laporan laporan hasil pencapaiannya tertera 
pada Tabel 6.6. 
 
Tabel 6.6 Dokumen Pencapaian IT Metrics 
 
 































Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, 
dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 2 (Committed Process) untuk sub kriteria continuous 
improvement. Hal ini menunjukkan terdapat rencana tidak 




Rangkuman Hasil Penilaian kriteria Competence & Value 
Measurement 
Rangkuman hasil penilaian akan dijelaskan pada Tabel 6.7 
dibawah ini beserta rata-rata dari nilai kematangan kriteria 
Competence & Value Measurement. 
 
 
Tabel 6.7 Nilai Kematangan Kriteria Competence & Value Measurement 
Sub Kriteria  Nilai 
IT Metrics 1 
Business Metrics 4 
Balanced Metric 2 
Service Level Agreement (SLA) 2 
Benchmarking 3 
Formal Assessment/ Reviews 1 
Continuous Improvement  2 
Rata-rata 2.1 
 
Hasil penilaian menujukkan bahwa rata-rata kriteria 
competence & value measurement mencapai 2.1. 
 
 Governance 
a) Business Strategic Planning 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria business strategic 
planning adalah untuk mengetahui peran teknologi 
informasi (Instalasi SIM) dalam melakukan perencanaan 
strategi bisnis. Peran Instalasi SIM dalam merencanakan 





tampak. Hasil penilaian sub kriteria ini adalah 2 (dua), yaitu 
perencanaan strategi bisnis telah dibuat di tingkat unit 
fungsional dengan sedikit partisipasi TI.  
 
Hasil penilaian  ini dibuktikan dengan notulensi dan daftar 
kehadiran rapat renstra RSU Haji Surabaya. Hal ini 
menujukkan bahwa perwakilan Instalasi SIM tidak terlibat 
dalam pembuatan dokumen renstra. Alasan tidak 
terlibatnya Instalasi SIM dalam rapat renstra adalah 
“pembuatan dokumen corporate seperti renstra memiliki 
tim sendiri, memang Instalasi SIM bukan merupakan salah 
satu tim pembuatan renstra. Hasil rapat renstra ini akan 
dipaparkan hasil renstra kepada seluruh stakeholder di 
RSU Haji Surabaya. Peran Instalasi SIM hanya sebagai 
pendukung utama dan pelaksana strategi bisnis  (RS/2)”. 
Selain itu hasil peniliain ini dapat dibuktikan dengan 
dokumen matriks renstra (Business Metrics) RSU Haji 
Surabaya. Dokumen tersebut masih belum menjelaskan 
peran TI dalam indikator kinerja rumah sakit. Partisipasi TI 
dalam mendukung strategi bisnis terlihat dari pernyataan 
berikut. “Sistem yang dibuat di RSU Haji Surabaya 
berdasarkan kebutuhan bisnis, dan usulan sistem 
merupakan kebutuhan unit yang di usulkan kepada 
Instalasi SIM (MA/1)”. Jika dilihat dari hirarki tingkat 
kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU 
Haji Surabaya berada pada tingkat 2 (Committed Process) 
untuk sub kriteria business strategic planning. Hal ini 
Instalasi SIM hanya sebagai pendukung dan pelaksana 
bisnis dan masih belum berperan dalam merumuskan 
perencanaan strategi bisnis. 
 
b) IT Strategic Planing 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria IT strategic 
planning adalah untuk mengetahui peran unit bisnis dalam 
ikut serta merencanaakn strategi SI/TI di RSU Haji 
Surabaya. Pembuatan perencanaan Instalasi SIM didapat 




kriteria ini adalah 2 (dua), perencanaan strategi  TI telah 
dibuat secara formal ditingkat  unit fungsional TI dengan 
sedikit terlibatnya partisipasi unit bisnis. 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan dokumen 
perencanaan pengembangan Instalasi SIM lima tahun 
kedepan dan dokumen pengelolaan organisasi. Perencanaan 
yang telah dibuat tersebut diberikan kepada PPE untuk 
pengalokasian dana. Tabel 6.8 menjelaskan bentuk 




Tabel 6.8 Dokumen Perencanaan Instalasi SIM 5 tahun 
Uraian Kebutuh
an 































Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, 
dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 2 (Committed Process) untuk sub kriteria IT 
strategic planning. Pembuatan perencanaan strategi 
didasari oleh kebutuhan bisnis. 
 
c) Organizational Structure 
 Tujuan penilaian kematangan pada sub kriteria ini untuk 
mengetahui model struktur organisasi  tehadap fungsi TI 
yaitu Instalasi SIM. Fungsi TI di RSU Haji Surabaya 
terpusat pada Instalasi SIM. Hasil penilaian sub kriteria ni 
adalah 1 ( satu), struktur organisasi TI yaitu sentralisasi. 
 
 Penilaian ini dibuktikan dengan struktur organisasi RSU 





menunjukkan bahwa fungsi TI terpusat pada Instalasi SIM. 
Gambar 6.1 menunjukkan struktur organisasi RSU Haji 
Surabaya. 
 
Gambar 6.1 Struktur Organisasi Direktur Umum dan Keuangan 
 
  Pada Gambar 6.1 diatas menunjukkan bahwa fungsi TI 
hanya pada Instalasi SIM. Jika dilihat dari hirarki tingkat 
kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU 
Haji Surabaya berada pada tingkat 1 (Initial Process) untuk 
sub kriteria organization structure. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa fungsi TI terpusat pada Instalasi SIM 
dan Instalasi SIM memiliki otoritas dalam terkait arsitektur, 
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Tujuan peniliaan kematanagn sub kriteria Reporting adalah 
untuk mengetahui mekanisme pelaporan Instalasi SIM. 
Pelaporan Instalasi SIM dilakukan langsung kepada direksi 
yaitu Wakil Direktur Umum dan Keuangan. Hasil penilaian 
sub kriteria ini adalah 1 (satu), yaitu CIO  (Chief 
Information Officer) melaporkan ke CFO (Chief Financial 
Officer). 
 
Penilaian ini dibuktikan  dengan struktur organisasi RSU 
Haji Surabaya. Kepala Instalasi SIM (CIO) dibawahi 
langsung oleh wakil direktur umum dan keuangan  (CFO). 
Mekanisme pelaporan  dapat dilihat dari struktur organisasi 
RSU Haji Surabaya pada Gambar 6.2 
 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, 
dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 1 (Initial Process) untuk sub kriteria Reporting. Hal 
ini menunjukkan pelaporan Instalasi SIM langsung kepada 








Gambar 6.2 Pelaporan Instalasi SIM ke Wadir Umum dan 
Keuagan 
 
e) Budgetary Control 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria budgetary 
control  yaitu untuk mengetahui aktivitas kontrol anggaran 
TI di RSU Haji Surabaya. Saat ini anggaran TI dianggap 
sebagai hanya sebagai pendukung bisnis RSU Haji 
Surabaya, karena memang core business dari rumah sakit 
adalah kesehatan. Hasil penilaian  sub kriteria ini adalah 3 
(tiga), yaitu cost center, dimana beberapa inisiatif proyek 
TI sudah dipandang sebagai bentuk investasi TI. 
 
Hasil penilaian  ini dibuktikan dengan rencana 
pengembangan sistem Instalasi SIM selama lima tahun 
kedepan. Aplikasi yang dibangung dapat membantu proses 
bisnis rumah sakit. Inisiatif TI yang dipandang sebagai 
investasi adalah “E-resep digunakan untuk meningkatkan 
pendapatan agar pasien membeli obat di RSU Haji. Briging 
Direktur
Wadir Umum dan 
Keuangan 
Bagian Umum
















BPJS dapat mengatur pendapatan dari pasien BPJS 
(RS/2)”. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada 
SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya 
berada pada tingkat 3 (Established Process) untuk sub 
kriteria budgetary control.  Hal ini menunjukkan anggaran 
TI dipandang sebagai pusat biaya dan direncanakan sebagai 
investasi TI.  
 
f) IT Investment Management 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria IT investment 
management yaitu untuk mengetahui landasan RSU Haji 
Surabaya dalam melakukan investasti teknologi informasi. 
Saat ini investasi TI dipandang sebagai pendukung proses 
bisnis rumah sakit. Hasil penilaian sub kriteria ini adalah 2 
(dua), yaitu meningkatkan produktivitas dan efisiensi biaya 
sebagai fokus utama.  
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan pernyataan berikut. 
“Investasi teknologi informasi digunakan untuk membantu 
dan meningkatkan kinerja rumah sakit serta mengurangi 
pembocoran pendapatan (MA/2 & RS/2)”. Kondisi 
kekiniaan saat ini setiap harinya terdapat 1200 pasien, pasti 
sangat susah ketika pendaftara pasien masih menggunakan 
manual. Selain itu dengan teknologi informasi dapat 
mengurangi kebocoran pendapatan, sebagai contoh seluruh 
anggaran masuk dan keluar akan jelas terlihat di sebuah 
sistem. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada 
SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya 
berada pada tingkat 2 (Committed Process) untuk sub 
kriteria investment management.  
 
 
g) Steering Committee 
Tujuan penilaian ini kematangan sub kriteria Steering 
Committee untuk mengetahui keberadaan komite pengarah 
TI atau IT Steering Committee. Saat ini Instalasi SIM belum 





ini adalah 1 (satu), yaitu tidak ada komite pengarah yang 
bersifat formal dan regular. 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan struktur organisasi 
Instalasi SIM. Gambar 6.3 menujukkan struktur organisasi 
Instalasi SIM yang tidak memiliki Steering  Committee. 
Direktur









Keras & Pendukung sistem 







Gambar 6.3 Struktur Organisasi Instalasi SIM 
 
 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, 
dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 1 (Initial Process) untuk sub kriteria Steering 
Committee.. Hal ini menunjukkan bahwa RSU Haji 
Surabaya belum memiliki Steering Committee. 
 
h) Prioritization Process 
Tujuan penilaian kematangan sub kriteria prioritization 
process untuk mengetahui aktivitas dalam menentukan 
prioritisasi dalam proyek TI di RSU Haji Surabaya. Proses 




kepentingan proyek TI tersebut. Hasil penilaian  pada sub 
kriteria ini adalah 1 (satu), yaitu proses prioritisasi proyek 
TI dibuat secara reaktif berdasarkan kebutuhan bisnis atau 
TI.  
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan dokumen rencana 
pengembangan Instalasi SIM selama lima tahun.  Hasil 
wawancara mengenai proses prioritas menyatakan bahwa 
“ketika direksi membutuhkan aplikasi, maka prioritas yang 
telah direncanakan Instalasi SIM harus ditunda terlebih 
dahulu. Pengembangan proyek dan prioritisasi ditentukan 
oleh Instalasi SIM (MA/3)”. Jika dilihat dari hirarki tingkat 
kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU 
Haji Surabaya berada pada tingkat 1 (Initial Process) untuk 
sub kriteria prioritization process. Hal ini menunjukkan 
bahwa  proses prioritisasi terhadap inisiatif proses belum 
dikomunikasikan kepada pihak bisnis, sehingga ada 
kemungkinan implementasi proyek tidak tepat waktu. 
 
Rangkuman Hasil Penilaian kriteria Governance 
Rangkuman hasil penilaian akan dijelaskan pada Tabel 6.9 




Tabel 6.9 Nilai Kematangan Kriteria Governance 
Sub Kriteria Nilai 
Business Strategic Planning 2 
IT Strategic Planning 2 
Organizational Structure 1 
Reporting 1  
Budgetary Control 3 
IT Investment Management 2 
Steering Committee 1 
Prioritization Process 1 






Hasil penilaian menujukkan bahwa rata-rata kriteria 
governance mencapai 1.625. 
 
 Partnership 
a) Business Perception of IT Value 
Tujuan penilaian  pada sub kriteria business perception of IT 
value adalah untuk mengetahui pandangan unit bisnis 
terhadap nilai TI di RSU Haji Surabaya. Pandangan bisnis 
mengenai teknologi informasi yaitu TI sebagai pendukung 
bisnis utama.  Hasil penilaian  pada sub kriteria ini adalah 3 
(tiga), yaitu TI sebagai pendukung bisnis untuk ativitas bisnis 
kedepan. 
 
Hasil penelitian ini dibuktikan dengan pernyataan berikut ini. 
“Teknologi informasi merupakan pendukung utama pada 
bisnis rumah sakit, secara sederhana RSU Haji Surabaya 
memiliki lebih dari 1000 karyawan, tanpa TI proses 
penggajian akan semakin lama (RS/3)”. Selain itu terdapat 
bukti lain yang menyatakan bahwa TI sebagai pendukung 
utama bisnis. “Terdapat tiga unsur yang harus diperhatikan 
dalam pengelolaan rumah sakit yaitu SDM yang berkualitas, 
manajemen yang baik, dan teknologi yang canggih (RS/3)” . 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada di tingkat 3 
(Established Process) untuk sub kriteria business perception 
of IT  Value. Hal ini menunjukan bahwa TI dipandang sebagai 
kebutuhan primer dan pendukung utama  proses bisnis rumah 
sakit.  
 
b) Role of IT in Strategic Business Planning 
Tujuan peniliaan sub kriteria role of IT in strategic business 
planning adalah peran Instalasi SIM  dalam melakukan 
perencanaan strategi bisnis RSU Haji Surabaya.  Instalasi 
SIM masih belum mendapatkan peran dalam perencanaan 
strategi bisnis. Instalasi SIM hanya sebagai pelaksana strategi 




kriteria ini adalah 2 (dua), TI sebagai pendukung proses 
bisnis. 
 
Hasil penelitian ini dibuktikan dengan daftar kehadiran dalam 
rapat renstra (rencana strategis) RSU Haji Surabaya. Pada 
daftar kehadiran tidak terdapat perwakilan dari Instalasi SIM. 
Hal ini dikarenakan “pembuatan rencana strategis memang 
terdapat tim sendiri, tidak semua unit dan instalasi tergabung 
dalam tim pembuatan renstra. Hasil dari rapat renstra akan 
disosialisasikan kembali kepada seluruh unit dan instalasi 
(RS/2)”. Namun demikian, bukti lain menunjukkan bahwa 
Instalasi SIM dapat mendukung proses bisnis rumah sakit, 
yaitu terdapat pada dokumen tata hubungan kerja Instalasi 
SIM. Dokumen tersebut menunjukkan bawha Instalasi SIM 
RS menerapkan prinsip koordinatif di lingkungan instalasi 
dan dan unit RSU Haji Surabaya. Gambar 6.4 menunjukkan 
kordinasi Instalasi SIM kepada unit dan Instalasi lain.  
 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, 
dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 2 (Committed Process) untuk sub kriteria role of IT in 
strategic business planning. Hal ini menunjukkan bahwa  











c) Shared, Goals, Risk, Reward/Penalties 
Tujuan penilaian pada sub kriteria shared, goals, risk, 
reward/penalties adalah untuk mengetahui proses berbagai 
risiko dan penghargaan antara TI dengan bisnis terkait dengan 
inisiatif TI, sebagai contoh keterlambatan proyek dan 
melebihi anggaran. Saat ini ketika proyek TI terlambat 
ditanggung seluruh unit yang terkait. Hasil penilaian pada sub 
kriteria ini adalah 4 (empat), yaitu risiko dan bonus selalu 
dibagi rata antara TI dengan bisnis. 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan pernyatan beriku ini 
“Sering terjadi keterlambatan proyek TI yang dibuat, 
dikarenakan ada permintaan pembuatan aplikasi yang 
mendadak dari direksi. Risiko tersebut ditanggung kedua 
belah pihak (MA/3)”. Bentuk penghargaan yang diberikan 
yang RSU Haji Surabaya adalah “ketika mengerjakan proyek 
TI dan mengerjakan hingga lembur, maka karyawan akan 
mendapatkan uang lembur (MA/3)”. Jika dilihat dari hirarki 
tingkat kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa 
RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 4 (Improved Process) 
untuk sub kriteria shared, goals, risk, reward/penalties. Hal 
ini menujukkan risiko dari insiatif TI ditanggung bersama-
sama antara Instalasi SIM dan unit bisnis yang terkait.  
 
d) IT Program Management 
Tujuan penilaian pada sub kriteria IT program management 
adalah untuk mengetahui program yang dimiliki RSU Haji 
Surabaya dalam meningkatkan kolaborasi antara unit TI 
dengan unit bisnis yang lain. RSU Haji Surabaya tidak 
memiliki program khusus dalam mengatur kolaborasi antara 
unit TI dengan unit bisnis yang lain. Hasil penilaian pada sub 
kriteria ini adalah 1 (satu), tidak ada pengelolaan terkait 






Hasil penilaian ini dibuktikan dengan pernyataan berikut ini.  
“Ketika terdapat proyek bisnis tidak pernah melibatkan TI, 
karena memang sudah terdapat tupoksi masing-masing unit 
(RS/3 & MA/3)”. “Namun kolaborasi antara unit dengan TI 
sebatas permintaan data dan pembuatan aplikasi. Pembuatan 
aplikasi berdaarkan permintaan unit lain (MA/3)”. Jika 
dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 
1 (Initial Process) untuk sub kriteria IT program 
management. Hal ini menunjukkan bahwa  masih ada 
program khusus dalam mengatur kolaborasi antara Instalasi 
SIM dengan unit lain yang terkait.  
 
 
e) Relationship/Trust Style 
Tujuan penilaian pada sub kriteria relationship / trust style 
adalah untuk mengetahui hubungan relasi dan kepercayaan 
yang terbina antara bisnis dengan Instalasi SIM di RSU Haji 
Surabaya.  Komunikasi antara bisnis dengan TI hanya bersifat 
sebatas permintaan aplikasi (pengembangan layanan) , 
permintaan data, pembenahan aplikasi atau infrastruktur yang 
rusak. Peneliti melihat masih terdapat miskomunikasi antara 
Instalasi SIM dengan unit lain.  Hasil penilaian pada sub 
kriteria ini adalah 2 (dua), yaitu relasi antara bisnis dan TI 
bersifat transaksional. 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan pernyataan berikut ini.  
“Komunikasi yang terjalin antara Instalasi SIM hanya 
sebatas pengembangan layanan, permintaan data, dan ketika 
unit lain mengalami gangguan terhadap infrastruktur TI 
(MA/3)”. Berbeda dengan unit bisnis menyatakan “saya 
masih merasa komunikasi tidak berjalan lancar, karena 
beberapa informasi banyak saya tidak ketahui seperti 
perencanaan pengembangan lima tahun Instalasi SIM. 
Menurut saya miskomunikasi ini terjadi karena struktur 
organisasi Instalasi SIM berupa Instalasi. Hal ini 





dibawahi langsung oleh direksi (RS/3).”  Namun Instalasi 
SIM dipercaya penuh oleh seluruh unit untuk pembuatan 
pelayanan di RS Haji Surabaya.  Jika dilihat dari hirarki 
tingkat kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa 
RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 2 (Committed 
Process) untuk sub kriteria relationship/trust style.  Hal ini 
menujukkan bahwa komunikasi antara TI dengan bisnis 
masih  bersifat transaksional.  
 
  
f) Business Sponsor Champion 
Tujuan penilaian pada sub kriteria business sponsor 
champion adalah untuk mengetahui keterlibatan dan peran 
sponsor bisnis terkait dengan insiatif TI di RSU Haji 
Surabaya. Anggaran TI didapat dari pemerintah provinsi dan 
anggaran operasional RSU Haji Surabaya. Alokasi dana 
anggaran TI dialokasikan oleh Bagian PPE selaku bidang 
perencanan program dan anggara Hasil penilaian sub kriteria  
ini adalah 3 (tiga), yaitu terkadang melibatkan sponsor dari 
manajemen TI level senior dan sponsor bisnis pada level unit 
fungsional. 
 
Hasil penilaian  ini dibuktikan dengan pernyataan berikut ini. 
“anggaran RSU Haji Surabaya didapat dari dua sumber 
dana, yaitu APBD Jawa Timur dan anggaran fungsional 
operasional rumah sakit (RS/3)”. Akan tetapi pengambilan 
keputusan atas anggaran TI terletak pada PPE, selaku bagian 
yang bertugas merencanakan program dan anggaran. Jika 
dilihat dari hirarki tingkat kematangan SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada di tingkat 3 
(Established Process) untuk sub kriteria business sponsor 
champion. Hal ini menunjukan bahwa sponsor dari anggaran 








Rangkuman Hasil Penilaian kriteria Partnership 
Rangkuman hasil penilaian akan dijelaskan pada Tabel 6.10 




Tabel 6.10 Nilai Kematangan Kriteria Partnership 
Sub Kriteria Nilai 
Business Perception of IT Value 3 
Role of IT in Strategic Business 
Planning 
2 
Shared, Goals, Risk, Reward/Penalties 4 
IT Program Management 1 
Relationship/Trust Style 2 
Business Sponsor Champion 3 
Rata-rata 2.5 
 
Hasil penilaian menujukkan bahwa rata-rata kriteria 
partnership  mencapai 2.5 
 
 Scope & Architecture 
a) Traditional, Enabler/Driver External  
Tujuan penilaian pada sub kriteria traditional, enabler/driver 
external adalah untuk mengetahui ruang lingkup dari 
penggunaan TI atau sistem utama yang digunakan di RSU 
Haji Surabaya.  Sistem yang digunakan oleh RSU Haji 
Surabaya adalah healthy plus  atau disebut juga SIM-RS 
(Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit). Sistem ini 
sebagai pendukung proses bisnis di RSU Haji Surabaya. Hasil 
penilaian  pada sub kriteria ini adalah 3 ( tiga), yaitu fungsi – 
fungsi dengan ruang lingkup yang lebih luas (sebagai 
pendukung proses bisnis dimana TI berperan sebagai 
pendukug terjadinya perubahan pada proses bisnis. 
 
Penilaian  ini dibuktikan dengan modul-modul yang terdapat 





bisnis di rumah sakit. Penggunan Modul pada aplikasi 




Tabel 6.11 Penggunaan Modul Aplikasi Helathy Plus 
Modul  Unit yang Menggunakan  
Admin Farmasi  Instalasi Farmasi  
Akuntansi Sub bag Penerimaan Pendapatan 
Bedah Sentral Instalasi Bedah Sentral 
Diklit Bidang Diklit 
Gizi Sentral Instalasi Gizi Sentral 
Gudang Farmasi  Instalasi Farmasi 
Hemodialisa Instalasi Pat.Klinik 
Humas Informasi Sub Bag Humas dan Pemasaran 
IGD Instalasi Gawat 
Jenazah Instalasi Forensik 
Kasir sentral Humas dan Informasi 
Laboratorium test Instalasi Pat.Klinik 
Instalasi Patologi Anotomi 
Logistik Apotek Instalasi Farmasi 
Purchasing Instalasi Farmasi 
Radiologi Instalasi Radiologi 
Rawat Inap Instalasi Rawat 
Instalasi ICU 
Rawat Jalan Instalasi Rawat 
Instalasi Gigi dan Mulut 
Remunerasi Sub Bagian Kepegawaian 
Rekam Medik  Subbid Rekam Medik 
 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada di tingkat 3                    
(Established Process) untuk sub kriteria traditional, 
enabler/driver external. Hal ini menunjukan bahwa sistem 
utama pada RSU Haji Surabaya dapat mendukung proses 






b) Standarts Articulation 
Tujuan penilaian pada sub kriteria standarts articulation 
adalah untuk mengetahui kepatuhan standar TI yang 
diberlakukan RSU Haji Surabaya. Standar TI telah digunakan 
oleh Instalasi SIM dalam pengelolaan TI di rumah sakit. Hasil 
penilaian pada sub kriteria ini adalah 2 (dua) yaitu , standar 
sudah didefinisikan dan diwajibkan pada level unit 
fungsional, tetapi tidak lintas unit fungsional. 
 
Hasil penilaian  ini dibuktikan dengan Instalasi SIM 
menggunakan standar peraturan menteri kesehatan Republik 
Indonesia tentang Sistem Informasi Manajemen Rumah 
Sakit. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada 
SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada 
pada tingkat 2 (Committed Process) untuk sub kriteria  
standarts articulation. Hal ini menunjukkan penggunaan 
standar masih berdasarkan peraturan menteri yang 
diimplementasikan di Instalasi SIM. 
 
c) Architectural Integration 
Tujuan penilaian  pada sub kriteria architectural integration 
adalah untuk mengetahui terintegrasinya dari komponen 
infrastruktur yang berlaku di RSU Haji Surabaya. Hasil 
penilaian pada sub kriteria ini adalah 2 (dua) yaitu, terintegrasi 
dengan cakupan dalam unit. 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan pernyataan berikut ini.  
 “Printer disini bisa diakses oleh seluruh PC yang terdapat di 
Instalasi SIM. Selain itu terdapat server yang dimiliki BPJS, 
untuk menyimpan data pada aplikasi BPJS (MA/3)”. Jika 
dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 2 
(Committed Process) untuk sub kriteria  architectural 
integration. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi komponen 





menyatakan “sebenarnya bisa terintegrasi dengan unit lain, 
tetapi saat ini masih belum tampak kebutuhan akan  hal 
tersebut (MA/3)”. 
  
d) Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Tujuan penilaian pada sub kriteria architectural 
transparency, agility, flexibility untuk mengetahui 
transaparansi dalam menghadapai perubahan dan 
fleksibilitasi komponen infrastruktur TI di RSU Haji 
Surabaya. Pada kriteria ini akan terbagi dua penilaian yaitu 
penilaian untuk architectural transparency dan 
architectural agility, flexibility. Berikut akan dijelaskan 
pembahasan penilaian kedua kriteria tersebut.  
 
Architectural transparency  merupakan level transaparansi 
dari arsitektur dalam menghadapi perubahan bisnis dan TI, 
sebagai contoh implementasi teknologi baru. Ketika RSU 
Haji melakukan implementasi teknologi baru, maka 
dilakukan sosialisasi untuk unit yang menggunakan 
teknologi  tersebut. Hasil penilaian pada sub kriteria ini 
adalah 2 (dua), yaitu transparansi hanya pada level 
fungsional.  
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan daftar kehadiran unit, 
ketika Instalasi SIM mengadakan sosialisasi penerapan 
sistem baru. Sosialisasi dilakukan kepada unit yang akan 
menggunakan sistem tersebut. Hal itu juga dilakukan 
“ketika RSU Haji Surabaya menerapkan alat baru, maka 
akan ada sosialisasi untuk penggunaan alat tersebut 
kepada unit yang akan menggunakan alat tersebut (SR/1)”. 
Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada SAMM, 
dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 2 (Committed Process) untuk sub kriteria  
architectural transparency  . Hal ini menunjukkan bahwa 






Architectural agility, flexibility merupakan fleskbilitas 
infrastruktur TI dipandang dalam rangka perubahan pada 
bisnis dan TI. Infrastruktrur TI di RSU Haji Surabaya 
tersedia di masing-masing unit  dan kebutuhan tersebut 
datangnya dari masing-masing unit. Hasil penilaian pada 
sub kriteria ini adalah 2 (dua), yaitu Infrastruktur TI mulai 
dikembangkan berdasarkan kebutuhan dari strategi bisnis 
terkini. 
 
Hasil penelitian ini dibuktikan dengan dokumen usulan 
infrastruktur dari unit kepada Instalasi SIM dan daftar 
infrastruktur TI. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
permintaan infrastruktur merupakan usulan dari unit lain 
yang membutuhkan agar  dapat lebih efisien mengerjakan 
tugasnya. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan pada 
SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya 
berada pada tingkat 2 (Committed Process) untuk sub 
kriteria architectural agility, flexibility. Hal ini 
menunjukkan kebutuhan akan infrastruktur TI berdasarkan 
kebutuhan unit.   
 
 
Rangkuman Hasil Penilaian kriteria Scope & Architecture 
Rangkuman hasil penilaian akan dijelaskan pada Tabel 6.12 
dibawah ini beserta rata-rata dari nilai kematangan kriteria 
Scope & Architecture. 
 
Tabel 6.12 Nilai Kematangan Kriteria Scope & Architecture 
 
Sub Kriteria Nilai 
Traditional, Enabler/Driver External  3 
Standarts Articulation 2 
Architectural Integration 2 
Architectural Transparency, Agility,Flexibility 2 






Hasil penilaian menujukkan bahwa rata-rata kriteria scope & 
value measurement mencapai 2.2 
 
 Skills 
a) Innovation Entrepreneurship 
Tujuan penilaian pada kriteria innovation entrepreneurship 
adalah untuk mengetahui dorongan untuk terciptanya 
lingkungan kerja  mengutamakan inovasi dan semangat 
kewirasahaan pada karyawan RSU Haji Surabaya. 
Peningkatan semangat kewirausahaan ini dilihat program RSU 
Haji dalam meningkatkan kompetensi karyawan dalam bidang 
interpersonal seperti jiwa kreatif, invovatif, percaya diri, dll.  
Hasil penilaian pada sub kriteria ini adalah 1 (satu), yaitu Tidak 
ada dorongan / motivasi.  
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan pernyataan berikut.  
“Pelatihan untuk meningkatkan interpersonal karyawan RSU 
Haji bekerja sama dengan lembaga yag bernama Dale 
Carnegie Indonesia yang terakhir dilaksanakan pada tahun 
2009. (SR/1)”. Peneliti menilai dengan nilai satu, karena 
pelatihan tersebut dilaksanakan pada tahun 2009. Bukti lain 
menyatakan bahwa “RSU Haji Surabaya mengirimkan 
karyawan untuk ikut pelatihan dikarenakan inisiatif dari dale 
carnegie yang memberikan pelatihan sekaligus biaya 
pelatihan (SR/1). Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan 
pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya 
berada pada tingkat 1 (Initial Process) untuk sub kriteria 
innovation entrepreneurship. Hal ini menunjukkan bahwa  
masih kurangnya inovasi dan dukungan untuk meningkatkan 
interpersonal karyawan.  
 
b) Locus of Power 
Tujuan penilaian pada kriteria locus of power adalah untuk 
mengetahui stakeholder yang paling berperan dalam 
pengambilan keputusan TI di RSU Haji Surabaya. 




infrastruktur datang dari unit atau direksi Instalasi SIM hanya 
sebagai pelaksana dan membangun sistem tersebut. Hasil 
penilaian  pada sub kriteria ini adalah 2 (dua), selain 
manajemen bisnis, juga diberikan kesempatan kepada unit-unit 
fungsional tertentu untuk mengambil kebijakan 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan dokumen contoh usulan 
infrastruktur dan sistem yang masuk kepada Instalasi SIM. 
Keputusan akan penggaran TI, diputuskan oleh pihak PPE 
sebagai bagian yang bertugas sebagai penyusun anggaran. Hal 
tersebut membuktikan bahwa, unit fungsional juga diberi 
kesempatana dalam menentukan keputusan TI, ketika unit 
mengusulkan aplikasi dan infrastruktur. Jika dilihat dari hirarki 
tingkat kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa 
RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 2 (Committed 
Process) untuk sub kriteria  locus of power.  
 
c) Change Readiness 
Tujuan penilaian pada kriteria change readiness adalah untuk 
mengetahui kesiapan sumber daya dalam menghadapi 
perubahan. Ketika terjadi perubahan pihak RSU Haji selalu 
memberian pelatihan atau persiapan akan perubahan yang 
terjadi. Hasil penilaian pada sub kriteria ini adalah 4 (empat), 
yaitu terdapat program persiaan terkait dengan perubahan 
sudah berlaku di tingkat organisasi.  
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dokumen pelatihan dan daftar 
absensi kepada unit terkait dengan implementasi sistem baru. 
Selain itu , ketika terjadi perubahan “biasanya kita terdapat 
rapat membahas perubahan tersebut, karyawan disini 
cenderung menerima perubahan tersebut ketika tidak 
menganggu perkerjaan mereka (RS/3)”. Jika dilihat dari 
hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan 
bahwa RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 4 (Improved 
Process) untuk sub kriteria  Change Readiness. Hal ini 
menunjukkan RSU Haji Surabaya memiliki fasilitas dalam 







d) Career Crossover 
Tujuan penilaian pada sub kriteria career crossover 
kesempatan bagi tenaga kerja bisnis dan TI untuk saling 
berpindah kerja atau lintas fungsi. RSU Haji Surabaya 
memiliki program retensi pegawai yaitu salah satunya 
mutasi karyawan, tetapi tidak untuk Instalasi SIM.  Hasil 
penilaian sub kriteria ini adalah 1 (satu) yaitu , tidak ada 
kesempatan atau tidak ada program career crossover. 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan dokumen surat 
keputusan direktur RSU Haji Surabaya mengenai retensi 
pegawai.  Salah satu program retensi karyawan di RSU Haji 
Surabaya, yaitu diberi kesempatan untuk mutasi fungsi 
setiap lima tahun sekali. Namun demikian tidak berlaku di 
Instalai SIM, dikarenakan kurangnya tenaga yang memiliki 
keahlian dibidang TI. “Memang tidak pernah dilakukan 
program career crossover ke unit lain, namun jika 
karyawan Instalasi SIM yang berpendidikan SMA pernah 
dilakukan mutasi (MA/3)”.Jika dilihat dari hirarki tingkat 
kematangan pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU 
Haji Surabaya berada pada tingkat 1 (Initial Process) untuk 
sub kriteria career crossover . Hal ini menujukkan bahwa 
masih belum ada kesempatan antara TI dan bisnis untuk 
berpindah kerja atau lintas fungsi.  
 
  
e) Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Tujuan penilaian pada sub kriteria Education, Cross 
Training, Social Political, Trusting Interpersonal 
Environment untuk kesempatan karyawan untuk 
memperlajari di luar fungsi unit kerja dan interaksi 
interpersonal antara unit TI  dengan unit TI di RSU Haji 
Surabaya. Pada kriteria ini akan terbagi dua penilaian yaitu 




political, trusting, interpersonal environment. Berikut akan 
dijelaskan pembahasan penilaian kedua kriteria tersebut.  
 
Education, cross training merupakan kesempatan 
karyawan untuk mempelajari di luar unit kerjanya.  
Karyawan tidak memiliki kesempatan untuk mempelajari di 
luar unit kerjanya, karena usulan pelatihan datang dari 
kebutahan masing-masing unit. Hasil penilaian pada sub 
kriteria ini adalah 1 (satu), Tidak ada kesempatan atau  tidak 
ada program cross training.  
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan dokumen usulan 
pelatihan dari unit. Dokumen tersebut menunjukkan bahwa, 
pelatihan yang didadakan di luar RSU Haji Surabaya 
merupakan kebutuhan masing-masing unit. Jika dilihat dari 
tingkat kematangan SAMM, dapat disimpulkan bahwa 
RSU Haji Surabaya berada pada tingkat 1 (Initial Process) 
untuk sub kriteria education, cross training . Hal ini 
menujukkan bahwa masih belum ada kesempatan karyawan 
dalam mempelajari di luar unit kerjanya.  
 
Social, political, trusting, interpersonal environment 
merupakan interaksi interpersonal antara unit TI dengan 
unit bisnis di RSU Haji Surabaya. Komunikasi antara bisnis 
dengan TI hanya bersifat sebatas permintaan aplikasi 
(pengembangan layanan), permintaan data, pembenahan 
aplikasi atau infrastruktur yang rusak. Peneliti melihat 
masih terdapat miskomunikasi antara Instalasi SIM dengan 
unit lain.  Hasil penilaian pada sub kriteria ini adalah 2 
(dua), yaitu mayoritas interaksi antara bisnis dan TI hanya 
bersifat hubungan transaksional. 
 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan pernyataan berikut 
ini. “Komunikasi yang terjalin antara Instalasi SIM hanya 
sebatas pengembangan layanan, permintaan data, dan 





infrastruktu TI (MA/3)”.  Namun Instalasi SIM dipercaya 
penuh oleh seluruh unit untuk pembuatan pelayanan 
teknologi informasi di RS Haji Surabaya.  Jika dilihat dari 
hirarki tingkat kematangan pada SAMM, dapat 
disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya berada pada 
tingkat 2 (Committed Process) untuk sub kriteria social , 
political, trusting, interpersonal environment.  
 
 
f) Hiring and Retaining 
Tujuan penilaian pada sub kriteria hiring and retaining 
adalah untuk mengetahui kemampuan RSU Haji Surabaya 
dalam melakukan perekrutan dan retensi karyawan Instalasi 
SIM. Proses perekrutan berdasarkan pola ketenagaan 
Instalasi SIM dan berdasarkan kebutuhan Instalasi SIM. 
Program retensi pegawai dilakukan oleh seluruh karyawan 
di RSU Haji Suarabaya. Hasil penilaian  pada sub kriteria 
ini adalah 3 (tiga) yaitu, proses perekrutan personil TI 
berfokus secara imbang pada keahlian teknis dan bisnis. 
Ada program untuk mempertahankan personil. 
 
Hasil penilaian ini dibuktikan dengan dokumen pola 
ketenagaan Instalasi SIM dan surat kebijakan direktur 
pemeliharaan / retensi pegawai di lingkungan RSU Haji 
Surabaya. Pola ketenagaan ini berisi kebutuhan dan 
kualifikasi pegawai Instalasi SIM. Surat kebijakan direktur 
pemeliharaan / retensi pegawai berisi tentang program 
retensi pegawai. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan 
pada SAMM, dapat disimpulkan bahwa RSU Haji Surabaya 
berada pada tingkat 3 (Established Process) untuk sub 
kriteria  hiring and retaining. Hal ini menunjukkan RSU 
Haji Surabaya memiliki program yang formal mengenai 








Rangkuman Hasil Penilaian kriteria Skills 
Rangkuman hasil penilaian akan dijelaskan pada Tabel 6.13 
dibawah ini beserta rata-rata dari nilai kematangan kriteria 
Scope & Architecture. 
 




Hasil penilaian menujukkan bahwa rata-rata kriteria 
partnership  mencapai 2. 
 
 Hasil  Nilai Kematangan  
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang hasil keseluruhan nilai 
kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis di 
RSU Haji Surabaya. Posisi kematangan keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis pada masing-masing kriteria dapat dilihat 
pada Gambar 6.5 dibawah ini.  
 
Sub Kriteria Nilai 
Innovation Entrepreneurship 1 
Locus of Power 2 
Change Readiness 4 
Career Crossover 1 
Education, Cross Training, Social Political, 
Trusting Interpersonal Environment 
1 
Education, Cross Training, Social Political, 
Trusting Interpersonal Environment 
2 







Gambar 6.5 Spider Chart Nilai Kematangan 
 
Pada gambar diatas menunjukkan pencapaian masing-masing 
kriteria di RSU Haji Surabaya. Pencapaian masing- masing 
kriteria dapat dilihat dari nilai rata-rata masing-masing kriteria . 
Setelah mengetahui, nilai rata-rata dari masing kriteria, maka 
selanjutnya adalah melakukan nilai rata-rata keseluruhan kriteria. 
Nilai rata-rata keseluruhan kriteria digunakan untuk mengetahui 
posisi kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis di RSU Haji Surabaya. Nilai rata-rata dari keseluruhan akan 
dijelaskan pada Tabel 6.14 berikut ini.  
   
 
Tabel 6.14 Nilai Keseluruahan Masing-Masing Kriteria 
Kriteria Nilai 
Communication 3 



























Pada Tabel 6.14 menjelaskan bahwa nilai kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji 
Surabaya berada pada nilai 2.24.  
 
Jika dilihat dari tingkat kematangan SAMM, dapat disimpulkan 
posisi kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis di RSU Haji Surabaya berada pada Committed Process.  
Gambar 6.6 akan menjelaskan posisi kematangan keselarasan 




Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis mulai dinisiasi oleh RSU 
Haji Surabaya. 
 
6.2. Interpretasi  Nilai Kematangan 
Interperetasi nilai kematangan ini akan dijelaskan berdasarkan 
hail penilaian  pada masing-masing kriteria di SAMM. 
 
 Communication  
Communication merupakan kriteria pada SAMM yang dapat 
melihat jalannya komunikasi antara stakeholder di RSU Haji 
Surabaya, terutama alur komunikasi antara Instalasi SIM 
dengan unit bisnis. Berdasarkan hasil penilaian pada masing-
 





masing sub kriteria di SAMM, kriteria communication  
memiliki rata-rata kematangan yaitu  3 (tiga). Jika dilihat dari 
hirarki tingkat kematangan, kriteria communication berada 
pada Established Process. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
keselarasan pada kriteria communication  telah dilakukan oleh 
RSU Haji Surabaya. 
 
Terdapat sub kriteria yang nilainya perlu dipertahankan, 
karena nilai dari sub kriteria tersebut mencapai diatas rata-rata. 
Sub kriteria tersebut adalah 1) Inter/Intra Organizational 
Learning, 2) Protocol Rigidity, dan 3) Knowledge Sharing.  
Ketiga kriteria tersebut, memiliki nilai diatas 3 (tiga). Hal 
tersebut dapat diketeahui bahwa RSU Haji Surabaya telah  
memiliki mekanisme berbagai informasi yang cukup baik. 
Sebagai contoh fasilitas berbagi informasi yang cukup baik 
yaitu memiliki group pada aplikasi messenger whatsaap, 
Instalasi SIM menyediakan pelatihan  dan roadshow ketika 
terdapat perubahan dan pengimplementasian sistem dalam 
rangkan berbagai pengetahuan, dan komunikasi yang berjalan 
dua arah sehingga hubungan antara unit TI dengan unit bisnis 
berjalan fleksibel.  
 
Hasil nilai kematangan pada kriteria communication ini, 
menunjukkan belum sepenuhnya komunikasi di RSU Haji 
Surabaya selaras. Hal ini disebabkan sub kriteria yang nilainya 
masih tergolong rendah. Sub kriteria yang masih tergolong 
rendah, yaitu sub kriteria dengan nilai dibawah  dibawah 3. 
Sub kriteria tersebut adalah 1) Understanding of Business by 
IT, 2) Understanding of IT by Business,dan 3) Liaison(s) 
effectiveness.  Dugaan peneliti penyebab kurang pahamnya 
unit bisnis memahami lingkungan TI dan unit TI memahami 
lingkungan bisnis karena minimnya interaksi antara Instalasi 
SIM dengan unit bisnis. Dugaan tersebut dibuktikan dengan 
pernyataan tersebut.“masih banyak informasi yang belum saya  
ketahui mengenai Instalasi SIM. Dugaan saya penyebabnya 
adalamh struktur organisasi Instalasi SIM, masih berbentuk 




hubungan antara Instalasi SIM dan unit lain hanya bersifat 
transaksional. Selain itu peran penghubung antara unit TI 
dengan unit bisnis, belum mengarahkan kepada hubungan 
relasi yang baik. Hal ini dibuktikan dengan peran penghubung 
hanya dibutuhkan ketika saat unit lain membutuhkan 
pengembangan layanan.  
  
Sudah seharusnya seluruh stakeholder memahami lingkungan 
bisnis dan TI di RSU Haji Surabaya. Ketika seluruh 
stakeholder memahami lingkungan bisnis dan TI, maka 
seluruh perkerjaan akan selaras dengan tujuan perusahaan. 
Kemudian membentuk peran penghubung agar koordinasi 
antara unit TI dan unit bisnis berjalan lancar. Ketika koordinasi 
berjalan lancar, maka akan mengurangi terjadinya 
miskomunikasi antara Instalasi SIM dan unit bisnis yang lain.  
 
   
 Competence & Value Measurement 
Competence & Value Measurement merupakan kriteria pada 
SAMM yang digunakan untuk mengetahui kematangan 
perusahaan dalam mengukur kontribusi TI kepada bisnis. 
Berdasarkan hasil penilaian pada masing-masing sub kriteria 
di SAMM, kriteria competence & value measurement  
memiliki rata-rata kematangan yaitu  2.1 Jika dilihat dari 
hirarki tingkat kematangan SAMM, kriteria competence & 
value measurement berada pada Committed Process. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses keselarasan pada kriteria 
competence & value measurement  mulai dilakukan oleh RSU 
Haji Surabaya. 
 
Terdapat sub kriteria yang nilainya perlu dipertahankan, 
karena nilai dari sub kriteria tersebut mencapai diatas rata-rata. 
Sub kriteria tersebut adalah Business Metrics dan 
Benchmarking.  Kedua kriteria tersebut, memiliki nilai diatas 
rata-rata 2.1. Hal tersebut dapat diketahui bahwa  RSU Haji 
Surabaya telah  memiliki Business Metrics yang baik dalam 





dibuktikan dengan Business Metricsyang diukur terdiri dari 
berbagai aspek yaitu aspek pelanggan, aspek biaya,  dan aspek 
teknis. Selain itu yang diperlu dipertahankan dalam rangka 
memperbaiki layanan rumah sakit, RSU Haji secara rutin 
melakukan benchmarking kepada rumah sakit lain.  
 
Hasil nilai kematangan pada kriteria competence & value 
measurement ini, menunjukkan pengukuran kontribusi TI 
dengan bisnis masih belum dilakukan secara maksimal. Sub 
kriteria yang perlu ditingkatkan adalah tersebut adalah 1) IT 
Metrics, 2) Balanced Metrics, 3) Service Level Agreement 
(SLA), 4)  Formal Assessment/ Reviews , dan 5) Continuous 
Improvement . Dugaan peneliti penyebab kurangnya kelima 
sub kriteria tersebut, dikarenakan kurangnya sumber daya TI. 
Hal ini dibuktikan dengan pernyataan berikut ini.“Saat ini dari 
11 orang pegawai Instalasi SIM, hanya terdapat 4 orang yang 
lulusan teknologi komputer, sedangkan pekerjaan yang lain 
masih banyak (MA/1)”.  Selain itu kurangnya sumber daya 
juga dari tupoksi sendiri masih belum berjalan sesuai dengan 
semestinya. Tidak dipungkiri juga, Business Metrics dan IT 
Metrics belum saling terhubung, hal tersebut menunjukkan 
bahwa strategi SI/TI dengan strategi bisnis belum sepenuhnya 
selaras. Sudah seharusnya pihak RSU Haji Surabaya 
memikirkan pengukuran kontribusi TI untuk bisnis, sehingga 
peran dari Instalasi SIM memang selaras dengan strategi bisnis 




Governance merupakan kriteria pada SAMM yang digunakan 
untuk mengetahui kematangan tata kelola TI perusahaan, 
termasuk juga sejauh mana kewenangan untuk pengambilan 
keputusan TI yang didefinisikan dengan unit bisnis, dan 
termasuk juga dalam pengaturan prioritas TI dan 
mengalokasikan sumber daya TI. Berdasarkan hasil penilaian 
pada masing-masing sub kriteria di SAMM, kriteria 




kematangan yaitu  1.625 Jika dilihat dari hirarki tingkat 
kematangan SAMM, kriteria governance berada pada 
Committed Process. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
keselarasan pada kriteria governance mulai dilakukan oleh 
RSU Haji Surabaya. 
 
Terdapat kriteria yang perlu dipertahankan, karena nilainya 
mencapai 3 (tiga). Sub kriteria tersebut adalah Budgetary 
Control.  Saat ini,  inisiatif TI tidak hanya dianggap sebagai 
cost center tetapi juga dianggap sebagai investment center. Hal 
ini menunjukkan bahwa inisiatif TI juga telah dianggap 
sebagai penambah nilai bagi perusahaan dan juga peningkatan 
profit perusahaan. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan 
inisiasi aplikasi E-Resep yang digunakan untuk menghindari 
kebocoran pendapatan dari farmasi RSU Haji Surabaya 
 
Hasil nilai kematangan pada kriteria governance ini, 
menunjukkan pengukuran kontribusi TI dengan bisnis masih 
belum dilakukan dengan maksimal. Hai ini dibuktikan dengan 
rata-rata nilai kematangan hanya mencapai 1.625. Hal tersebut 
menujukkan bahwa kriteria governance sangat perlu 
ditingkatkan. Sub kriteria yang nilainya belum selaras atau 
nilainya masih 1 (satu) adalah 1) Organization Structure, 2) 
Steering Committee, dan 3) Prioritization Process. Menurut 
SAMM peletakan fungsi TI sebagai sentralisasi atau pusat dari 
teknologi informasi di RSU Haji Surabaya memiliki 
kematangan yang rendah yaitu 1 (satu). Namun hal tersebut 
kontradikitif dengan COBIT 5 peletakan fungsi TI atau 
organisasi TI sebagai (sentralisasi, desentralisasi, dan federasi) 
merupakan kebutuhan masing – masing perusahaan. Tidak 
dapat dikatakan bahwa peletakan fungsi TI federasi lebih baik 
daripada sentralisasi, karena memang kebutuhan akan 
peletakan fungsi TI tergantung perusahaan masing-masing. 
Permasalahan mengenai tidak adanya steering committee 
dugaan peneliti penyebab kurangnya ketiga sub kriteria 
tersebut adalah tanggung jawab SDM Instalasi SIM terlalu 





teknologi Informasi di RSU Haji Surabaya terletak pada 
Instalasi SIM.  Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan 
berikut ini“Saat ini dari 11 orang pegawai Instalasi SIM, 
hanya terdapat 4 orang yang lulusan teknologi komputer, 
sedangkan pekerjaan yang lain masih banyak (MA/1)”. Selain 
itu, perencanaan TI belum terencana dengan maksimal oleh 
pihak bisnis dan Instalasi SIM. Hal ini dibuktikan dengan 
pernyataan berikut ini. Hal ini dibuktikan dengan “seringnya 
proyek TI yang terlambat atau tidak sesuai dengan rencana, 
karena permintaan dari unit lain yang mendesak. Sehingga 
dibutuhkan untuk menunda proyek TI tersebut (MA/3)”. Sudah 
seharusnya pihak RSU Haji Surabaya melakukan prioritas 
kepada proyek TI dengan baik, sehingga mengurangi 
kemungkinan investasi TI yang gagal. Melakukan prioritisasi 
yang baik dibutuhkannya IT Steering  Committee (komite 
pengarah) bertujuan untuk mengarahkan proses TI di Instalasi 
SIM dan membantu dalam  penentuan keputusan invesasi TI 
di RSU Haji Surabaya.   
 
Namun demikian, terdapat sub kriteria yang nilainya perlu 
diperhatikan kembali, dikarenakan nilai yang masih tergolong 
rendah dan masih mulai selaras. Nilai tersebut memiliki nilai 
sedikit diatas rata-rata, yaitu 2 (dua). Sub kriteria tersebut 
adalah 1) Business Strategic Planning, 2) IT Strategic 
Planning, 3) Reporting, dan  4) IT Investment Management.  
Keempat kriteria tersebut masih perlu ditingktakan, agar 
strategi SI/TI sejalan dengan strategi bisnis guna mencapai 
tujuan bisnis. Hal ini dikarenakan keterlibatan TI dalam 
merencakan strategi bisnis dan keterlibatan binsis dalam 
merencanakan TI kurang. Hal ini dibuktikan dengan 
pernyataan berikut“Instalasi SIM bukan merupakan salah satu 
tim pembuatan renstra (RS/2)”.Sudah seharusnya dalam 
merencakan strategi bisnis dan strategi SI/TI dibutuhkan 
keterlibatan keduanya agar kebutuhan TI dan bisnis mencakup 
semuanya. Mekanisme pelaporan Instalasi SIM (CIO)  yaitu 
kepada Wadir Umum dan Keuanga (CFO). Mekanisme 




Instalasi SIM akan diperhatikan dikontrol langsung oleh CEO. 
Selain itu, proses manajemenn investasi TI belum 
dilaksanakan dengan maksimal. Sudah seharusnya pihak RSU 
Haji Surabaya melakukan manajemen investasi TI dengan baik 
untuk menghindari kegagalan investasi TI dan pengeluaran 




Partnership merupakan kriteria pada SAMM yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara unit bisnis dan unit TI di 
RSU Haji Surabaya. Hal ini mencakup keterlibatan TI dalam 
mendefinisikan strategi bisnis, tingkat kepercayaan, dan 
persepsi kontribusi masing-masing unit. Berdasarkan hasil 
penilaian pada masing-masing sub kriteria di SAMM, kriteria 
partnership  memiliki rata-rata kematangan yaitu  2.5 Jika 
dilihat dari hirarki tingkat kematangan, kriteria partnership 
berada pada Committed Process. Hal ini menunjukkan bahwa 
proses keselarasan pada kriteria partnership  mulai dilakukan 
oleh RSU Haji Surabaya. 
 
Terdapat sub kriteria yang nilainya perlu dipertahankan, 
karena nilai dari sub kriteria tersebut mencapai diatas rata-rata. 
Sub kriteria tersebut adalah 1) Business Perception of IT 
Value, 2) Shared, Goals, Risk, Reward/Penalties, dan 3) 
Business Sponsor Champion. Ketiga kriteria tersebut, 
memiliki nilai diatas rata-rata 2.5. Hal tersebut diketahui 
bahwa RSU Haji telah menganggap bahwa TI sebagai 
pendukung utama bisnis rumah sakit., risiko dan penghargaan 
atas pencapain TI dibagi rata oleh bisnis dan TI, dan keputusan 
anggaran TI melibatkan unit fungsional. Sehingga untuk ketiga 
krietria tersebut perlu dipertahankan dan ditingkatkan demi 
tercapainya relasi antara unit TI dengan unit bisnis yang 
harmonis.  
 
Hasil nilai kematangan pada kriteria partnership ini, 





selaras. Untuk itu  terdapat sub kriteria pada partnership masih 
perlu ditingkatkan. Sub kriteria yang perlu ditingkatkan adalah 
sub kriteria yang memiliki nilai dibawah 2.5 Sub kriteria 
tersebut adalah  adalah 1) Role of IT in Strategic Business 
Planning, 2) IT Program Management, dan 3) 
Relationship/Trust Style. Dugaan peneliti penyebab 
kurangnya ketiga sub kriteria tersebut, dikarenakan 
komunikasi antara bisnis dan TI masih bersifat transaksional. 
Hal ini dibuktikan dengan pernyataan berikut ini.“Komunikasi 
yang terjalin antara Instalasi SIM hanya sebatas 
pengembangan layanan, permintaan data, dan ketika unit lain 
mengalami gangguan terhadap infrastruktur TI (MA/3)”. 
Selain itu dalam penyusunan renstra Instalasi SIM masih 
belum terlibat dan tidak adanya program dalam pengaturan 
kolaborasi antara unit dengan unit bisnis.  Sudah 
seharusnyapihak Instalasi SIM dilibatkan dalam penyusunan 
resntra RSU Haji Surabaya, agar kebutuhan TI dipenuhi dan 
selaras dengan strategi bisnis. Selain itu, dibutuhkannya 
koordinasi dan komunikasi yang berjalan baik untuk dapat 
meningkatkan hubungan yang harmonis, sehingga lingkungan 
kerja sangat mendukung untuk bekerja sama dalam mencapai 
tujuan bisnis.  
 
 
 Scope & Architecture 
Scope & Architecture merupakan kriteria pada SAMM yang 
digunakan untuk mengetahui penerapan arsitektur TI pada 
perusahaan. Hal ini mencakup sistem utama yang digunakan, 
integrasi arsitektur, dan fleksibilitas arsitektur. Berdasarkan 
hasil penilaian pada masing-masing sub kriteria di SAMM, 
kriteria scope & architecture memiliki rata-rata kematangan 
yaitu  2.2. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan SAMM, 
kriteria scope & architecture berada pada Committed Process. 
Hal ini menunjukkan bahwa proses keselarasan pada kriteria 






Terdapat sub kriteria yang nilainya perlu dipertahankan, 
karena nilai dari sub kriteria tersebut mencapai diatas rata-rata. 
Sub kriteria tersebut adalah Traditional, Enabler/Driver 
External. Kriteria tersebut memiliki nilai 3 (tiga). Hal tersebut 
diketahui bahwa RSU Haji telah menerapkan aplikasi Helathy 
Plus (SIMRS) dimana sistem tersebut merupakan pendukung 
utama rumah sakit. Pernyataan berikut ini menujukan bahwa 
TI merupakan sangat penting di RSU Haji Surabaya “hal kecil 
saja untuk mengelola penggajian kepada lebih dari 1000 
karyawan tidak mungkin menggunakan manual (RS/3)”. 
 
Hasil nilai kematangan pada kriteria scope & architecture ini, 
menunjukkan masih kurang maksimalnya pengelolaan 
arsitektur pada RSU Haji Surabaya . Hal ini terlihat bahwa 4 
(empat) dari 5 (lima) kriteria memiliki nilai diatas rata-rata. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa  sub kriteria pada scope & 
architecture masih perlu ditingkatkan. Sub kriteria  yang perlu 
diperhatikan terlebih dahulu adalah 1) Standarts Articulation, 
2) Architectural Integration, 3) Architectural Transparency, 
Agility,Flexibility, dan 4) Architectural Transparency, 
Agility,Flexibility. Dugaan peneliti penyebab kurangnya 
keempat sub kriteria tersebut, dikarenakan masih belum 
terencananya pengembangang arsitektur TI dan pengelolaan 
proses TI di RSU Haji Surabaya dengan jelas. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya sumber daya TI yang melakukan 
perencanaan asrsitektur TI di RSU Haji Surabaya. Sudah 
seharusnya Instalasi SIM menggunakan standart TI untuk 
pengelolaan proses TI, terintegrasi arsitektur TI untuk unit, 
transparansi akan perubahan sistem juga disosialisasikan 
kepada seluruh stakeholder rumah sakit, dan pengembangan 
infrastruktur berdasarkan strategi bisnis RSU Haji Surabaya. 
Hal tersebut merupakan hal yang penting untuk dikelola agar 
seluruh kegiatan mendukung tujuan bisnis rumah sakit dan 
menghindari pengeluaran biaya yang berlebihan untuk 








Skills merupakan kriteria pada SAMM yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan SDM TI di RSU Haji Surabaya. Hal 
ini mencakup pertimbangan untuk pelatihan, career crossover, 
mendorong inovasi, dean memberikan peluang karir. Hal ini 
termasuk dalan kesiapan organisasi dalam menghadapai 
perubahan TI, kemampuan untuk belajar dan kemampuan 
untuk memanfaatkan ide-ide baru.  Berdasarkan hasil penilaian 
pada masing-masing sub kriteria di SAMM, kriteria skills 
memiliki rata-rata kematangan yaitu  2.  Jika dilihat dari hirarki 
tingkat kematangan, kriteria skills berada pada Committed 
Process. Hal ini menunjukkan bahwa proses keselarasan pada 
kriteria skills  mulai dilakukan oleh RSU Haji Surabaya. 
 
Terdapat sub kriteria yang nilainya perlu dipertahankan. Sub 
kriteria tersebut adalah Change Readiness dan Hiring and 
Retaining. Kriteria tersebut memiliki nilai diatas rata -rata Hal 
tersebut diketahui bahwa RSU Haji telah memiliki program 
yang baik dalam menghadapi perubahan  dan RSU Haji 
memiliki mekanisme yang baik dalam melakukan perekrutan 
dan retensi karyawan.  
 
 
Hasil nilai kematangan pada kriteria skills ini, menunjukkan 
masih perlu perlu ditingkatkan. Sub kriteria yang nilainya 
belum selaras atau nilainya masih 1 (satu) adalah 1) 
Innovation Entrepreneurship  2), Career Crossover  dan 3) 
Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment.  Sudah seharusnya RSU Haji 
Surabaya memberikan inovasi untuk meningkatkan 
ketampilan interpersonal, memberikan inovasi untuk belajar 
kepada unit lain, dan dibeirkan pelatihan lintas unit. 
Pembelajaran seperti itu akan meningkatkan kemampuan 
SDM dalam memahami bisnis di rumah sakit.  
 
Terdapat sub kriteria yang nilainya perlu diperhatikan kembali, 




mulai selaras. Nilai tersebut memiliki nilai sama dengan rata-
rata, yaitu 2 (dua). Sub kriteria tersebut adalah  Locus of Power 
dan Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment. Dugaan peneiliti penyebab 
rendahnya kedua kriteria tersebut , dikarenakan komunikasi 
antara Instalasi SIM dengan unit bisnis hanya bersifat 
transaksional. Sudah seharusnya pengambilan keputusan dan 
wewenang TI diputuskan bersama-sama dengan unit bisnis 
dan TI.   
 
 
 Hasil Keseluruhan  
Berdasarkan hasil nilai kematangan keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis rata-rata keseluruahan pada masing-
masing kriteria yaitu mencapai 2.24. Hal tersebut menunjukkan 
tingkat kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis berada pada Committed Process. Hasil penilaian 
menunjukkan bahwa RSU Haji Surabaya mulai berinisiasi 
untuk proses keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis.  
 
Melihat dari hasil nilai kematangan , terdapat kriteria yang telah 
menujukkan nilai diatas rata-rata keeluruhan. Kriteria tersebut 
perlu dipertahankan dan ditingkatkan kembali, sehingga dapat 
meningkatkan nilai TI dan kinerja bisnis perusahaan. Kriteria 
tersebut adalah communication dan partnership. Hal ini 
menujukkan bahwa RSU Haji Surabaya memiliki mekanisme 
komunikasi dan kerjasama yang sudah cukup baik antara unit 
TI dengan bisnis.  
 
Namun demikian terdapat kriteria yang nilainya masih dibawah 
rata-rata dan perlu adanya peningkatan. Akda kriteria tersebut 
adalah 1) competence & value measurement, 2) governance, 
3) scope & architecture , dan 4) skills. Perlu adanya 
peningkatan pada keempat kriteria tersebut. Peningkatan yang 
perlu diperhatikan antara lain yaitu : 1) pengelolaan pengukuran 
kontribusi TI untuk bisnis, hal ini dibutuhkan agar memang 





kinerja perusahaan, 2) pengelolaan tata kelola TI dan arsitektur 
perusahaan yang baik sehingga mengurangi dampak kegagalan 
investasi dan seluruh aktivitas TI memang telah mendukung 
bisnis rumah sakit, dan 3) peningkatakan kemampuan sumber 
daya manusia TI di RSU Haji Surabaya. 
 
 
6.3. Penyusunan Rekomendasi 
Pada bagian ini akan dijelaskan rekomendasi berupa usulan 
aktivitas yang perlu dilakukan dan diperhatikan untuk 
meningkatkan keselarsan strategi SI/TI dengan strategi bisnis 
RSU Haji Surabaya. Hal perlu dibahas sebelum pemberian 
rekomendasi yaitu kondisi posisi dan nilai kematangan saat ini 
(as-is), target nilai kematangan keselarasan organisasi (to-be), 
dan upaya yang berupa usulan aktivitas untuk meningkatkan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji 
Surabaya. 
 
 Nilai Kematangan Saat Ini (As-Is) 
Saat ini posisi kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis di RSU Haji Surabaya berada pada tingkat dua 
(2) dengan nilai rata-rata keseluruhan 2.24 yang telah dijelaskan 
pada Gambar 6.6. Jika dilihat dari hirarki tingkat kematangan 
SAMM maka posisi kematangan berada pada level Committed 
Process. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses keselarasan 
mulai diinisiasi oleh RSU Haji Surabaya. 
 
 Target Nilai Kematangan Organisasi (To-Be) 
Pencapaian tertinggi atau posisi kematangan berada pada 
tingkat lima (5)  membutuhkan upaya yang tidak mudah. 
Pemberian rekomendasi saat ini didasari target pencapaian 
organisasi. Target pencapaian organisasi berada pada satu 
tingkat diatasnya. Jika kondisi saat ini (as-is) berada pada level 
dua (2), maka target untuk kematangan keselarasan strategi 
SI/TI dengan strategi bisnis berada pada tingkat tiga (3) 
Established Process. Gambar 6.7 dibawah ini merupakan 




strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji Surabaya. 
Penyusunan rekomendasi peningkatan nilai pada sub kriteria 




 Penentuan Sub Kriteira yang Akan 
Ditingkatkan 
Pada bagian akan dijelaskan penentuan sub kriteria dan nilai 
yang akan ditingkatkan agar tingkat kematangan sesuai dengan 
target atau kondisi (to-be). Penentuan sub kriteria didasari 
dengan kebutuhan dari RSU Haji Surabaya. Kebutuhan tersebut 
didapat dari hasil diskusi kepada pihak manajemen RSU Haji 
Surabaya yaitu PPE. Namun demikian, hasil perhitungan tidak 
mencapai target maka dari itu peneliti menambahkan sub 
kriteria yang kiranya pihak  RSU Haji Surabaya mampu untuk 
memperbaikinya. Hasil diskusi mengenai penentuan sub 
kriteria dijelaskan pada poin-poin berikut ini : 
1. Komunikasi merupakan kriteria yang penting untuk 
diperbaiki karena masih sering terjadi miskomunikasi 
antara pihak bisnis dan pihak TI di RSU Haji Surabaya. 
Terlihat dari pemahaman bisnis dan TI sangat kurang 
maka dari itu dibutuhkannya rekomendasi untuk 
meningkatkan pemahaman bisnis dan TI. Kemudian, 
dibutuhkan peran penghubung antara pihak bisnis dan 
pihak TI untuk menghindari miskomunikasi. 





2. Proses pengukuran kontribusi TI terhadap bisnis masih 
belum terlihat jelas dari sasaran mutu Instalasi SIM dan 
masih belum terhubung antara Business Metrics dan 
IT Metrics. Sehingga dibutuhkannya rekomendasi 
mengenai IT Metrics dan Balanced Metrics. Selain itu 
dibutuhkannya mekanisme dalam pengukuran investasi 
TI untuk menghindari kegagalan investasi. 
3. Berkaitan dengan investasi juga dibutuhkannya proses 
prioritisasi yang baik juga. Saat ini melakukan proses 
prioritisasi dilakukan oleh pihak Instalasi SIM. 
Seharusnya pihak manajemen atau bisnis juga turut 
campur dalam melakukan proses prioritisasi proyek TI.  
4. Kebutuhan akan transaparansi dari kinerja Instalasi 
SIM. Maka dari itu pihak bisnis menyarankan agar 
Instalasi SIM membuat perencanaan strategi SI/TI yang 
jelas. Perencanaan strategi SI/TI tersebut berupa 
roadmap strategi meliputi rencana jangka pendek, 
rencana jangka menengah, dan rencana jangka 
panjang berserta program –programnya. Hal 
tersebut perlu disosialisasikan kepada seluruh 
stakeholder RSU Haji Surabaya untuk meningkatkan 
pemahaman bisnis terhadap TI. 
5. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia di 
Instalasi SIM.  
Tabel 6.15 menjelaskan tentang kondisi (as-is) dan kondisi (to-
be) beserta sub kriteria yang akan diberikan rekomendasi.  
Terdapat 15 sub kriteria yang akan diberikan rekomendasi, 10 
diantaranya didapat dari hasil diskusi dengan pihak manajemen 
dan sisanya merupakan didapat dari penambahan peneliti untuk 
mencapai target atau kondisi to-be.  Berikut adalah Sub kriteria 
yang didapat dari hasil diskusi dengan RSU Haji Surabaya 
antara lain : 
1. Understanding of Business by IT 
2. Understanding of IT by Business 
3. Liaison(s) effectiveness 




5. Balanced Metric 
6. Formal Assessment/ Reviews 
7. Prioritization Process 
8. Architectural Integration 
9. Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
10. Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Lima sub kriteria yang didapat dari penambahan peneliti untuk 
mencapai target atau kondisi To-Be. Peneliti menambah sub 
kriteria tersebut yang kiranya dapat dilaksanakan oleh RSU 
Haji Surabaya. Lima Kriteria tersebut adalah : 
1. Service Level Agreement (SLA) 
2. Continuous Improvement 
3. IT Investment Management 
4. IT Strategic Planning 





Tabel 6.15  Kondisi As-Is dan To-Be  
As-Is To-Be 




























Understanding of Business 
by IT 
4 
Understanding of IT by 
Business 2 






Protocol Rigidity 4 Protocol Rigidity 4 
Knowledge Sharing 4 Knowledge Sharing 4 
Liaison(s) effectiveness 2 Liaison(s) effectiveness 4 






































t IT Metrics 5 
Business Metrics 4 Business Metrics 4 
Balanced Metric 2 Balanced Metric 4 
Service Level Agreement 
(SLA) 
2 
Service Level Agreement 
(SLA) 
3 
Benchmarking 3 Benchmarking 3 
Formal Assessment/ Reviews 1 Formal Assessment/ Reviews 3 
Continuous Improvement 2 Continuous Improvement 4 






Kriteria Sub Kriteria Nilai Kriteria Sub Kriteria Nilai 


















Business Strategic Planning 2 
IT Strategic Planning 2 IT Strategic Planning 4 
Organizational Structure 1 Organizational Structure 1 
Reporting 1 Reporting 1 
Budgetary Control 3 Budgetary Control 3 
IT Investment Management 2 IT Investment Management 3 
Steering Committee 1 Steering Committee 3 
Prioritization Process 1 Prioritization Process 4 




















Business Perception of IT 
Value 
3 
IT Role of IT in Strategic 
Business Planning 2 
Role of IT in Strategic 
Business Planning 2 
Shared, Goals, Risk, 
Reward/Penalties 
4 
Shared, Goals, Risk, 
Reward/Penalties 
4 
IT Program Management 1 IT Program Management 1 
Relationship/Trust Style 2 Relationship/Trust Style 2 






Kriteria Sub Kriteria Nilai Kriteria Sub Kriteria Nilai 





























Standarts Articulation 2 Architectural Integration 2 























Innovation Entrepreneurship 1 
Locus of Power 2 Locus of Power 2 
Change Readiness 4 Change Readiness 4 
Career Crossover 1 Career Crossover 1 
Education, Cross Training, 
Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
1 
Education, Cross Training, 








Kriteria Sub Kriteria Nilai Kriteria Sub Kriteria Nilai 
Education, Cross Training, 
Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
2 
Education, Cross Training, 
Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
2 
Hiring and Retaining 3 Hiring and Retaining 3 
Rata-Rata 2 Rata-Rata 2.4 
















 Penyusunan Usulan Aktivitas 
Kriteria Communication 
Terdapat 3 (tiga) sub kriteria yang akan direkomendasikan yaitu 
Understanding of Business by IT, Understanding of IT by 
Business, dan Liaison(s) effectiveness.  Pemberian usulan 
aktivitas mengacu pada best practice  COBIT 5. Proses TI yang 
terkait dengan ketiga sub kriteria tersebut adalah  : 1) APO01 
Manage the IT Management Framework., 2) APO02 Manage 
Strategy 3) APO04 Manage Innovation, dan 4) APO08 
Manage Relationship.  Berikut adalah penjelasan aktivitas yang 
perlu diperhatikan untuk meningkatkan kriteria communication.  
 
1. Understanding of Business by IT & Understanding of 
IT by Business 
Pemahaman lingkungan bisnis oleh TI dan pemahaman 
lingkungan TI oleh bisnis merupakah hal yang penting 
untuk diperhatikan. Seharusnya semua stakeholder 
memahami lingkungan kerja masing-masing unit. 
Berdasarkan hasil penilaian kematangan mengenai kedua 
sub kriteria tersebut mencapai nilai 2 (dua), yaitu Manajer 
TI dan Bisnis memiliki pemahaman yang terbatas terhadap 
aspek bisnis dan TI. RSU Haji Surabaya memiliki target 
untuk meningkatkan kedua sub kriteria tersebut menjadi 4 
(empat), yaitu Staff TI dan Bisnis memiliki pemahaman 
yang baik terhadap aspek bisnis dan aspek TI. Maka dari 
itu, peneliti memberikan rekomendasi aktivitas yang perlu 
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman masing-
masing lingkungan kerja antara Bisnis dan TI. Aktivitas 
yang diberikan berdasarkan key management practice yang 
terkait dengan sub kriteria Understanding of Business by IT 
dan Understanding of IT by Business. Key Management 
Practice yang dari proses TI yang telah terpetakan. Hasil 
pemetaan mengenai kedua sub kriteria tersebut dijelaskan 





Tabel 6.16 Hasil Pemetaan Kriteria Communication 
Proses TI di COBIT 5 Key Management Practice 
APO01 





dan pemahaman tentang 
tujuan TI dan arahan kepada 
stakeholder yang tepat dan 







lingkungan perusahaan saat 
ini dan proses bisnis, serta 





perusahaan (mitra kerjasama, 
peraturan yang relevan, dan 
kompetisi perusahaan) 
 
APO02.06 Communicate the 
IT strategy and direction. 
Menciptakan kesadaran dan 
pemahaman tentang tujuan 
dan arahan bisnis dan TI, 
seperti yang telah 
terdokumentasi pada strategi 
TI, melalui komunikasi yang 
sesuai untuk stakeholder dan 





Proses TI di COBIT 5 Key Management Practice 
APO04 
Manage Innovation 
APO04.02 Maintain an 
understanding of the 
enterprise environment. 
Bekerja dengan stakeholder 
yang terkait untuk memahami 
tantangan mereka. Menjaga 
pemahaman yang memadai 
tentang strategi perusahaan 
dan lingkungan kompetitif 
atau kendala lain sehingga 
peluang dapat memberikan 





Memahami masalah bisnis 
saat ini ,tujuan bisnis, dan 




dan statusnya disepekati dan 
disetujui. 
 
Sehingga aktivitas yang diusulkan antara lain : 
 
1. Menggunakan mekanisme berbagi informasi yang 
tersedia di RSU Haji Surabaya (melalui media offline 
dan online).  
Dalam memberikan informasi mengenai aspek bisnis dan 
aspek TI. Aspek Bisnis meliputi (pemahaman mengenai 
strategi bisnis, proses bisnis, mitra kerjasama, 
kompetitor, pelanggan eksternal) dan aspek TI meliputi 
(misi, tujuan pelayanan, aktivitas yang dilakukan  kode 
etik, kebijakan , tugas pokok dan fungsi Instalasi SIM).   
RSU Haji Surabaya menggunakan mekanisme komunikasi 





komunikasi di RSU Haji Surabaya melalui media online 
dan offline.  Media online yang digunakan RSU Haji yaitu 
group facebook dan aplikasi messenger whatsaap. Media 
offline yang digunakan berupa pemasangan poster di 
majalah dinding, surat edaran, pertemuan rutin. Sehingga 
pemanfaatan media tersebut dapat memberikan 
pengetahuan bagi seluruh stakeholder untuk memahami 
lingkungan kerja masiing-masing.  
 
2. Mengadakan pertemuan untuk membahas mengenai 
Aspek Bisnis terhadap Instalasi SIM  
Pihak Bisnis mengadakan pertemuan digunakan untuk 
memastikan agar pemberian informasi mengenai aspek 
bisnis benar-benar tersampaikan kepada seluruh 
karyawan Instalasi SIM dan juga meningkatkan hubungan 
yang baik antara Instalasi SIM dengan pihak bisnis.  
 
3. Mengadakan pertemuan untuk membahas mengenai 
Aspek TI terhadap pihak bisnis. 
Insalasi SIM mengadakan pertemuan digunakan untuk 
memastikan agar pemberian informasi mengenai aspek TI 
benar-benar tersampaikan kepada seluruh karyawan RSU 
Haji Surabaya. Pemberian informasi tersebut bisa 
dijadwalkan pada masing-masing bagian di RSU Haji 
Surabaya, agar seluruh informasi terkait dengan TI 
dipahami oleh seluruh karyawan RSU Haji Surabaya.   
 
4. Memastikan bahwa Informasi tersebut tersampaikan 
dengan baik oleh seluruh stakeholder RSU Haji 
Surabaya. 
Mekanisme memastikan yang diusulkan seperti penyebaran 
kuesioner pemahaman, sehingga pihak RSU Haji dapat 
memastikan pemahaman lingkungan masing-masing 






5. Memberikan kesempatan kepada Instalasi SIM 
memberikan inovasi teknologi informasi 
Setelah memahami aspek bisnis dan permasalahan bisnis, 
Instalasi SIM diberi kesempatan untuk memberikan inovasi 
teknologi informasi untuk mencapai tujuan bisnis dan 
memecahkan permasalahan bisnis. Pemberian inovasi 
tersebut bisa dilakukan saat pertemuan rutin antara pihak 
bisnis dan Instalasi SIM.  
6. Melakukan pertemuan rutin dengan unit bisnis untuk 
memahami permasalahan bisnis, sehingga peluang 
teknologi informasi dapat memecahkan permasalahan.  
 
2. Liaison(s) effectiveness 
Peran penghubung antara bisnis dan TI merupakan hal yang 
penting untuk menghindari miskomunikasi antara bisnis dan TI. 
Berdasarkan hasil penilaian mengenai liaision (s) effectivnes ,  
RSU Haji mencapai nilai 2 (dua), yaitu Biasanya menggunakan 
penghubung (Liaisions) untuk transfer pengetahuan TI kepada 
bisnis dan pengetahuan bisnis kepada TI. Tidak memfasilitasi 
untuk membangun komunikasi yang mengarahkan pada 
hubungan relasi bisnis dan TI yang lebih baik. Target atau 
kondisi RSU Haji Surabaya mencapai nilai 4 (empat), yaitu 
Menggunakan orang penghubung untuk transfer pengetahuan 
TI kepada bisnis dan pengetahuan bisnis kepada TI. Tujuan 
utamanya untuk memfasilitasi pengembangan hubungan 
internal bisnis dan TI yang lebih baik. 
 
Usulan yang diberikan merupakan kondisi ideal yang harus 
dilakukan RSU Haji Surabaya berdasarkan COBIT 5. Proses TI 
di COBIT 5 yang terkait dengan liaison (s) effectiveness adalah 
pada APO01 Manage the IT Management Framework. Key 
Management Practice yang terkait adalah pada  APO01.01 
Define the organizational structure [30]. Pada Key 
Management Practice tersebut menjelaskan tentang aktivitas 
untuk membanguun peran penghubung (liason) Sehingga dapat 







1. Menambahkan tugas pokok dan fungsi salah satu 
karyawan  atau menambahkan jabatan sebagai 
penghubung antara bisnis dan TI di struktur 
organisasi Instalasi SIM. 
 
Kondisi ideal yang harus dilakukan adalah 
menambahkan secara khusus didalam tugas pokok dan 
fungsi yang bertugas sebagai penghubung antara bisnis 
dan TI. Dampak yang didapat ketika menambahkan hal 
tersebut adalah penambahan gaji atau penambahan 
karyawan yang sebagai penghubung tersebut.  
 
2. Detail tugas pokok dan fungsi sebagai perang 
penghubung antara lain : 
- Memberikan informasi kepada seluruh 
stakeholder mengenai isu-isu atau permaslahan 
bisnis dan kebutuhan bisnis akan teknologi 
informasi. 
- Memelihara koordinasi dan relasi hubungan 
yang baik antara pihak bisnis dan Instalasi SIM.  
Memelihara koordinasi dialakuakn dengan cara adanya 
pertemuan rutin antara Instalasi SIM dengan pihak 
bisnis. Pertemuan rutin tersebut selain membahas 
mengenai isu-isu bisnis saat ini juga mengadakan 
gathering rutin dan adanya perputaran pekerjaan 
lintas fungsi secara rutin  untuk mempererat tali 
persaudaraan antara Instalasi SIM dengan pihak bisnis.  
 
Hal tersebut direkomendasikan untuk meningkatkan hubungan 
relasi yang lebih baik antara pihak bisnis dan pihak TI. 
Sehingga menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 
menghindari miskomunikasi antara kebutuhan bisnis akan TI. 
Ketika itu dijalankan maka seluruh inisiatif teknologi informasi 






Kriteria Competence & Value Measurement 
Terdapat lima sub kriteria pada kriteria competence & value 
measurement yang akan diberi usuan aktivitas, antara lain 1) IT 
Metrics, 2) Balanced Metrics, 3) Service Level Agreement 
(SLA), 4) Formal Assessment/ Reviews, dan  5) Continuous 
Improvement. Berikut adalah penjelasalan usulan aktivitas 
yang dilakukan untuk kelima sub kriteria tersebut : 
 
1. IT Metrics 
IT Metrics merupakan proses yang digunakan untuk mengukur 
kinerja atau kontribusi TI untuk bisnis. Berdasarka hasil 
penilaian IT Metrics di RSU Haji Surabaya mencapai nilai 1 
(satu), yaitu Metrik dan proses yang digunakan untuk 
mengukur manfaat dan kontribusi TI terhadap bisnis hanya 
sebatas faktor teknis (Contoh : system availability ,response 
time). Target RSU Haji Surabaya akan meningkatkan menjadi 
5 (lima), yaitu Pengukuran manfaat TI dengan menggunakan 
pendekatan multi-dimensi dan bobot yang tepat mencakup 
aspek teknis, finansial, operasional dan sumber-daya 
manusia. Ada umpan-balik yang bersifat formal terhadap hasil 
pengukuran. Lingkup pengukuran manfaat juga mencakup 
entitas luar organisasi (vendor, outsourcer, customer).  
 
Pendekatan yang cocok untuk membentuk IT Metrics yang 
terdapat aspek teknis, finansial, operasional, dan sumber 
daya manusia terdapat pada IT Balanced Scorecard. Pada IT 
Balanced Scorecard akan menghasilkan metric atau 
pengukuran kinerja dari TI untuk bisnis. Terdapat empat 
perspektif atau aspek yang diukur dalam IT Balanced Scorecard 
antara lain [38] : 
 
1. Pembuatan IT Metrics berdasarkan IT Balanced 
Scorecard 
Alasan penggunaan IT Balanced Scorecard  dalam 





- Menyelaraskan rencana dan aktivitas teknologi 
informasi dengan tujuan bisnis dan kebutuhan 
bisnis yang lain. 
- Menyelarasakan kinerja pegawai untuk 
mencapai tujuan fungsi teknologi informasi. 
- Menghasilkan IT Metrics sebagai pengukuran 
untuk mengevaluasi efektivitas teknologi 
informasi untuk mendukung bisnis. 
- Mendorong dan memperthanakan peningkatan 
kinerja teknologi informasi. 
Dapat dilihat bahwa salah satu tujuan IT Balanced 
Scorecard yaitu pembuatan IT Metrics sebagai bahwa 
evaluasi atau sasaran mutu untuk mengukur kontribusi 
TI kepaada bisnis. Maka dari itu peneliti mengusulkan 
untuk pembuatan IT Metrics berdasarkan IT Balanced 
Scorecard . 
   
Terdapat empat perspektif dalam IT Balanced Scored 
yang telah mencakup seluruh aspek pada SAMM yaitu 
aspek teknis, aspek biaya, dan aspek konsumen. Berikut 
adalalah keempat persepektif dalam IT Balanced 
Scorecard: 
 
a) Perspektif Kontribusi Perusahaan 
Pada perspektif ini mengevaluasi kinerja fungsi 
teknologi informasi dari pandangan bisnis. Pada 
perspektif ini sama halnya dengan aspek finansial pada 
Business Metrics. Hal yang dibahas pada persepektif ini 
adalah pemberian nilai TI terhadap bisnis dan 
efisiensi biaya teknologi informasi. 
 
 
b) Perspektif Orientasi Pengguna 
Pada perspektif ini mengevaluasi kinerja teknologi 
informasi dari pandangan pelaku bisnis serta pelanggan 




SIM. Pada perspektif ini sama halnya dengan aspek 
konsumen pada Business Metrics. Hal yang dibahas 
pada persepktif ini adalah internal user dan penyajian 
fungsi TI yang baik kepada seluruh stakeholder 
 
c) Perspektif Keunggulan Operasioanal 
Pada perspektif ini mengevaluasi kinerja keberhasilan 
teknologi informasi dari pandangan manajemen 
teknologi informasi .  Pada perspektif ini sama halnya 
dengan aspek teknis. Hal yang dibahas pada persepktif 
ini membahas mengenai teknis dari operasioanal 
layanan yang disediakan Instalasi SIM yaitu meliputi 
proses yang cepat tanggap, pengelolaan asset 
teknologi informasi, dan keamanan informasi.  
 
 
d) Perspektif Orientasi Masa Depan  
Pada persepektif ini mengevaluasi keberhasilan 
teknologi informasi dari pandangan perusahaan 
khususnya fungsi teknologi informasi itu sendiri. Hal 
yang dibahas pada orientasi masa depan yaitu 
peningkatan kemampuan perusahaan, keefektifitas 
kinerja karyawan, perkembangan arsitektur 
teknologi informasi. 
 
Berdasarkan Tabel 6.4  dijelaskan   IT Metrics pada RSU 
Haji Surabaya. Melihat dari empat persepktif IT Balanced 
Scorecard, IT Metrics tersebut hanya pada persepktif 
keunggulan operasional dan orientasi masa depan. 
Untuk itu, peneliti merekomendasikan agar dalam 
pembuatan IT Metrics harus menyertakan persepktif 
kontribusi perusahaan (aspek keuangan) dan persepktif 








2. Membentuk Indikator kinerja dan mekanisme 
Evaluasi 
IT Balanced Scorecard akan menghasilkan indikator 
kinerja untuk evaluasi kontribusi atau kinerja TI untuk 
bisnis. Sehinnga indikator kinerja tersebut akan sebagai 
acuan dalan melakukan evaluasi. 
 
3. Menentukan bobot kepentingan pada masing-
masing indikator 
 
4. Membentuk mekanisme Continuous Improvement 
Ketercapaian hasil evaluasi sebagai acuan dalam 
memperbaiki kinerja Instalasi SIM secara terus menerus 
hingga indikator kinerja tersebut tercapai.  
 
2. Balanced Metrics 
Balanced Metrics merupakan integrasinya antara Business 
Metrics dan IT Metrics.  Berdasarkan hasil penilaian RSU Haji 
Surabaya mencapai nilai 2 (dua), yaitu pengukuan nilai untuk TI 
dan bisnis tidak terhubung. Tidak ada proses feedback dalam 
rangka evaluasi terhadap hasil pengukuran Target atau kondisi to-
be yang dimiiki RSU Haji Surabaya meningkat hingga mencapai 
nilai 4 (empat), yaitu pengukuran manfaat TI dan kinerja bisnis 
sudah saling terhubung dan bersifat formal. Proses feedback 
seacara formal digunakan dalam rangka evaluasi terhadap hasil 
pengukuran untuk menilai kontribusi fungsional organisasi. 
Maka dari itu, dibutuhkannya menghubungkan kedua metric 
tersebut agar strategi SI/TI dengan strategi bisnis saling 
mendukung dan selaras. 
 
 Penggunaan IT Balanced Scorecard dalam IT Metrics 
memastikan adanya keseimbangan (balanced) antara Business 
Metrics dan IT Metrics.  Berikut adalah tahapan dalam 







1. Identifiasi Visi dan Misi  Instalasi SIM  
Tahapan pertama melakukan proses cascading adalah 
melakukan analisis visi dan misi Instalasi SIM di RSU Haji 
Surabaya.  Visi dan Misi Instalasi SIM seharusnya selaras 
dengan visi dan misi RSU Haji Surabaya. 
 
2. Relevansi antara Business Metrics dengan Instalasi 
SIM  
Tahapan kedua yaitu dilakukan analisis hubungan atau 
keterkaitan antara sasaran strategi yang ada pada Business 
Metrics dengan Instalasi SIM. 
  
3. Identifikasi Pelanggan  
Tahapan ketiga yaitu melakukan identifikasi pelanggan 
dari Instalasi SIM. Pelanggan dari Instalasi SIM 
merupakan pihak yang memperoleh layanan yang 
disediakan Instalasi SIM. 
 
4. Identifikasi Tugas Pokok dan Fungsi Instalasi SIM 
Tahapan keempat yaitu dilakukan identifikasi tugas pokok 
dan fungsi yang dijalankan oleh Instalasi SIM. 
 
5. Identifikasi Harapan Pelanggan  
Tahapan kelima yaitu menggabungkan antara identifikasi 
pelanggan dan tugas pokok Instalasi SIM  serta 
ditambahkan dengan ekspektasi pelanggan. Hal ini 




Tahapan keenam akan dilakukan cascading sasaran 
strategi RSU Haji Surabaya kedalam strategi yang Instalasi 
SIM. Pada tahapan ini akan memunculkan strategi  
Instalasi SIM dan terpetakan dengan empat perspektif IT 







7. Memperhatikan isu-isu lokal  
Tahapan ketujuh merupakan serangkaian proses untuk 
melengkapi peta strategi Instalasi SIM di RSU Haji 
Surabaya dengan cara meninjau kembali hasil strategi 
bisnis yang relevan, pelanggan Instalasi SIM, tugas dan 
pokok Instalasi SIM, dan ekspektasi pelanggan. Pada 
tahapan ini akan disusun strategi Instalasi SIM yang 
didasarkan ekspektasi pelanggan dan jika diperlukan bisa 
ditambah dengan sasaran strategi lain.  
 
8. Menyusun Peta Strategi Instalasi SIM  
Tahapan kedelapan ini akan dilakukan identifikasi garis 
hubungan sebab akibat antara strategi yang telah disusun 
untuk membentuk peta strategi Instalasi SIM. 
 
9. Menyusun Inisiatif Strategi atau program kerja  
Tahapan kesembilan ini akan dilakukan penyusunan inisiatif 
atau program kerja dan Key Performance Indicators (KPI) 
atau indikator kinerja dari setiap strategi yang telah dibuat 
dengan menggunakan analisis Critical Success Factors 
(CSF). Analisis CSF ini membantu dalam menyelaraskan 
Business Metrics dan IT Metrics. 
 
Kesembilan tahapan diatas yang perlu dilakukan Instalasi SIM 
untuk mengintegrasikan antara Business Metrics dengan IT 
Metrics. Namun demikian, dari kesembilan tahapan tersebut yang 
telah dilakukan Instalasi SIM antara lain : 
 
1. Identifikasi Visi dan Misi  
Instalasi SIM telah merancang visi dan misi Instalasi SIM 
pada dokumen pengelolaan organisasi. Selain itu, Instalasi 
SIM telah melakukan analisis SWOT dan TOWS untuk 
mengetahui kondisi eksisting dari Instalasi SIM . 
  
2. Identifikasi Tugas Pokok dan Fungsi  
Instalasi SIM telah melakukan identifikasi tugas pokok dan 




pokok dan fungsi. Pada dokumen tugas pokok dan fungsi 
sudah cukup detail hingga tugas pokok dan fungsi masing-
masing karyawan.  
 
Peneliti menyarankan agar melengkapi kesembilan langkah 
dalam proses cascading. 
 
3. Service Level Agreement (SLA) 
Service Level Agreement (SLA) merupakan kesepakatan atara 
penyedia layanan dan pengguna layanan. Berdasarkan hasil 
penilaian RSU Haji Surabaya mencapai nilai 2 (dua), yaitu 
terdapat SLA yang baik seacara orientasi teknis (respon time, 
lama komputer mengalami downtime) antara TI dan fungsional 
organisasi. Namun, target atau kondisi to-be RSU Haji 
Surabaya yaitu mencapai nilai 3 (tiga), yaitu  terdapat SLA 
yang baik secara orientasi teknis dan orientasi relasional 
(Contoh: Kepuasan pengguna, komitmen TI kepada bisnis) 
antara TI dengan unit-unit fungsional. Maka dari itu 
dibutuhkannya usulan aktivitas untuk meningkatkan 
penggunaan SLA di RSU Haji Surabaya.  
 
Berikut adalah aktivitas yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan penggunaan SLA antara lain : 
1. Pembuatan dokumen SLA oleh Instalasi SIM yang sesuai 
standar yang telah ada. Peneliti merekomendasikan standar 
untuk pembuatan SLA yaitu menggunakan standar ITIL 
(Information Technology Infrastructure Library) - Service 
Level Management  [27].  
2. SLA yang digunakan pada Instalasi SIM masih berupa 
sasaran mutu dan masih pada orientasi teknis. Sehingga 
dalam dokumen SLA perlu ditambahkan orientasi 
relasional. Pada ITIL berikut adalah konten SLA yang 
merupakan orientasi relasional 
 Komunikasi antara penyedia layanan dengan 
pengguna layanan : 
- Terdapat kontak detail (Nama, No HP) dari 





memudahkan pengguna menghubungi penyedia 
layanan 
- Pembuatan Prosedur Penanganan dan Komplain.  
- Pembuatan mekanisme survey kepuasan pelanggan 
dengan cara penyebaran kuesioner kepuasan 
pelanggan  
- Pembuatan  laporan review layanan meliputi  : 
1.  Nama  pereviw  
2.  Tanggal dan waktu review  
3. Nama yang bertanggung jawab pada layanan 
tersebut  
4. Pencapaian tingkat layanan (perjanjian yang 
telah dijanjikan dengan realisasi).  
3. SLA digunakan oleh seluruh pengguna layanan dari 
Instalasi SIM kepada pengguna layanan pada unit 
bisnis RSU Haji Surabaya.  
 
4. Formal Assessment/ Reviews 
Pengukuran investasi TI sangatalah berguna bagi perusahaan. 
Saat ini pengukuran investasi  sangatlah sulit untuk 
diperkirakan dan manfaat yang didapat sulit diukur.  RSU Haji 
Surabaya sudah seharusnya melakukan evaluasi investasi TI 
untuk mengetahui kebermanfatan TI bagi perusahaan. 
Berdasarkan hasil penilaian, RSU Haji Surabaya mencapai nilai  
1 (satu), yaitu tidak ada proses penilaian  dan evaluasi formal 
yang dilakukan. Target atau kondisi to-be RSU Haji Surabaya  
mencapai nilai 3 (tiga), proses penilaian dan evaluasi mulai 
menjadi aktivitas rutin. 
 
SAMM merekomendasikan terdapat tiga metode yang dapat 
dilakukan RSU Haji Surabaya dalam mengukur manfaat 
investasi TI. Tabel 6.17 adalah ketiga metode beserta kelebihan 





Tabel 6.17 Metode Evaluasi Investasi 
Nama 
Metode 
Metodologi Kelebihan Kelemahan 
Cost-Benefit 
Analysis 
Analisis dari data 
finansial perusahaan 
Data yang didapat  
berupa angka 
sederhana 






































- Butuh komitmen 
tinggi antara unit 
bisnis dan unit TI 
Information 
Economics 
Menghitung dari segi 
biaya dan  intangible 
benefit( manfaat yang 











dan cost benefit. 
Namun demikian, peneliti merekomendasikan kepada RSU 
Haji Surabaya untuk melakukan kajian investasi atau evaluasi 
investasi menggunakan cost benefit analysis (CBA). Peneliti 
sebelumnya pernah melaksanakan evalusasi investasi 
menggunakan CBA pada modul rekam medik di RSU Haji 
Surabaya, hal tersebut dapat dilaksanakan untuk seluruh 
investasi teknologi informasi di RSU Haji Surabaya.  Proses 






5. Continuous Improvement 
Proses atau aktivitas yang dilakukan RSU Haji Surabaya 
dalam melakukan perbaikan secara terus menerus. Proses 
perbaikan didapat dari evaluasi kinerja RSU Haji untuk 
mencapai target atau tujuan TI. Berdasarkan hasil penilaian 
menunjukkan bahwa RSU Haji Surabaya mencapai nilai 2 
(dua), yaitu sudah ada beberapa aktivitas  Continuous 
improvement , tetapi belum ada pengukuran terhadap 
efektivitasnya.  Namun target atau kondisi to-be RSU Haji 
Surabaya mencapai nilai 4 (empat), yaitu sudah ada cukup 
banyak aktivitas Continuous improvement  dan secara 
berkala dilakukan pengukuran terhadap efektivitasnya. 
 
Berikut ini adalah usulan aktivitas yang dapat dilakukan 
RSU Haji Surabaya untuk melakukan perbaikan secara 
terus-menerus berdasarkan ITIL - Continuous Service 
Improvement [27] : 
 
1. Melakukan evaluasi kinerja Instalasi SIM 
Melakukan evaluasi kinerja telah dilakukan Instalasi SIM 
secara rutin. Instalasi SIM telah memiliki sasaran mutu 
beserta indikator dan target ketercapaian. Evaluasi 
dilakukan untuk mengetahui ketercapaian target dan 
indikator yang telah ada. 
 
2. Pembuatan rencana  atau inisiatif perbaikan  
Mengetahui hasil ketercapaian kinerja akan memberikan 
suatu inisiatif untuk agar target tersebut tercapai. 
Pembuatan rencana perbaikan atau strategi perbaikan untuk 
meningkatkan kinerja dan ketercapaian target kinerja. 
Pembuatan rencana atau inisiatif perbaikan disertai dengan 









3. Monitor hasil rencana atau inisiatif perbaikan 
Proses ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari 
perbaikan yang telah dilakukan. Hal yang perlu dilakukan 
adalah mengukur ketercapaian dari rencana perbaikan  
dan  membandingkan ketercapaian target sebelum 
melaksanakan perbaikan dengan setelah melaksanakan 
perbaikan. Ketika target telah tercapai, maka rencana 
perbaikan tersebut efektif dilakukan.  
 
Kriteria Governance 
Terdapat empat sub kriteria pada kriteria governance yang akan 
diberi usuan aktivitas, antara lain 1) IT Strategic Planing, 2) IT 
Investment Management, 3) Steering Committee, dan 4) 
Prioritization Proces. Berikut adalah penjelasalan usulan 
aktivitas yang dilakukan untuk ketiga sub kriteria tersebut. 
 
1. IT Strategic Planing 
Perencanaan strategi SI/TI sangat penting untuk dikelola dan 
harus selaras dengan tujuan bisnis. Salah satu upaya agar selaras 
dengan bisnis yaitu unit bisnis diberi peran dalam ikut serta 
merencanaakn strategi SI/TI di RSU Haji Surabaya. 
Berdasarkan hasil penilaian menunjukkan bahwa RSU Haji 
Surabaya berada pada nilai 2 (dua), yaitu perencanaan strategi 
TI telah dibuat di tingkat unit fungsional TI dengan sedikit 
terlibatnya partisipasi unit bisnis. Namun target atau kondisi to-
be RSU Haji Surabaya mencapai nilai 4 (empat), yaitu 
perencanaan strategis TI dibuat secara formal di tingkat unit 
fungsional dan unit-unit pendukung lainnya dengan melibatkan 
partisipasi unit bisnis. 
 
Berikut adalah usulan aktivitas yang direkomendasikan agar 
mencapai target : 
1. Pembuatan dokumen rencana strategi SI/TI (IT 
Master Plan) 
Pembuatan dokumen rencana strategi SI/TI dengan 
menurunkan dari rencana strategi bisnis agar selaras 





menggunakan Balanced Scorecard dalam merumuskan 
rencana strategi SI/TI. Pembuatan rencana strategi SI/TI 
diikuti oleh perwakilan dari masing-masing unit agar 
kebutuhan unit terakomodasi di rencana strategi SI/TI. 
Hasil dari rencana strategi SI/TI yaitu rencana yaitu berupa 
road map Instalasi  SIM berupa rencana jangka 
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
 
2. Pembuatan portofolio Aplikasi  
Hasil rencana strategi SI/TI akan dapat menghasilkan usulan 
rencana portofolio aplikasi yang akan dikembangkan Instalasi 
SIM.  
 
3. Mensosialisasikan road map strategi dan portofolio 
Aplikasi  
Perlu adanya pertemuan khusus untuk membahas road map dan 
usulan portofolio aplikasi agar seluruh stakeholder paham akan 
kinerja Instalasi SIM.  
 
 
4. IT Investment Management 
Manajemen investasi digunakan sebagai landasan RSU Haji 
Surabaya dalam melakukan investasti teknologi informasi. 
Berdasarkan hasil penilaian menunjukkan bahwa  RSU Haji 
Surabaya mencapai nilai 2 (dua), yaitu landasan investasi 
berdasarkan peningkatkan produktivitas dan efesinsi sebagi 
fokus utama. Namun target atau kondisi to-be RSU Haji 
Surabaya mencapai nilai 3 (tiga), yaitu landasan investasi 
berdasarkan evaluasi dengan pendekatan finansial tradisional. 
TI dilihat sebagai pendorong proses.  
 
Usulan yang diberikan pada sub kriteria ini sama halnya dengan 
sub kriteria Formal Assessment / Reviews, ketika RSU Haji 
Surabaya telah menerapkan Cost Benefit Analysis dalam 
pengambilan keputusan investasi, maka secara otomatis sub 






5. Steering Committee 
Steering Committee merupakan  keberadaan komite pengarah 
TI atau IT Steering Committee. Berdasarkan hasil penilaian 
menunjukkan bahwa RSU Haji Surabaya mencapai nilai 1 
(satu), yaitu tidak ada komite pengarah yang bersifat formal 
dan regular. Namun target atau kondisi to-be RSU Haji 
Surabaya mencapai nilai 3 (tiga), yaitu ada komite pengarah 
formal yang bertemu secara regular dan mulai terbangun 
efektivitas. 
 
Kondisi ideal yang harus dilakukan RSU Haji Surabaya antara 
lain : 
1. Menambahkan jabatan sebagai komite pengarah 
Instalasi SIM atau IT Steering Committee. 
2. Detail tugas pokok dan fungsi sebagai IT Steering 
Committee antara lain : 
- Melakukan perencanaan strategi SI/TI  
- Membuat kebijakan, prosedur dalam pengelolaan 
teknologi informasi di RSU Haji Surabaya 
- Membantu dalam memutuskan investasi TI  
- Mengevaluasi kesesuian proyek teknologi 
informasi dengan rencana strategi teknologi 
informasi 
- Memantau kesesuaian rencana proyek dengan 
pelaksanaan proyek teknologi informasi (project 
charter) 
- Memantau kesesuaian inisiatif teknologi informasi 
dengan kebutuhan bisnis RSU Haji Surabaya. 
- Pemantauan dan evaluasi kinerja Insalasi SIM  
 
6. Prioritization Proces 
Proses prioritisasi merupakan hal yang penting untuk dikelola. 
Hal ini bertujuan agar menentukan proyek yang perlu 
diimplementasikan terlebih dahulu berdasarkan kepentingan. 
Porses prioritisasi proyek TI seharusnya dilakukan oleh pihak 





dengan kebutuhan bisnis, dan juga membantu dalam 
mengambil keputusan TI.  Berdasarkan hasil penilaian 
menujukkan bahwa RSU Haji Surabaya mencapai nilai 1 (satu), 
yaitu proses prioritisasi proyek TI dibuat secara reaktif 
bedasarkan kebutuhan bisnis atau TI. Saat ini RSU Haji 
Surabaya belum memiliki proses prioritisasi yang jelas, 
sehingga banyak sekali proyek TI yang terlambat. Namun target 
atau kondisi to-be RSU Haji Surabaya mencapai nilai 4 
(empat), yaitu prioritisasi ditentukan oleh manajemen TI senior 
dan menengah dan manajemen bisnis. 
 
Berikut adalah usulan aktivitas yang dapat dilakukan RSU Haji 
Surabaya dalam melakukan prioritisasi proyek TI [40]: 
 
1. Proses prioritisasi dilakukan oleh Instalasi SIM dan 
unit bisnis dalam hal ini yaitu PPE selaku unit yang 
bertanggung jawab sebagai perencanaan program dan 
evaluasi. 
2. Mekanisme melakukan prioritisasi adalah sebagai 
berikut :  
1. Menentukan kriteria dan skala nilai kriteria 
tersebut 
Tahapan pertama yang dilakukan adalan menentukan 
kriteria dalam melakukan prioritisasi. Peneliti 
mengusulkan kriteria yang dapat digunakan RSU Haji 
Surabaya dalam menentukan proyek teknologi 
informasi.   Kriteria tersebut terbagi menjadi dua aspek 
yaitu aspek strategis dan aspek teknis. Tabel 6.18 
menjelaskan kriteria yang diusulkan untuk prioritisai 
proyek teknologi informasi.  
 
Tabel 6.18 Kriteria Prioritisasi 
Aspek Kriteria 
Aspek Strategis 
1. Kesesuaian dengan visi, misi, 






2. Kesiapan sumber daya dalam 
pembuatan aplikasi tersebut.  
Terbagi menjadi beberapa sub 
kriteria (kesiapan infrastruktur, 
benefit, dan SDM) 
 
Aspek Teknis 
1. Jenis pengembangan aplikasi 
(pembuatan baru, pembuatan 
ulang, atau perbaikan) 
2. Kompleksitas aplikasi (Low, 
Medium, High) 
3. Kesediaan fungsional Instalasi 
SIM. 
4. Kesediaan infrastruktur 
5. Pencegahan risiko teknis 
 
Kriteria  tersebut dapat disesuaikan oleh RSU Haji 
Surabaya.   
 
2. Menentukan bobot kepentingan dari masing-
masing kriteria. 
Menentukan bobot berdasarkan tingkat kepentingan 
berdasarkan kriteria tersebut. Skala bobot antara 1-5. 
 
3. Membentuk Matrix Prioritisasi 
Membentuk matrix prioritisasi duntuk mengetahui hasil 
dari masing-masing proyek teknologi Informasi. Tabel 
6.19 merupakan contoh matrix prioritisasi proyek 
teknologi informasi.  
 
Tabel 6.19 Matrix Prioritisasi 
 Kriteria Bobot Nilai 
Skala 
Total 
Proyek A Kesesuaian 
dengan visi, misi, 
dan strategi bisnis 
4 3 12 
Proyek B 4 0 0 










0 = Tidak sesuai 
dengan bisnis 
 








Dapat dilihat dari hasil Tabel 6.19 menujukkan bahwa proyek 
C memiliki total nilai paling tinggi. Sehingga dari contoh diatas 
dapat ditentukan bahwa proyek C harus diprioritisasikan 
terlebih dahulu. Tabel 6.19 merupakan contoh, kriteria yang 
digunakan dapat disesuaikan dengan pihak RSU Haji Surabaya. 
Matrix prioritisasi dapat mempermudah dalam pengambilan 
keputusan proyek Instalasi SIM di RSU Haji Surabaya.  
 
Kriteria Scope & Architecture 
Terdapat 2 (dua) sub kriteria pada kriteria scope & architecture 
yang akan direkomendasikan yaitu Architectural Integration & 
Architectural Transparency, Agility,Flexibility. Munculnya 
sub kriteria tersebut berasal dari harapan terintegrasinya data 
dan transparansi seluruh kegiatan dan program Instalasi SIM 
 
1. Architectural Integration  
Architectural Integration merupakan terintegrasinya dari 
komponen infrastruktur yang berlaku di RSU Haji Surabaya. 
Berdasarkan hasil penilaian menujukkan bahwa RSU Haji 
Surabaya mencapai nilai 2 (dua), yaitu terintegrasi dalam unit. 
Namun target atau kondisi to-be RSU Haji Surabaya mencapai 






Usulan aktivitas yang harus dilakukan RSU Haji Surabaya untuk 
dapat integrasi arsitektur dan transparansi adalah pembuatan 
perencanaan strategi SI/TI (IT Masterplan) untuk RSU Haji 
Surabaya. Sehingga harapannya ketika IT Masterplan sudah 
terbentuk, akan menjadikan seluruh infrastruktur terintegrasi dan 
sesuai dengan kebutuhan bisnis. Aktivitas yang diusulkan 
berdasarkan harapan pihak manajemen terhadap Instalasi SIM. 
Namun saat ini,  perencanaan strategi SI/TI di RSU Haji Surabaya 
hanya rencana pengembangan lima tahun Instalasi SIM. 
Harapannya Instalasi SIM dapat membrikan road map strategi 
dalam bentuk rencana jangka pendek, menengah, dan jangka 
panjang beserta program-programnya.  
 
2. Architectural Transparency, Agility,Flexibility.\ 
Architectural Transparency, Agility,Flexibility merupakan 
mana level transparansi dari arsitektur dalam menghadapi 
perubahan pada bisnis dan TI. Berdasarkan hasil penilaian 
menujukkan bahwa RSU Haji Surabaya mencapai nilai 2 (dua), 
transaparansi hanya pada level fungsional. Namun target atau 
kondisi to-be RSU Haji Surabaya mencapai nilai 4 (empat), 
yaitu transparansi mencakup seluruh organisasi. 
 
Usulan yang diberikan pada sub kriteria ini sama halnya dengan 
sub kriteria Architectural Integration, ketika RSU Haji 
Surabaya telah membuat perencanaan strategi SI/TI (IT 
Masterplan). Saat ini, perencanaan strategi SI/TI di RSU Haji 
Surabaya hanya rencana pengembangan lima tahun Instalasi 
SIM dan tidak seluruh stakeholder mengetahui akan hal 
tersebut. Sehingga untuk menghasilkan transparansi pihak 
Instalasi SIM harus mensosialisasikan rencana strategi berupa 
road map strategi dalam rencana jangka pendek, rencana 
jangka menengah, dan rencana jangka panjang berserta 









Terdapat satu sub kriteria pada kriteria skills yang akan diberi 
usuan aktivitas, yaitu  Education, Cross Training, Social 
Political, Trusting Interpersonal Environment. Munculnya sub 
kriteria tersebut berasal dari harapan mengenai peningkatan 
kemampuan sumber daya manusia Instalasi SIM. Berikut 
adalah penjelasalan usulan aktivitas yang dilakukan untuk 
ketiga sub kriteria tersebut Education, Cross Training, Social 
Political, Trusting Interpersonal Environment.  
 
1. Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment. 
Education, Cross Training, Social Political, Trusting 
Interpersonal Environment merupakan peluang karyawan 
untuk belajar diluar unit fungsional untuk peningkatan 
kompetensi sumber daya TI. Berdasarkan hasil penilaian 
menujukkan bahwa RSU Haji Surabaya mencapai nilai 1 (satu), 
yaitu tidak ada kesempatan atau program cross-training. 
Namun target atau kondisi to-be RSU Haji Surabaya mencapai 
nilai 4 (empat), yaitu ada program cross-training yang bersifat 
formal yang dilaksanakan oleh semua unit fungsional dan 
berlaku di seluruh organisasi. 
 
Terdapat tiga aktivitas dalam meningkatkan kemampuan 
sumber daya TI di Instalasi SIM yaitu sebagai berikut : 
1. Memberikan kesempatan Instalasi SIM untuk bekerja 
diluar instalasi, agar memahami proses bisnis masing-
masing bagian dan Instalasi di RSU Haji Surabaya 
2. Mengadakan pelatihan secara rutin berdasarkan kebutuhan 
dari Instalasi SIM untuk meningkatkan kemampuan.  
3. Memberi konsep reward dan punishment setiap tanggung 
jawab dari pekerjaan yang telah dijanjikan untuk 













BAB VII  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan menjelaskan  kesimpulan dari hasil penelitian 
dan saran untuk keberlanjutan penelitian.  
 
7.1. Kesimpulan  
Tujuan dari tigas akhir ini adalah untuk melakukan evaluasi 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis berdasarkan 
Strategic Alignment Maturity Model (SAMM) pada RSU Haji 
Surabaya. Terdapat enam langkah utama dalam melakukan 
evaluasi keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis yaitu 
1) studi literatur, 2) pembuatan perangkat evaluasi, 3) 
penggalian informasi, 4) penilaian, 5) interpretasi hasil 
penilaian , dan 5) memberikan usulan aktivitas perbaikan.  
Kesimpulan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Penilaian kematangan pada masing-masing sub kriteria  
dilakukan melalui depth interview dan review dokumen 
sebagai bukti penilaian. Hasil penilaian keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis di RSU Haji Surabaya 
mencapai nilai 2.24 dari 5. Melihat dari hirarki 
kematangan pada SAMM , nilai kematangan  berada pada 
tingkat 2 (dua) yaitu (Committed Process). Hal tersebut 
menujukkan bahwa proses keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis mulai diinisiasi oleh RSU Haji 
Surabaya. 
2. Berdasarkan hasil nilai kematangan yang menujukkan 
bahwa nilai keselarasan mulai diinisiasi oleh RSU Haji 
Surabaya. Hal tersebut dibuktikan dengan  kriteria yang 
memiliki nilai diatas rata-rata keseluruhan yaitu 2.24. 
kriteria tersebut adalah  communication  dan   
partnership. RSU Haji Surabaya harus mempertahankan 
dan meningkatkan kepada kedua kriteria tersebut.  Namun 
demikian, terdapat kriteria yang masih perlu ditingkatkan 
lagi untuk meningkatkan keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis. Kriteria tersebut adalah 1) competence & 




architecture, dan 4) skills. Peningkatan tersebut 
dibutuhkan agar TI di Instalasi SIM benar-benar 
memberikan value  dan meningkatkan kinerja bisnis 
perusahaan.  
3. Pada tahapan terakhir yaitu pemberian rekomendasi 
berupa usulan aktivitas untuk meningkatkan keselarasan 
strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Pemberian 
rekomendasi berdasaran target atau kondisi to-be nilai 
kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis di RSU Haji Surabaya. Penentuan target dengan 
meningkatkan satu tingkatan diatasnya, lalu dilakukan 
penentuan sub kriteria beserta nilai agar mencapai kondisi 
to-be. Terdapat 15 sub kriteria yang diberi rekomendasi 
berupa usulan aktivitas yang harus dilaksanakan RSU Haji 
Surabaya untuk mencapai target nilai kematangan.  
7.2. Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan untuk peneliti 
selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pembobotan sub 
kriteria untuk mengetahui prioritisasi aktivitas yang 
dibutuhkan dan dilaksanakan terlebih dahulu.  
2. Penelitian tugas akhir ini memberikan rekomendasi 
dari kondisi (as-is) menjadi kondisi (to-be). Kondisi 
saat ini mencapai 2.24 dan target dari RSU Haji 
Surabaya mencapai nilai 3. Peningkatan nilai 
kematangan membutuhkan upaya yang sangat besar 
bagi organisasi dan dalam pemberian rekomendasi 
pada sub kriteria SAMM seharusnya bertahap pada 
masing-masing tingkatan. Untuk melakukan hal 
tersebut dibutuhkannya kajian literatur lebih lanjut, 
kajian standar yang relevan dengan SAMM. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
dalam pemberian rekomendasi dilakukan bertahap pada 
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Lampiran ini berisikan kuesioner keselarasan strategi SI/TI 
dengan strategi bisnis berdasarkan Strategic Alignment 
Maturity Model (SAMM). Kuesioner ini mengadopsi dari 
peneliti terdahulu yang berjudul “Towards A Strategic 
Alignment Maturity Assessment Method For Fast Moving 
Consumer Goods Companies” [8] dan dikombinasikan dengan 
buku dengan judul “Competing in the Information Age: Align 
in the Sand, Second Edition” [6]. 
 
Kuesioner Keselarasan Strategi SI/TI dengan Bisnis 
Kriteria Pertama : Communication 
1. Understanding of Business by IT 
Sampai sejauh mana Instalasi SIM memahami lingkungan 
bisnis RSU Haji Surabaya (pelanggan internal, pelanggan 
eksternal, kompetitor, mitra kerjasama, instalasi yang 
tersedia, dan instalasi yang termasuk pelayanan medis) ? 
1 Pengelola TI (Manajer TI Senior dan menengah) tidak 
memahami aspek bisnis RSU Haji Surabaya Surabaya 
2 Pengelola TI (Manajer TI senior dan menengah) 
memiliki pemahaman yang terbatas terhadap aspek bisnis 
RSU Haji Surabaya Surabaya 
3 Pengelola TI (Manajer TI senior dan menengah) 
memiliki pemahaman yang baik terhadap aspek bisnis 
RSU Haji Surabaya Surabaya 
4 Pemahaman baik tentang aspek bisnis RSU Haji 
Surabaya Surabaya seluruh staff TI dianjurkan oleh 
Manajer TI 
5 Pemahaman yang baik terhadap aspek bisnis RSU Haji 
Surabaya Surabaya bersifat wajib bagi seluruh fungsional 








2. Understanding of IT by Business 
Sampai sejauh mana unit bisnis memahami 
lingkungan TI yang mencakup sistem yang tersedia, 
modul dari SIMRS, divisi yang tersedia di Instalasi 
SIM, aktivitas yang dilakukan Instalasi SIM ? 
 
3. Inter/Intra Organizational Learning 
Mana pernyataan berikut yang paling cocok 
menggambarkan metode (mencakup penggunaan 
intranet, bulletin board, milis e-mail, pelatihan ,meeting) 
yang paling sering digunakan di RSU Haji Surabaya 
Surabaya dalam rangka aktivitas pembelajaran dalam 
lingkup organisasi di lingkungan RSU Haji Surabaya 
Surabaya (sebagai contoh : berbagi pengalaman , 
memecahkan masalah, objectives, dan Critical Success 




1 Pihak manajemen bisnis (Manajer senior dan menengah) 
tidak memahami potensi dan lingkungan TI 
2 Pihak manajemen bisnis (Manajer senior dan menengah) 
hanya memiliki pemahaman yang terbatas akan potensi 
dan lingkungan  TI 
3 Pihak manajemen bisnis (Manajer senior dan menengah) 
sudah memiliki pemahaman yang baik akan lingkungan 
dan potensi TI 
4 Pemahaman yang baik tentang lingkungan dan potensi TI 
berlaku di seluruh staff RSU Haji Surabaya Surabaya dan 
dianjurkan oleh Manajer 
5 Pemahaman yang baik terhadap lingkungan dan potensi 
TI RSU Haji Surabaya Surabaya bersifat wajib bagi 






4. Protocol Rigidity 
Seperti apakah mekanisme komunikasi fungsional TI 
dengan fungsional bisnis ditinjau dari kemudahan 
akses dan keakraban ? 
 
 
5. Knowledge Sharing 
Sampai sejauh mana proses berbagi pengetahuan 
(knowledge sharing) antara TI dengan bisnis di RSU 
Haji Surabaya Surabaya (Pemahaman intelektual dan 
apresiasi pada masalah, tugas, peran, tujuan, prioritas, 
arah)? 
1 Ad-Hoc/Metode Kasual (Dilakukan pada saat tertentu 
ketika ada kebutuhan dan bersifat terbatas seperti 
obervasi karyawan, cerita singkat, pertemuan saat rapat). 
2 Metode Informal (menggunakan newsletter, bulletin 
board, laporan elektronis,group, e-mai, fax) 
3 Regular dan metode yang jelas (pelatihan , e-mail, 
intranet, rapat departemen) oleh Manajemen level 
menengah 
4 Formal, terpadu, dan terhubung oleh manajemen level 
senior dan menengah 
5 Formal, terpadu dan terhubung oleh manajemen level 
senior dan menengah, adanya feedback dalam rangka 
pengukuran dan evaluasi untuk proses pembelajaran 
yang lebih baik lagi. 
1 Satu arah dari bisnis, Komunikasi berjalan formal dan 
tidak fleksibel 
2 Satu arah dari bisnis,  komunikasi berjalan semi formal 
dan sedikit fleksibel 
3 Dua arah, Formal dan tidak fleksibel 
4 Dua arah, semi formal dan cukup fleksibel 








6. Liaison(s) effectiveness 
Seberapa efektifitas keberadaan, peran penghubung 
(liaisons)  dalam menjembatani komunikasi anatara 
unit TI dengan Bisnis RSU Haji Surabaya Surabaya? 
1 Proses berbagi pengetahuan terjadi secara ad-hoc 
(bedasarkan kebutuhan dan kondisi tertentu) 
2 Proses berbagi pengetahuan telah terstruktur atau sedang 
dibuat struktur 
3 Proses berbagi pengetahuan telah terstuktur hanya pada 
proses kunci unit fungsional (key functional unit 
processes). 
4 Proses berbagi pengetahuan sudah formal dan melibatkan 
tingkat unit fungsional dan tingkat perusahaan. 
5 Proses berbagi pengetahuan sudah formal dan melibatkan 
tingkat unit fungsional, tingkat perusahaan, dan mitra 
kerjasama 
1 Tidak ada penghubung, kalaupun ada, sifatnya ad-hoc 
bedasarkan kebutuhan atau kondisi tertentu 
2 Biasanya menggunakan penghubung (Liaisions) untuk 
transfer pengetahuan TI kepada bisnis dan pengetahuan 
bisnis kepada TI. Tidak memfasilitasi untuk membangun 
komunikasi yang mengarahkan pada hubungan relasi 
bisnis dan TI yang lebih baik 
3 Menggunakan orang penghubung untuk transfer 
pengetahuan TI kepada bisnis dan pengetahuan bisnis 
kepada TI. Memfasilitasi komunikasi yang mengarahkan 
pada hubungan relasi bisnis dan TI yang lebih baik. 
4 Menggunakan orang penghubung untuk transfer 
pengetahuan TI kepada bisnis dan pengetahuan bisnis 
kepada TI. Tujuan utamanya untuk memfasilitasi 
pengembangan hubungan internal bisnis dan TI yang 
lebih baik. 
5 Menggunakan orang penghubung untuk memfasilitasi 





Kriteria Kedua  : Competence & Value Measurment 
 
7. IT Metrics 
Pernyataan berikut berkaitan dengan metric dan 
proses yang digunakan RSU Haji Surabaya dalam 
mengukur kontribusi TI untuk bisnis ? 
luar dan pengetahuan bisnis kepada TI. Tujuan utamanya 
adalah untuk memfasilitasi pengembangan hubungan di 
seluruh bisnis dan mitra luar 
1 Metrik dan proses yang digunakan untuk mengukur 
manfaat dan kontribusi TI terhadap bisnis hanya sebatas 
faktor teknis (Contoh : system availability ,response 
time) 
2 Pengukuran manfaat TI mencakup aspek teknis dan 
aspek efesiensi biaya. Tidak ada feedback yang bersifat 
formal untuk mengevaluasi dan penindak lanjutan hasil 
pengukuran. 
3 Pengukuran manfaat TI secara formal yang mencakup 
aspek teknis dan pengukuran efisiensi biaya 
menggunakan pengukuran finasial tradisional ( Return of 
Investment (ROI), Activity Based Costing (ABC)) . 
Feedback  yang bersifat formal terhadap hasil 
pengukuran mulai diperkenalkan 
4 Pengukuran manfaat TI secara formal yang mencakup 
aspek teknis dan pengukuran efisiensi biaya 
menggunakan pengukuran finasial tradisional ( Return of 
Investment (ROI), Activity Based Costing (ABC)). 
Terdapat feedback yang formal dan penindak lanjutatan 
terhadap hasil pengkuran 
5 Pengukuran manfaat TI dengan menggunakan 
pendekatan multi-dimensi dan bobot yang tepat 
mencakup aspek teknis, finansial, operasional dan 
sumber-daya manusia. Ada umpan-balik yang bersifat 
formal terhadap hasil pengukuran. Lingkup pengukuran 








8. Business Metrics 
Sejauh mana aktivitas pengukuran kontribusi terhadap 
bisnis yang dilakukan di RSU Haji Surabaya Surabaya 
 
1 Tidak ada pengukuran kinerja bisnis atas investasi bisnis 
yang sudah dilakukan, kalaupun ada sifatnya ad-hoc 
(hanya berdasarkan permintaan, kondisi tertentu). 
2 Pengukuran kinerja bisnis berfokus pada faktor efisiensi 
biaya yang dilakukan pada level fungsional. Tidak ada 
proses umpan balik. 
3 Pengukuran kinerja bisinis hanya menggunakan 
instrumen pengukuran finansial tradisional, seperti: ROI 
(Return of Investment), Discounted Cash Flow, NPV 
(Net Present Value). Proses umpan-balik yang bersifat 
formal mulai digunakan terhadap hasil pengukuran. 
4 Pengukuran kinerja bisnis didasarkan pada kontribusi 
yang diberikan kepada konsumen. Ada proses umpan-
balik untuk mengevaluasi hasil pengukuran dan 





5 Pengukuran kinerja bisnis dengan menggunakan 
pendekatan multi-dimensional dan bobot yang tepat 
mencakup aspek teknis, finansial, operasional dan 
sumber-daya manusia dengan. Ada proses umpan-balik 
untuk mengevaluasi hasil pengukuran. Lingkup 
pengukuran kinerja juga mencakup entitas luar organisasi 
(vendor, outsourcer, kustomer). 
 
9. Balanced Metrics 
Sejauh mana pengukuran kontribusi TI terhadap 
bisnis telah terintegrasi atau terkait dengan 
pengukuran kontribusi bisnis ? 
1 Tidak melakukan pengukuran terhadap manfaat 
dari investasi bisnis TI, kalaupun ada sifatnya ad-
hoc hanya saat ada kebutuhan atau kondisi tertentu 
2 Pengukuan nilai untuk TI dan bisnis tidak 
terhubung. Tidak ada proses feedback dalam 
rangka evaluasi terhadap hasil pengukuran 
3 Pengukuran manfaat TI dan kinerja bisnis mulai 
saling terhubung dan diformalkan. Mulai adanya 
proses feedback yang bersifat fomal untuk 
melakukan evaluasi terhadap hasil pengukuran  . 
4 Pengukuran manfaat TI dan kinerja bisnis sudah 
saling terhubung dan bersifat formal. Proses 
feedback seacara formal digunakan dalam rangka 
evaluasi terhadap hasil pengukuran untuk menilai 
kontribusi fungsional organisasi. 
5 Pengukuran manfaat TI dan kinerja bisnis dengan 
menggunakan pendekatan multi-dimensional 
dengan pembobotan yang berimbang antara aspek 
TI dan bisnis. Proses feedback  yang bersifat 
formal digunakan dalam rangka evaluasi terhadap 
hasil pengukuran. Lingkup pengukuran juga 









Sejauh mana praktis benchmarking yang dilakukan 
oleh RSU Haji Surabaya Surabaya untuk melakukan 
pengukuran nilai- manfaat? Infomal seperti 
wawancara, pencarian literature, kunjungan ke rumah 
sakit lain. Formal seperti pengumpulan data dan 
analisis, pendefinisian best practice. 
 
 
10. Service Level Agreement (SLA) 
Sejauh mana penggunaan SLA (Service Level 
Managament) pada RSU Haji Surabaya Surabaya 
yang berfungsi sebagai kesepakatan tingkat 
kualitas layanan minimum antara penyedia 
layanan dengan pengguna layanan antara bisnis 
dengan TI? 
1 Tidak ada SLA, atau kalaupun ada sifatnya 
digunakan sekali-kali 
2 Terdapat SLA yang baik seacara orientasi teknis 
(respon time, lama komputer mengalami 
downtime) antara TI dan fungsional organisasi 
3 Terdapat SLA yang baik secara orientasi teknis 
dan orientasi relasional( Contoh: Kepuasan 
pengguna, komitmen TI kepada bisnis) antara TI 
dengan unit-unit fungsional . 
4 Terdapat SLA yang baik secara orientasi teknis 
dan orientasi relasional( Contoh: Kepuasan 
pengguna, komitmen TI kepada bisnis) antara TI 
dengan seluruh departemen. 
5 Terdapat SLA yang baik secara orientasi teknis 
dan orientasi relasional( Contoh: Kepuasan 
pengguna, komitmen TI kepada bisnis) antara TI 
dengan unit-unit fungsional dan departemen dan 







12. Formal Assessment / Reviews 
Sejauh mana aktivitas penilaian dan evaluasi terhadap 





1 Benchmarking jarang dilakukan atau tidak pernah baik 
formal maupaun informal 
2 Benchmarking dilakuakan secara informal dilakukan 
secara berkala atau rutin 
3 Benchmarking sudah dilakukan secara formal dan 
berkala. Terkadang ada tindak lanjut terhadap hasil 
benchmark 
4 Benchmarking sudah dilakukan secara formal dan rutin. 
Biasanya ada tindak lanjut terhadap hasil Benchmarking 
5 Benchmarkinng sudah dilakukan secara formal dan rutin. 
Ada proses yang terregulasi dalam rangka tindak lanjut 
dan pengukuran terhadap perubahan. 
1 Tidak ada proses penilaian  dan evaluasi formal yang 
dilakukan 
2 Proses penilaian dan evaluasi baru dilakuakan setelah 
ditemukan adanya masalah pada bisnis atau TI (Contoh: 
kegagalan proyek TI , pangsa pasar yang menurun) 
3 Proses penilaian dan evaluasi mulai menjadi aktivitas 
rutin 
4 Proses penilaian dan evaluasi dilakukan secara rutin dan 
tersedia proses formal untuk melakukan perubahan 
terkait hasil penilaian dan evaluasi 
5 Proses penilaian dan evaluasi dilakukan secara rutin, 
tersedia proses formal untuk melakukan perubahan 
terkait hasil penilaian dan evaluasi serta proses 
pengukuran terhadap perubahan yang sudah dilakukan. 





13. Continuous Improvement 
Sejauh mana aktivitas dalam rangka continuous 
improvement (Contoh: Perputarann kualitas, Evaluasi 
Kualitas) dan efektivitas dalam mengukur di RSU Haji 
Surabaya Surabaya?  
 
 Kriteria ketiga : Governance 
 
14. Business Strategic Planning 
Sejauh mana perencanaan strategi bisnis melibatkan 
partisipasi TI di RSU Haji Surabaya? 
1 Tidak ada aktivitas Continuous improvement 
2 Sudah ada beberapa aktivitas  Continuous improvement , 
tetapi belum ada pengukuran terhadap efektivitasnya 
3 Sudah ada beberapa aktivitas  Continuous improvement, 
proses pengukuran efektivitas mulai diperkenalkan. 
4 Sudah ada cukup banyak aktivitas Continuous 
improvement  dan secara berkala dilakukan pengukuran 
terhadap efektivitasnya. 
5 Aktivitas Continuous improvement menjadi rutinitas dan 
selalu dilakukan pengukuran terhadap efektivitasnya. 
1 Tidak ada perencanaan strategi bisnis yang bersifat 
formal, ataupun ada pembuatan dan pengelolaan bersifat 
ad-hoc sebatas kebutuhan dan kondisi tertentu saja 
2 Perencanaan strategi bisnis telah dibuat di tingkat unit 
fungsional dengan sedikit terlibatnya partisipasi TI 
3 Perencanaan strategi bisnis telah dibuat secara formal di 
tingkat unit fungsional denga beberapa keterlibatan dari 
TI 
4 Perencanaan strategi bisnis dibuat secara formal di 
tingkat unit fungsional dan unit-unit pendukung lainnya 
dengan melibatkan partisipasi TI 
5 Perencanaan strategi bisnis dibuat secara formal di level 
unit fungsional, unit-unit pendukung lainnya dan mitra 




15. IT Strategic Planing 
Sejauh mana perencaaan strategi TI melibatkan 
partisipasi bisnis di RSU Haji Surabaya? 
 
16. Organization  Structure 
Bagaimana model dari struktur organisasi terhadap 
fungsi TI atau divisi TI? 
 
17. Reporting 




1 Tidak ada perencanaan strategi TI yang bersifat formal, 
ataupun ada pembuatan dan pengelolaan bersifat ad-hoc 
sebatas kebutuhan dan kondisi tertentu saja 
2 Perencanaan strategi TI telah dibuat di tingkat unit 
fungsional TI dengan sedikit terlibatnya partisipasi unit 
bisnis 
3 Perencanaan strategi TI telah dibuat secara formal di 
tingkat unit fungsional dengan beberapa keterlibatan dari 
unit bisnis 
4 Perencanaan strategis TI dibuat secara formal di tingkat 
unit fungsional dan unit-unit pendukung lainnya dengan 
melibatkan partisipasi unit bisnis 
5 Perencanaan strategis TI dibuat secara formal di level 
unit fungsional, unit-unit pendukung lainnya dan mitra 
luar dengan melibatkan partisipasi unit bisnis . 
1 Sentralisasi  atau desentralisasi 
2 Sentralisasi atau desentralisasi dan beberapa co-location 
3 Sentralisasi atau desentralisasi atau federasi 
4 Federasi 
5 Federasi 
1 CIO melaporkan ke CFO secara ad-hoc 
2 CIO melaporkan ke CFO 






18. Budgetary Control 
Bagaiman bisnis melihat TI terkait dengan aktivitas 




19. IT Investment Management 
Apa yang menjadi landasan bagi bisnis dalam 
menentukan keputusan investasi TI di RSU Haji 
Surabaya Surabaya? 
 
20. Steering Committee 
Pernyataan berikut ini yang berkaitan dengan 
keberadaan peran komite pengarah TI (IT steering 
committee) yang melibatkan partisipasi dari 
manajemen TI level senior dan manajemen bisnis di 
RSU Haji Surabaya?  
4 CIO melaporkan ke COO atau CEO 
5 CIO melaporkan CEO 
1 Cost center, dengan pengeluaran yang tidak menentu 
2 Cost center, oleh Organisasi fungsional 
3 Cost center, dimana beberapa inisiatif proyek TI sudah 
dipandang sebagai bentuk investasi. 
4 Investement center. 
5 Investement center dan profit center . 
1 Penghematan/Pengurangan Biaya 
2 Meningkatkan produktivitas dan efesinsi sebagi fokus 
utama 
3 Evaluasi dengan pendekatan finansial tradisional. TI 
dilihat sebagai pendorong proses 
4 Fokus pada efektivitas bisnis. TI dilihat sebagai pengarah 
proses atau pendorong strategi bisnis 
5 Menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan 





21. Prioritization Process 
Bagaimana proses menentukan prioritas terhadap 
proyek TI di RSU Haji Surabaya Surabaya? 
Kriteria Keempat : Partnership 
 
22. Business Perception of IT Value. 
Seperti apakah pandangan bisnis terhadap nilai  TI 
RSU Haji Surabaya Surabaya ? 
1 Tidak ada komite pengarah yang bersifat formal dan 
regular 
2 Ada komite pengarah yang bertemu secara informal 
berdasarkan kebutuhan 
3 Ada komite pengarah formal yang bertemu secara regular 
dan mulai terbangun efektivitas. 
4 Ada komite pengarah formal yang bertemu secara regular 
dan sudah memperlihatkan efektivitas. 
5 Ada komite pengarah formal yang bertemu secara regular 
dan sudah memperlihatkan efektivitas. Melibatkan mitra 
bisnis strategis untuk saling bertukar pendapat dalam 
pembuatan kebijakan. 
1 Proses prioritisasi proyek TI dibuat secara reaktif 
bedasarkan kebutuhan bisnis atau TI 
2 Prioritisasi ditentukan oleh fungsi TI 
3 Prioritisasi ditentukan oleh fungsional bisnis 
4 Prioritisasi ditentukan oleh manajemen TI senior dan 
menengah dan manajemen bisnis 
5 Prioritisasi ditentukan oleh manajemen TI senior dan 
menengah dan manajemen bisnis. Penentuan prioritas 
juga melibatkan partner bisnis 
1 TI dilihat sebagai pengeluaran bagi bisnis 





23. Role of IT in Strategic Business Planning 
Sejauh mana TI diberikan peran dalam perencanaan 
strategi bisnis di RSU Haji Surabaya Surabaya? 
 
24. Shared, Goals,Risk,Reward/Penalties 
Sampai sejauh mana proses berbagi mengenai risiko 
dan penghargaan (seperti bonus) antara TI dengan 
Managemen) terkait dengan inisiatif  TI ?(Contoh 
keterlambatan projek dan melebihi anggaran 
dikarenakan permintaan berubah)? 
 
3 Sebagai pendukung bisnis untuk aktivitas bisnis kedepan   
4 TI sebagai penggerak yang mendasar bagi aktivitas bisnis 
kedepan 
5 TI sebagai mitra dengan bisnis yang mengimprovisasi 
untuk membawa nilai perusahaan 
1 TI tidak mendapat tempat / peran di bisnis. 
2 TI sebagai pendukung proses bisnis. 
3 Sebagai pendukung bisnis untuk aktivitas bisnis kedepan   
4 TI sebagai pendorong / pengarah proses bisnis. 
5 TI sebagai mitra bisnis dalam rangka memicu dan 
mendorong kepada realisasi objektif strategi 
1 TI menanggung segala risiko namun tidak mendapat 
bagian dari bonus / insentif. TI tidak mendapat tempat / 
peran di bisnis. 
2 TI menanggung sebagian besar risiko dengan sedikit 
bonus / insentif. 
3 Ada toleransi risiko antara TI dengan bisnis, TI mulai 
mendapat bagian dari bonus / insentif yang lebih 
berimbang dengan bisnis. 
4 Risiko dan bonus / insentif selalu dibagi rata antara TI 
dengan bisnis 
5 Risiko dan bonus / insentif selalu dibagi rata antara TI 
dengan bisnis. Ada sistem kompensasi khusus yang 
bersifat formal untuk menstimulus manajer untuk ikut-






25. IT Program Management 
Sejauh mana proses formal untuk mendukung, 
meningkatkan kolaborasi antara bisnis dan TI 
(managing IT / business relationship) dengan lebih 
baik lagi (Cth: cross-functional team, training, risk / 
reward sharing) berjalan di RSU Haji Surabaya? 
 
26. Relationship/Trust Style 
Sejauh mana kualitas relasi dan kepercayaan yang 
terbina antara bisnis dengan TI di RSU Haji Surabaya? 
1 Tidak ada pengelolaan terkait kolaborasi bisnis dengan 
TI. 
2 Pengelolaan kolaborasi bisnis dengan TI atas dasar 
kebutuhan / kondisi tertentu (ad-hoc). 
3 Ada standar dan program yang sudah dibuat dalam 
rangka mengelola kolaborasi antara bisnis dan TI, namun 
bisnis dan TI tidak selalu mematuhi standar dan program 
yang sudah dibuat. Konflik yang ada bersifat kreatif 
dibandingkan merusak / mengganggu. 
4 Ada standar dan program yang sudah dibuat dalam 
rangka mengelola kolaborasi antara bisnis dan TI. Bisnis 
dan TI mematuhi standar dan program yang sudah dibuat. 
5 Ada standar dan program yang sudah dibuat dalam 
rangka mengelola kolaborasi antara bisnis dan TI. Bisnis 
dan TI mematuhi standar dan program yang sudah dibuat. 
Ada pengembangan / peningkatan kualitas kolaborasi 
bisnis dengan TI yang berkesinambungan 
1 Ada konflik, ketidakpercayaan antara bisnis dan TI 
2 Relasi antara bisnis dan TI bersifat transaksional. 









    
27. Business Sponsor/ Champion 
Sejauh mana keterlibatan dan peran dari sponsor 
bisnis (champion) terkait proyek atau inisiatif TI di 




Kriteria Kelima : Scope & Architecture 
 
28. Traditional, Enabler/Driver External  
Sejauh mana ruang lingkup dari penggunaan TI 
(primary system) di RSU Haji Surabaya? 
4 Relasi antara bisnis dan TI berfokus pada hubungan 
jangka panjang 
5 Relasi antara bisnis dan TI bersifat hubungan jangka 
panjang dan TI dilihat sebagai penyedia layanan yang 
bernilai. 
1 Ada konflik, ketidakpercayaan antara bisnis dan TI 
2 Terkadang hanya melibatkan sponsor dari manajemen TI 
level senior saja 
3 Terkadang melibatkan sponsor dari manajemen TI level 
senior dan sponsor bisnis pada level unit fungsional. 
4 Terkadang melibatkan sponsor dari manajemen TI level 
senior dan sponsor bisnis pada level organisasi. 
5 Terkadang melibatkan sponsor dari manajemen TI level 
senior dan CEO sebagai sponsor bisnis 
1 Fungsi tradisional perkantoran (Cth: office, e-mail, 
akuntansi). 
2 Fungsi-fungsi yang berorientasi pada transaksi (Cth: 
dukungan back office). 
3 Fungsi-fungsi dengan ruang lingkup yang lebih luas 





29. Standart Articulation 
Sejauh mana kepatuhan terhadap standar TI 
diberlakukan di RSU Haji Surabaya? 
 
30. Architectural Integration 
Sampai sejauh mana tingkat integrasi arsitektur dari 
komponen-komponen infrastruktur TI berlaku di RSU 
Haji Surabaya ? 
sebagai pendukung terjadinya perubahan pada proses 
bisnis). 
4 Berfungsi untuk mendefinisikan ulang ruang lingkup 
(sebagai pendorong proses bisnis, dimana TI berperan 
sebagai katalis terjadinya perubahan pada proses bisnis).. 
5 TI sebagai pendorong dan pendukung strategi bisnis (TI 
sebagai katalis perubahan pada strategi bisnis). 
1 Tidak ada standar TI atau tidak ada kewajiban yang 
mendorong pada kepatuhan 
2 Standar sudah di definisikan dan diwajibkan pada level 
unit fungsional, tetapi tidak lintas unit fungsional. 
3 Standar sudah di definisikan dan diwajibkan pada level 
unit fungsional, mulai ada koordinasi yang melibatkan 
lintas unit fungsional. 
4 Standar sudah di definisikan dan diwajibkan di seluruh 
unit fungsional 
5 Standar sudah di definisikan dan diwajibkan bagi seluruh 
unit fungsional, ada koordinasi bersama dengan mitra 
bisnis strategis. 
1 Belum terintegrasi dengan baik / tidak ada integrasi. 
2 Terintegrasi dalam unit.. 
3 Ter-integrasi dengan cakupan seluruh unit-unit 
fungsional. 
4 Ter-integrasi dengan cakupan seluruh unit-unit 
fungsional dan mitra bisnis strategis. 
5 Ter-integrasi dengan cakupan seluruh unit-unit 






31. Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Sampai sejauh mana level transparansi dari arsitektur 
dalam menghadapi perubahan pada bisnis dan TI (Cth: 
implementasi teknologi baru, proses bisnis baru, 
merger/akuisisi)? 
 
32. Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Bagaimana Infrastrkutur TI dipandang dalam 
cakupan fleksiblitas dari infarstruktur TI dalam 






1 Belum siap transparan 
2 Transaparansi hanya pada level fungsional 
3 Ter-integrasi dengan cakupan seluruh unit-unit 
fungsional. 
4 Transparansi mencakup seluruh organisasi . 
5 Transparansi mencakup seluruh organisasi dan mitra 
bisnis. 
1 Infrastruktur TI hanya sebagai penyedia layanan TI dasar 
dengan biaya minimal 
2 Infrastruktur TI mulai dikembangkan berdasarkan 
kebutuhan dari strategi bisnis terkini 
3 Pengembangan infrastruktur TI diarahkan oleh 
kebutuhan dari strategi bisnis terkini. 
4 Infrastruktur TI mulai diposisikan sebagai sumber daya 
untuk merealisasikan respon yang lebih cepat dalam 
mengadopsi perubahan di lingkungan bisnis 
5 Infrastruktur TI sebagai pemicu dan pendorong bagi 
organisasi untuk dapat merespon dengan cepat perubahan 




Kriteria  Keenam : Skills 
 
33. Inovation Entrepreneurship 
Sejauh mana RSU Haji Surabaya berupaya mendorong 
terciptanya lingkungan kerja yang dapat 




34. Locus of Power 
Siapa yang paling berperan dalam (pembagian 
wewenang) dalam membuat / memutuskan keputusan 









1 Tidak ada dorongan / motivasi. 
2 Didorong secara terbatas pada level unit fungsional. 
3 Didorong kuat pada level unit fungsional. 
4 Didorong kuat pada level unit fungsional dan korporasi. 
5 Didorong kuat pada level unit fungsional, korporasi 
bersama dengan mitra bisnis 
1 Terbatas hanya pada manajemen bisnis/TI . 
2 Selain manajemen bisnis atau TI, keputusann 
dipengaruhi unit fungsional. 
3 Manajemen bisnis dan unit fungsional dipengaruhi oleh 
unit TI 
4 Manajemen bisnis dan TI dan mulai muncul pengaruh 
dari mitra bisnis. 






35. Change Readiness 
Sejauh mana kesiapan sumber daya manusia di RSU 
Haji Surabaya dalam menghadapi perubahan (change 
readiness)? 
 
36. Career crossover 
Apakah terbuka kesempatan bagi tenaga kerja (bisnis 
dan TI) untuk saling bertukar atau berpindah kerja / 




1  Cenderung menolak terhadap perubahan 
2 Adanya kesadaran akan kebutuhan untuk berubah, mulai 
dibuat program kerja dalam rangka membangun kesiapan 
terhadap perubahan. 
3 Ada program persiapan terkait perubahan dalam bentuk 
pelatihan agar sumber daya manusia yang ada mampu 
mengimplementasikan perubahan pada level unit 
fungsional. 
4 Program persiapan terkait perubahan sudah berlaku di 
tingkat organisasi. 
5 Program persiapan terkait perubahan sudah berlaku di 
tingkat organisasi, dan secara proaktif mengantisipasi 
perubahan. 
1   Tidak ada kesempatan atau program career crossover. 
2 Terkadang ada kesempatan atau program career 
crossover tapi minimum di internal unit fungsional. 
3 Program career crossover diadakan secara regular bagi 
posisi level manajemen di level unit-unit fungsional. 
4 Program career crossover diadakan secara regular dan 
berlaku untuk semua level posisi di internal unit 
fungsional 
5 Program career crossover diadakan secara regular dan 
berlaku untuk semua level posisi di level internal unit 





37. Education, Cross-Training Social, Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Apakah ada peluang untuk karyawan untuk mempelajari 
di luar unit fungsional karyawan (misalnya, programmer 
dilatih dalam fungsi keuangan, layanan pelanggan terlatih 
menjadi sistem analisis) menggunakan program cross 
training dan rotasi pekerjaan ? 
 
 
38. Education, Cross-Training Social, Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Pernyataan berikut ini berkaitan dengan interaksi 
interpersonal ( misalnya kepercayaa, keyakinan, budaya, 
sosial, dan lingkungan politik) yang ada di TI dan unit 
bisnis RSU Haji Surabaya? 
1 Tidak ada kesempatan atau program cross-training. 
2 Kesempatan tergantung pada unit fungsional 
bersangkutan.. 
3 Ada program cross-training yang bersifat formal yang 
dilaksanakan oleh semua unit fungsional. 
4 Ada program cross-training yang bersifat formal yang 
dilaksanakan oleh semua unit fungsional dan berlaku di 
seluruh organisasi. 
5 Ada program cross-training yang bersifat formal, 
berlaku di seluruh organisasi dan dengan mitra bisnis. 
1 Minim interaksi dan rasa saling percaya antara bisnis dan 
TI. 
2 Mayoritas interaksi antara bisnis dan TI hanya bersifat 
hubungan transaksional. 
3 Mulai tumbuh kepercayaan antara bisnis dan TI. 







39. Hiring and Retaining 
Sampai sejauh mana kemampuan RSU Haji Surabaya 
untuk menarik - merekrut (hiring) dan 















5 Kemitraan bersama antara bisnis dan TI, mencakup 
entitas luas (pelanggan dan mitra). 
1 Tidak ada program formal khusus untuk 
mempertahankan personil TI yang berkualitas. Proses 
perekrutan personil tidak efektif. 
2 Proses perekrutan personil TI hanya berfokus pada 
kemampuan teknis. 
3 Proses perekrutan personil TI berfokus secara imbang 
pada keahlian teknis dan bisnis. Ada program untuk 
mempertahankan personil. 
4 Ada program formal yang berjalan dalam rangka menarik 
dan mempertahankan profesional TI terbaik dengan 
kemampuan teknis dan bisnis. 
5 Program formal berjalan yang sudah efektif dalam 
rangka menarik dan mempertahankan profesional TI 
terbaik dengan kemampuan teknis dan bisnis. 
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LAMPIRAN B  
Lampiran ini berisikan interview protocol hasil penjabaran 
kuesioner keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. 
Interview protocol ini ditujukan kepada unit yang terkait dan 
telah telah terpetakan pada Persiapan Pengumpulan Data 
Bagian  4.4 
 
Pertanyaan 
Kriteria : Communication 
Understanding Business By IT 
Apa Tupoksi dari PPE? 
Siapa pelanggan dari RSU Haji Surabaya? 
Siapa saja kompetitor dari RSU Haji Surabaya? 
Bagaimana  struktur organisasi RSU Haji Surabaya? 
Siapa mitra kerjasama RSU Haji Surabaya? 
Kerjasama dalam bidang apa saja RSU Haji Surabaya? 
Understanding IT By Business 
Apa fungsi dan peran Instalasi SIM? 
Sistem apa yang terdapat pada RSU Haji Surabaya? 
Modul apa saja yang terdapat pada SIM RS? 
Bagaimana struktur Organisasi Instalasi SIM? 
Digunakan oleh siapa modul yang ada di SIM RS? 
Inter/ Intra Organizational Learning 
Apakah punya group dalam membagi informasi? 
Apakah pihak PPE memiliki group line, group BB, milist? 
Jika ada informasi mengenai kebijakan baru atau 
pemberitahuan kepada seluruh stakeholder melalui apa 
pembagiannya? 
Protocol Rigidity 
Jika pihak bisnis memiliki permintaan pengadan aplikasi 
atau sistem, bagaimana respon dari pihak TI? 
Jika unit lain terdapat gangguan terhadap sistem atau 





Seandainya TI membutuhkan sesuatu, apakah prosedurnya 
rumit ? 
Knowledge Sharing 
Bagaimana Instalasi SIM memberikan pengetahuan tentang 
penggunaan TI ? 
Liaison(s) Effectiveness 
Apakah wakil dari Instalasi SIM yang berperan sebagai 
penghubung antara Unit TI dan Unit Bisnis? 
Kriteria : Competence & Value Measurement 
IT Metrics 
Dari bisnis, punya strategi bisnis dan harusnya Strategi TI 
selaras dengan bisnis. Lalu strategi TI mendukung strategi 
bisnis yang mana? 
Apakah Instalasi SIM memiliki metric atau KPI pengukuran 
kinerja?  
Apakah KPI tersebut dijalankan? 
Bagaimana jika tidak sesuai target? 
Apakah ada umpan balik dari hasil pengukuran tersebut? 
Business Metrics 
Apakah terdapat pengukuran bisnis untuk mengukur 
kontribusi terhadap bisnis 
Jika tidak  sesuai dengan target bagaimana feedbacknya ? 
Balanced Metric 
Apakah metric dari bisnis dan TI saling terkait? 
Service Level Agreement 
Apakah dalam mengembangkan  aplikasi juga menggunakan 
third party atau vendor? 
Apakah memiliki dokumen SLA atau perjanjian kontrak  
pada setiap aplikasi yang ada? Dokumen kontrak antara SIM 
dan vendor? 
Karena pembuatan sistem dilakukan oleh Instalasi SIM, 
apakah terdapat SLA dengan unit yang menggunakan modul 
tersebut? 
Benchmarking 
Apakah pernah benchmarking ker rumah sakit lain ? 




Formal Assessment/ Reviews 
Mengapa RSU Haji butuh investasi TI? 
Kalau seandainya TI tidak berjalan, apakah proses bisnis 
rumah sakit tetap berjalan? 
Pernah tidak diukur investasi TI ? 
Apakah pernah diiukur dari segi biaya, seperti ROI? 
Continuous Improvement 
Perubahan yang terjadi ketika menggunakan offline dan 
online? 
Bagaimana jika sasaran mutu tidak tercapai ? Apakah 
terdapat rencana perbaikan yang dilakukan Instalasi SIM ? 
Kriteria : Governance 
Business Strategic Planning 
Apakah RSU Haji memiliki perencanaan strategi bisnis? 
Apakah RSU Haji memiliki perencanaan strategi bisnis 
tahunan? 
Siapa yang terlibat dalam perencanaan bisnis tersebut? 
Apakah ada bukti yang mengenai rapat keterlibatan pihak–
pihak dalam merencanakan strategi? 
IT Strategic Planning 
Apakah Instalasi SIM memiliki strategi TI? 
Siapa yang terlibat dalam pembuatan Masterplan? 
Siapa yang melakukan inisiasi anggaran TI ? 
Organizational Structure & Reporting 
Bagaimana Struktur Organisasi RSU Haji Surabaya? 
Budgetary Control 
Harapan apa saja untuk belanja atau investasi TI? 
Apakah ada aplikasi yang dapat meningkatkan pendapatan? 
Investment Management 
Mengapa RSU Haji butuh investasi TI? 
Bagaimana jika TI tidak berjalan, apakah proses bisnis 
rumah sakit tetap berjalan? 
Steering Committee 






Siapa yang mengembangkan SIM RS di RSU Haji 
Surabaya? 
Banyak aplikasi yang akan diimplementasikan, bagaimana 
cara memprioritisasikan aplikasi tersebut? 
Sebagai contoh aplikasi A dan B, mana yang harus dilakukan 
terlebih dahulu? 
Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam proses 
prioritisasi aplikasi tersebut? 
Penah tidak proyek TI berjalan terlambat ? Alasan mengapa 
keterlambatan tersebut terjadi ? 
Kriteria : Partnership 
Business Perception of IT Value 
Bagaimana persepsi anda tentang TI di RSU Haji Surabaya? 
Bagaimana jika seandainya di RSU Haji Surabaya tidak ada 
TI ? 
Role of IT in Strategic Business Planning 
Apa peran TI dalam perencanaan strategi bisnis ? 
Shared, Goals,Risk,Reward/Penalties  
Pernah tidak proyek TI terlambat? 
Apa efek keterlambatan tersebut? 
Apakah terdapat punsishment ketika terjadi keterlambatan? 
Ketika berjalan sukses, maka apakah ada reward? 
IT Program Management 
Apakah pernah  proyek bisnis melibatkan TI? Contoh dalam 
pengadaan alat kesehatan? 
Apakah ada pengeloaan kolaborasi antara TI dengan bisnis? 
Contohnya pengadaan proyek bersama-sama? 
Relationship/Trust Style 
Bagaimana jalannya komunikasi antara TI dengan bisnis? 
Apakah pernah terjadi konflik antara bisnis dengan TI ? 
Business Sponsor/ Champion 
Siapa yang membiayai anggaran TI? 
Kriteria : Scope & Architecture 
Traditional, Enabler/Driver External  





Selain SIMRS, apakah juga menggunakan ms office, email , 
dan milist? 
Standarts Articulation 
Apakah terdapat standart atau pakem dalam pengelolaan TI 
di RSU Haji seperti penggunaan ISO , COBIT, ITIL? 
Architectural Integration 
Bisa tidak printer disini diakses orang luar unit ? 
Kalau server katanya BPJS meminjamkan servernya disini 
apakah bisa dikases dari luar sana? 
Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Jika terjadi perubahan pada sistem baru, siapa yang 
mengetahui perubahan tersebut? Apakah semua unit atau 
unit tertentu saja ? 
Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Apa saja daftar Inventaris Infrastruktur TI ? 
Ketika unit butuh infrastruktur TI, apakah Instalasi SIM juga 
ikut bertanggung jawab? 
Apakah terdapat dokumen usulan infrastruktur TI ? 
Kriteria : Skills 
Inovation Entrepreneurship 
Apakah ada pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 
interpersonal karyawan seperti meningkatkan rasa percaya 
diri, tanggung jawab, inovasi , kreatif , dll ? 
Locus of Power 
Siapa yang memiliki kewenangan dalam memutuskan 
keputusan TI ? 
Siapa yang mengusulkan usulan TI? 
Change Readiness 
Bagaimana karyawan disini menghadapi perubahan, 
sebagai contoh isu remunerasi atau sistem baru yang akan 
digunakan? 






Ketika ada sistem baru yang diimplementasikan, bagaimana 
tanggapan karyawan untuk mengimplementasian perubahan 
tersebut ? 
Career crossover 
Apakah pernah Instalasi SIM dipidah kerjakan ke unit yang 
lain? 
Education, Cross-Training Social, Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Apakah ada kesempatan training diluar bidangnya , sebagai 
contoh Instalasi SIM mengikuti training pada bidang PPE? 
Education, Cross-Training Social, Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Bagaimana interaksi  antara TI dengan bisnis? 
Hiring and Retaining 
Bagaimana proses perekrutan karyawan di RSU Haji 
Surabaya? 
Bagaimana kriteria dalam menentukan karyawan Instalasi 
SIM ? 













Lampiran ini menjelaskan hasil wawancara dengan pihak RSU 
Haji Surabya. Wawancara tidak terpaku pada hasil interview 
protocol yang telah dibuat dan terjadi pengnggalian lebih dalam 
mengenai penilaian pada penelitian ini .  
 
Tanggal Wawancara  : 8 April 2015 
Nama Narasumber: : Drg, Rahaju Sulistyawati, MARS  
Peran Narasumber : Kasubag Evaluasi dan Pelaporan 
Tujuan  : 
 Menanyakan masalah lingkungan 
bisnis dari RSU Haji Surabaya 
meliputi pelanggan, kompetitor, 
dan mitra kerjasama. 
 Menanyakan struktur organisasi 
RSU Haji Surabaya. 
 Menanyakan tugas pokok dan 
fungsi PPE 





Apa Tupoksi dari PPE? Tugas PPE: Perencanaan dan 
pengembangan penyusunan 
program dan anggaran, evaluasi 
dan pelaporan, fasilitasi hukum 
kedokteran, humas dan pemasaran 
serta korinasi dengan Instalasi. 
 
Fungsi PPE:  







penyusunan program dan 
anggaran, evaluasi dan 
pelaporan, fasilitas 




penyusunan program dan 
anggaran, evaluasi dan 
pelaporan, fasilitas hukum 
kedokteran, dan humas 
pemasaran. 
c. Pelaksanaan monitoring 
dan evaluasi kegiatan 
penyusunan program dan 
anggaran, evaluasi dan 
pelaporan, fasilitas hukum 
kedokteran , humas dan 
pemasaran 
d. Pelaksanaan koordinnasi 
dengan instalasi terkait 
e. Pelaksanaan tugas-tugas 
lain yang diberikan 
kepada wakil direktur. 
 
Pada bagian PPE memiliki tiga sub 
bagian yaitu: 
a. Sub Bagian Penyusunan 
Program da Anggaran  
b. Sub Bagian Evaluasi dan 
Pelaporan 
c. Sub bagian Hukum, 






Siapa pelanggan dari RSU 
Haji Surabaya? 
Pelanggan disini dibagi menjadi 
dua yaitu pelanggan internal dan 
pelanggan eksternal. Pelanggan 
Internal merupakan seluruh 
karyawan yang ada di RSU Haji 
Surabaya. Pelanggan eksternal 
yaitu pasien dan pihak ketiga.  
Siapa saja kompetitor dari 
RSU Haji Surabaya? 
Kompetitor utama dari RSU Haji  
Surabaya yaitu Rumah sakit 
dengan tipe kelas B yang letaknya 
di daerah Surabaya Timur 
Jelaskan tentang struktur 
organisasi RSU Haji 
Surabaya? 
Struktur organisasi sudah ada di 
dokumen struktur organisi. 
Siapa mitra kerjasama RSU 
Haji Surabaya? 
Nama mitra kerjasa disini 
dirahasiakan tidak boleh 
disebarluaskan  
Kalau begitu kerjasama 
dalam bidang apa saja RSU 
Haji Surabaya? 
 KSO – Kegiatan 
Operasional 
(Lab Patologi Klinik) 
 Sewa  
- Menara penguat 
sinyal provider 
- Kantin/cafr 
- Atm / Bank  CSR 
 Rekanan  
- Gedung  
- Alat  
- Obat-Obatan 
- Tenaga Outsourching 
- Cleaning Service 
 Penjamin 
- Penjamin Asuransi 
(swasta) 









Tanggal Wawancara  : 8 April 2015 
Nama Narasumber: : M. Arwin Aditiawarman, S.Kom 
Pelma Yunita S.T 
Masfulatul, S.Kom 
 
Peran Narasumber : Unit TI RSU Haji Surabaya 
(Instalasi SIM) 
Tujuan  :  Menanyakan tentang kriteria 
Competence / Value 
Measurement dan Governance 
pada SAMM (MA/1) 
 Menanyakan proses evaluasi 
yang terjadi di Instalasi SIM 
(PY/1) 
 Review dokumen terkait (PY/1) 
 Menanyakan tentang proses 
bisnis SIMRS (MS/1) 
 Modul-modul yang tersedia 
(MS/1) 
 Unit-unit yang menggunakan 
modul tersebut (MS/1) 





Understanding IT (MS/1) 
Apa fungsi dan peran 
Insatalsi SIM? 
a. Penyusunan rencana dan program 
kegiatan dibidang Informasi RS 
b. Menyiapkan bahan petunjuk teknis 





c. Melaksanakan sistem pelaporan 
RS 
d. Menyajikan Informasi untuk 
mendukung fungsi organisasi, 
manajemen, serta guna 
pengambilan keputusan  
e. Melaksanakan pengkoordinasian 
kegiatan dengan bidang lain yang 
terkait (Intern dan Ekstern) 
f. Evaluasi dan pelaporan kegiatan 




Instalasi SIM ? 
Struktur organisasi dapat dilihat di 
dokumen struktur organisasi.  
Sistem apa yang 
terdapat pada RSU 
Haji Surabaya? 
RSU Haji memiliki sistem yang bernama 
Instalasi SIM yang terdiri dari berbagai 
modul dalam pengelolaan seluruh proses 
bisnis yang terdapat RSU Haji Surabaya.  
Modul apa saja yang 
















Terdapat berbagai modul dalam Instalasi 
SIM  
 Admin Farmasi  
 Akuntansi 
 Bedah Sentral. 
 Diklit 
 Gizi Sentral 
 Gudang Farmasi  
 Hemodialisa 
 Humas Informasi 
 IGD 
 Jenazah 
 Kasir sentral 
 Laboratorium test 
 Laporan Sentral 













 Rawat Inap 
 Rawat Jalan 
 Rekam Medik 
 Remunerasi 
Digunakan oleh 
siapa modul yang ada 
di SIM RS? 
Modul  Unit yang 
Menggunakan  
Admin Farmasi  Instalasi Farmasi  
Akuntansi Sub bag Penerimaan 
Pendapatan 
Bedah Sentral Instalasi Bedah 
Sentral 
Diklit Bidang Diklit 






Sub Bag Humas dan 
Pemasaran 
IGD Instalasi Gawat 
Jenazah Instalasi Forensik 







Logistik Apotek Instalasi Farmasi 
Purchasing Instalasi Farmasi 
Radiologi Instalasi Radiologi 
Rawat Inap Instalasi Rawat 
Instalasi ICU 







Instalasi Gigi dan 
Mulut 
Remunerasi Kepegawaian  
Rekam Medik  Subbid Rekam 
Medik 
Apakah memiliki 
hak akses yang sama 
setiap modulnya? 
Memiliki hak akses yang berbeda di setiap 
modulnnya. Setiap modul memiliki fungsi 
yang berbeda dan hanya unit terkait yang 
dapat menggunakan modul tersebut 
Siapa yang 
mengembangkan 
SIM RS di RSU Haji 
Surabaya? 
Instalasi SIM yang mengembangkan SIM-
RS tersebut. 








Instalasi SIM merencanakan rencana 
berdasarkan permintaan dari unit lain. 
Setiap Rabu terdapat rapat yang dihadiri 
oleh seluruh kepala unit dan Instalasi. Pada 
rapat tersebut biasanya terdapat muncul 
kebutuhan-kebutuhan masing masing unit 
dan Instalasi. Hasil rapat tersebut di 
rencanakan oleh Instalasi SIM 
Siapa yang 
menginisiasi aplikasi 
atau sistem yang ada 
di RSU Haji 
Surabaya? 
Inisiasi datangnya dari Instalasi SIM, yang 
melakukan analisis kebutuhan dari Unit. 
Setalah melakukan analisis munculah 
kebutuhan aplikasi tersebut.  
Prioritization Process (MA/1) 
Banyak aplikasi yang 
akan 
diimplementasikan, 
Banyak faktor, Instalasi SIM hanya 
mengajukan kepada PPE untuk 









Kemudian PPE yang menggarkan 
kebutuhan tersebut, jika ada anggaran 
maka dianggarkan , jika tidak maka 
anggaran tersebut ditolak oleh PPE. 
Sebagai contoh 
aplikasi A dan B, 









Faktor Anggaran dan Kemampuan SDM 
Instalasi SIM 
Siapa yang terlibat 
dalam proses 
prioritisasi tersebut? 
Prioritisasi dilakukan oleh Instalasi SIM. 





party atau vendor? 
Iya, jikalau Instalasi SIM tidak mampu 
dalam melakukan pengembangan maka 





Pendaftaran pasien lewat SMS,website 





Iya tergabung dan terkoneksi dengan 
SIMRS  
Selain itu apakah ada 




Iya ada RSU Haji memiliki aplikasi dari 
pihak ketiga yang menitipkan aplikasinya 
kepada RSU Haji Surabaya. Instalasi SIM 









Merupakan aplikasi asuransi kesehatan 
yang digunakan untuk pasien yang 
menggunakan inhealth dalam 
mengkalim biaya perawatan 
- INACBG’s  
Merupakana aplikasi dari BPJS untuK 
pasien yang digunakan sebagai biaya 
perawatan yang diberikan BPJS untuk 
pasien tersebut. 
- Simpeg 
Merupakan sistem pegawai yang 
diberikan pemerintah untuk sistem 
kepegawaian di RSU Haji Surabaya. 
Instalasi SIM tidak melakukan proses 
maintenance. 
- Fingerprint 






Proses Maintance anatara lain yaitu Install 
aplikasi tersebut, Settiing IP, Ketika terjadi 
server lemot atau down pihak Instalasi SIM 
yang memperbaiki, BPJS menitipkan 
server untuk aplikasi tersebut, dan 
melakukan update 
Apakah memiliki 
dokumen SLA pada 
setiap aplikasi yang 
ada? Dokumen 
kontrak antara SIM 
dan vendor? 
Terdapat perjanjian kontrak dengan pihak 
ketiga berhubungan dengan belanja 
pemeliharaan dan belanja modal peralatan 
Karena pembuatan 
sistem dilakukan 
oleh Instalasi SIM, 
apakah terdapat SLA 
dengan unit yang 
Tidak ada dokumen SLA antara direktur 








IT Strategic Planning  (MA/1) 
Apakah Instalasi 
SIM memiliki 
strategi TI?  
Terdapat strategi yang dimunculkan dari 
Analisis SWOT dan TOWS.  
Apakah Instalasi 
SIM memiliki IT 
Masterplan? 
Terdapat masterplan 
Siapa yang terlibat 
dalam pembuatan 
Masterplan?  
Pembuatan Masterplan dilakukan oleh 
konsultan, tetapi karena RSU Haji 
merupakan rumah sakit pemerintah dan 
terkait dengan kebijakan dan banyak 
berubah, sehingga masterplan tersebut 
tidak sinkron. Sehingga, Instalasi SIM 












Instalasi SIM mengangarkan sendiri tanpa 
terlibatnya bisnis. Anggaran tersebut 
diberikan kepada PPE, pihak PPE yang 
memberikan persetujuan mengenai 




yang dibutuhkan kan 
pak? 
Iya beserta rencana anggaran 
Berarti anggaran 
diinisiasi oleh SIM 
RS? 
Instalasi SIM mengusulkan rencana 





memutuskan akan penerimaan anggaran 
tersebut. 
Pernah tidak 
anggaran TI ditolak 
oleh unit bisnis? 
Pernah ditolak, dikarenakan tidak ada 
anggaran. Rumah Sakit ini bisnis utamanya 
bukan TI. Instalasi SIM bukan sebagai 
prioritas utama. Prioritas utamanya adalah 
belanja layanan kesehatan. 
IT Investment Managemet (MA/1) 
Mengapa RSU Haji 
butuh investasi TI? 
Pertama, RSU Haji Surabaya tidak lepas 
dari teknologi. Setaip harinya pasien 
bertambah. Saat ini pasien RSU Haji 
mencapai 1200 pasien/hari 
Kedua Data itu akurat, informasi cepat 
diketahui . 
Ketiga yaitu peningkatan produktivitas 
kinerja perusahaan sehingga pekerjaan 
lebih efektif. 
Kalau seandainya TI 
tidak berjalan, 
apakah proses bisnis 
rumah sakit tetap 
berjalan? 
Tetap bisa, pakai manual. Kalau 
menggunakan TI maka proses pendaftaran 
pasien selesai jam 10, kalau  pakai manual 
hingga sampai sore. Kemungkinan adanya 
data redundan masih ada.  
Kalau begitu, pernah 
diukur investasi TI? 
Tidak pernah dilakukan evaluasi terhadap 
investasi TI. Pernah dilakukan penilaian 
dan evaluasi terhadap investasi TI yang 
dilakukan mahasiswa dalam penelitian 
tugas akhir 
Apakah pernah 
diiukur dari segi 
biaya, seperti ROI? 
Pernah diukur karena penelitian mahasiswa 




sebagai umpan balik 
Instalasi SIM? 
Belum pernah, karena Instalasi SIM belum 
mampu mengukur hal tersebut. Kondisi 
saat ini  SDM yang lulusan TI hanya 4 
orang dari 11 orang pegawai. Padahal saat 
ini tugas yang harus dikerjaan masih 






komputer rusak, aplikasi rusak, pembuatan 
aplikasi. Saat ini, keaadaan SDM tidak 
berjalan sesuai tupoksi, karena mereka 
bekerja sesuai kbeutuhan saat ini 
Dari bisnis, punya 
strategi bisnis dan 
harusnya Strategi TI 
selaras dengan 
bisnis. Lalu strategi 
TI mendukung 
strategi bisnis yang 
mana? 
Instalasi SIM hanya sebagi penunjang 
bisnis. TI hanya menyediakan permintaan 
bisnis, bukan TI yang inisiatif sendiri.   
IT Metrics (PY/1) 
Apakah Instalasi 
SIM memiliki metrik 
atau KPI pengukuran 
kinerja? Apakah KPI 
tersebut dijalankan? 
Ada Instalasi SIM memiliki KPI atau 
metric dalam pengukuran kinerja. KPI 
tersebut dijalankan setiap bulan sekali 
Instalasi SIM melakukan pelaporan ke 
yanmed. 
Bagaimana jika tidak 
sesuai target? 
Ketika tidak sesuai target, Instalasi SIM 
melakukan analisis hasil pencapaian dan 
rencana tindak lanjut yang juga diserahkan 
ke yanmed. 
Apakah ada umpan 
balik dari hasil 
pengukuran tersebut? 
Umpan balik, hanya sekedar berupa 
analisis dan pihak Unit bisnis melakukan 
evaluasi secara tidak menentu terhadap 
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sasaran mutu, jika 
tidak sesuai target 
dengan bagaimana 
cara meningkatkan 
agar target tersebut 
tercapai? 
Dengan menambah pegawai, 
menambah sarana, dan memberikan 
pelatihan kepada pegawai.  Kebanyakan 
pada perusahaan milik pemerintah tidak 
seberapa diperhatikan dan hanya 
formalitas. Kita telah mengukur sasaran 
mutu dan hasilnya akan dilaporkan ke 
yanmed setiap sebulan sekali. 
Apakah terdapat 
dokumen tersebut? 
Iya  terdapat dokumen hasil pencapaian 
sasaran mutu Instalasi SIM 
Sudah berapa tahun 
menggunakan SIM 
RS? 
Sejak tahun 2000 mengalami perubahan 






Perubahan yang terjadi yaitu, lebih 
efektif dalam melayani pasien, data 




rumah sakit lain 
tidak mas? 
Pernah dilakukan benchmarking 
dilakukan setiap setahun sekali. 
Pelaksanakan benchmarking dilakukan 









Contoh implementasi dari bagian TI 
yaitu mengimplementasi modul resep 
dan modul laboratorium pada SIM RS. 
Modul resep datang dari RS Sarjito dan 
modul laboratorium dari RS Saiful 
Anwar. 
Inter/Intra Organizational Learning 





Rapat seluruh kepala Instalasi dan unit 
dilakukan setiap hari rabu. Ketika ada 
informasi baru dilakukan pemberian 
informasi melalui rapat internal dan 
melalui group chatting.  
Apakah punya group 
dalam membagi 
informasi? 
Memiliki group chatting whatsap. 
Group chatting internal SIM, group chat 
khusus kepala instalasi, dan seluruh 
karyawan yang ada di RSU Haji 
Surabaya. Selain itu, pembagian 
informasi juga melalui poster seperti 
pengumuman lomba biasanya ditempel 
di papan mading, lift dan tempat lain. 
Protocol Rigidity 





Tidak ribet ketika anggaran memang 
ada untuk pengalokasian dana TI. 
Anggaran yang bernama APBD setiap 
tahun dianggarakan, dan ketika ada hal-
hal yang urgent perlu ada perubahan 
maka terdapat anggara PAK yang 









Biasanya kita melakukan presentasi 







Apakah ribet dalam 
melakukan 
perubahan tersebut? 
Tidak ribet.  
Gampang apa susah 
untuk di terima 
anggaran tersebut? 
Bukan susah apa tidaknya, melainkan 
merupakan anggaran yang tersedia. PPE 
menggarkan berdasarkan prioritas yang 
ada.  
Bagaiaman ketika 
ada ada kerusakan 
atau terjadi incident? 
Terdapat SOP.  Biasanya pihak yang 
mengalami inciden telfon kepada 
operaor SIM , lalu operator sim akan 
memberikan informasi kepada staff 
yang terkait dengan kerusakan. Contoh 
ketika ada keruakan hardware berarti 
staff hardware yang bertanggung jawab 
memperbaiki dan ketika ada kerusakan 
software berarti staff yang bertanggung 
jawab menyelesaika masalah software. 
Kalau ada incident 
ada SOPnya tidak 
mas? 
Ada SOP seperti mengisi form. Hanya 
SOP tidak terlalu digunakan karena 
teknologi informasi berkembang maka 
penyelesaian masalah tidak harus lewat 
SOP yang ada, melainkan biasanya 
lewat google untuk menyelesaikan 
masalah. 
Liaison(s) Effectivenes 
Ada orang yang 
menghubungkan 
antara Unit TI dan 
Unit Bisnis? 
Ada yaitu kepala Instalasi SIM atau 
sekretaris Instalasi SIM. Hubungannya 
yaitu memberikan informasi yang ada 
dari unit-unit lain. Tetapi tidak 
dipungkiri bahwa staff juga yang 
langsung ke unit bisnis, karena 
programmer ingin mengetahui 











penggunaan TI ? 
Biasanya kita memberikan dokumen 
manual book untuk pengguanan aplikasi 
SIM-RS. Ketika ada perubahan kita 
mengadakan roadshow kepada unit 
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Business Strategic Planning 
Apakah RSU Haji 
memiliki perencanaan 
strategi bisnis? 
Iya memiliki perencanaan strategi 
bisnis yang terdapat pada dokumen 
RENSTRA (rencana strategis) yang 
sesuai dengan RPJM Jatim 
Apakah RSU Haji 
memiliki perencanaan 
strategi bisnis tahunan? 
Iya terdapat perencanan strategi 
bisnis tahunan yang dibagi menjadi 
dua yaitu RBA (Rencana Strategi 
Bisnis) dan RSB (Rencana Strategi 
Anggaran). RBA dan RSB ini 





laporan sebagai organisasi yang 
sudah termasuk BLUD. 
Siapa yang terlibat dalam 
perencanaan bisnis 
tersebut?  
Terlibat dalam perencanaan strategi 
bisnis adalah  
Direksi , Ketua SMF (Staff medik 
Fungsional), Ketua Instalasi , Ketua 
Komite, Strukturan ( Kabag dan 
Kasubag) 





Iya ada notulensi beserta kehadiran 
rapat 
Lalu ini Instalasi SIM 
tidak ikut rapat di Renstra 
tersebut? 
Oh ya, ini tidak ada Instalasi SIM 
karena bukan termasuk dalam tim 
renstra. Jadi untuk membentuk 
dokumen corporate disini memiliki 
tim sendiri. Lalu setelah jadi maka 
akan ada rapat untuk memberikan 
hasil  
Berarti Instalasi SIM tidak 
memiliki peran dalam 
perencanaan strategi 
bisnis ? 
Iya tidak memiliki peran. Instalasi 
SIM hanya sebagai pelaksana.  
Business Metrics 
Apakah terdapat 
pengukuran bisnis untuk 
mengukur kontribusi 
terhadap bisnis? 
Terdapat pengukuran kinerja dari 
rumah sakit. Indikator kinerja rumah 
sakit secara umum yang berasal dari 
RENSTRA strategi rumah sakit.  
Apakah dilakukan 
evaluasi pencapaian dari 
indikator kinerja utama? 
Iya dilakukan evaluasi pencapaiann 
setiap bulan sekali. 
Pernah tidak mengukur 
investasi bisnis dari RSU 
Haji Surabaya ? 
RSU Haji Surabaya tidak pernah 







Apakah metric dari bisnis 
dan TI saling terkait? 
Metrik dari bisnis dan TI tidak belum 
terkait karena masing-masing 
memiliki metric sendiri. Dapat 
dilihat dari dokumen metrik bisnis 
dan metric TI.  Seharusnya pekerjaan 
Instalasi SIM selaras dengan bisnis 
karena Instalasi SIM bekerja 
berdasarkan keinginan bisnis.  
Budgetary Control 
Mengapa perlu untuk 
investasi TI di RSU Haji 
Surabaya? 
Ada beberapa alasan mengapa butuh 
investasi TI di RSU Haji Surabaya 
yaitu antara lain : 
 Meningkatkan pendapatan 
rumah sakit, salah satunya 
dengan menggunakan e-
resep. 




Lalu harapan apa saja 
untuk belanja atau 
investasi TI? 
Harapan Adanya investasi TI adalah  
 Untuk orientasi kepuasan 
pelanggan  
 Mempercepat proses 
pendaftaran sebagai contoh 
dulu pasein jantung ingin 
daftar untuk berobat , maka 
harus daftar ke poli jantung 
sendiri. Saat ini, pendaftaran 
langsung menjadi satu 
dengan adanya TI. 
 Memiliki data yang valid 
 Penunjang dalam 
pengambilan keputusan  





Pengeluaran TI diinisiasi 
oleh siapa? 
Biasanya usulan aplikasi atau sistem 
datangnya dari direksi. Lalu kita 
kembalikan kepercayaan kepada 
Instalasi SIM untuk mengembangkan 
aplikasi tersebut.  
Menurut Instalasi SIM 
usulan sistem datangnya 
dari unit-unit lain bu 
bagaimana? 
Tidak pernah usulan sistem datang 
dari unit lain, ada kemungkinan 
memang tidak masuk ke PPE karena 
mungkin tidak masuk biaya.  
Kalau begitu bisa minta 
contoh usulan sistem dari 
direksi yang masuk ke 
PPE? 
Kalau dari direksi biasanya tidak 
menggunakan surat langsung melalui 
perintah. Kemudian PPE 
mengaggarkan usulan tersebut. 
Kamu nanti coba tanya usulan ke 
Instalasi SIM.  
Berdasarakan rencanan 
anggaran Instalasi SIM 
banyak aplikasi yang akan 
dibangun lalu bagaimana 
memprioritaskan aplikasi 
tersebut? 
Prioritas datangnya dari Instalasi 
SIM yang mengerjakan. Memang 
seharusnya dari pihak bisnis yang 
melakukan prioritisasi sistem karena 
alasan komunikasi yang kurang dan 
benang merah yang terputus , maka 
prioritisasi dilakukan oleh Instalasi 
SIM 
Berdasarkan aplikasi yang 
direncanakan apakah 
yang tidak sesuai dengan 
rencana? 
Ini saya baru lihat rencana angaran 
Instalasi SIM, ini saya kurang 
mengerti yang ada disini. Sebagai 
contoh pendaftaran lewat SMS ini 
harusnya tahun 2014 tetapi 
direalisasi tahun 2015. Itupun karena 
gebrakan dari direksi baru 
diselesaikan. Karena pemprov 
mempunyai program One Agent 
One Innovation setiap SKPD harus 
memiliki inovasi setiap tahunnya. 
RSU Haji memiliki inovasi yaitu 






Lalu menurut  Instalasi 
SIM , pernah anggaran TI 
ini pernah ditolak karena 
alasan bukan prioritas dan 
bukan sebagi bisnis utama 
rumah sakit? 
Anggaran TI tidak pernah ditolak 
namun dikurangi karena 
kelazimannya. Alasan itu menurut 
saya bukan alasan karena menurut 
saya TI memang bukan core business 
pada rumah sakit, namu penunjanng 
utama rumah sakit untuk pelayanan 
rumah sakit. 
Apakah ada aplikasi yang 
dapat meningkatkan 
pendapatan? 
Seharusnya ada aplikasi yang dapat 
meningkatkan pendapatan yaitu E-
RESEP dan Akuntasi. E-RESEP 
digunakan untuk menghindari 
kebocoran resep dan Akuntansi agar 
digunakan sebagai pasien BPJS 
dapat langsung menjadi pendapatan 
rumah sakit. Namun aplikasi tersebut 
belum dibangun.  
Inter/Intra Organizational Learning 
Lanjut, masalah 
komunikasi apakah PPE 
memiliki group line, 
group BB, milist? 
Iya memiliki beberaapa group 
whatsapp untuk berbagi informasi. 
Whatsapp digunakan untuk berbagi 
group antara lain : 
1. Group akreditasi  
2. Group PPE 
3. Group RSU Haji Surabaya 
Sebagai contoh pemberitahuan kalau 
lift macet itu menggunkan whatsapp. 
Jika ada informasi 
mengenai kebijakan baru 
atau pemberitahuan 
kepada seluruh 
stakeholder melalui apa 
pembagiannya? 
 
Selain mengguanakan whatsapp, 
juga menggunakan rapat setiap Rabu, 
dan surat edaran. Tidak 
menggunakan milist dalam proses 








antara TI dan bisnis. Jika 
pihak bisnis memiliki 
permintaan pengadan 
aplikasi atau sistem, 
bagaimana respon dari 
pihak TI? 
Tidak ribet dan berjalan dua arah. 
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wawancara kemarin, ibu 
menyatakan bahwa 
kegunaan investasi TI 
agar RSU Haji tidak 
ketinggalan dengan 
rumah sakit lain. Lalu visi 
kedepannya bagaimana 
agar tidak ketinggalan? 
Karena kita untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Maka dari itu 
kita butuh IT memberikan pelayanan 
kepada pelanggan.  






Menurut Ibu TI di RSU 
Haji dipandang sebagai 
apa? 
Menurut saya sebagai asset bisnis dan 
pendukung bisnis. Contoh untuk 
belanja TI yang mahal seperti server 
maka dianggap sebagai asset bisnis. Ini 
semua tergantung dengan core bisnis 
kita, kalau seperti perusahaan 
telekomunikasi IT sebagai penggerak 
bisnis. Namun rumah sakit TI hanya 
sebagai pendukung bisnis untuk 
aktivitas bisnis.  
Contohnya apa bu kalau 
TI dipandang sebagai 
pendukung bisnis? 
Dalam rumah sakit memiliki tiga unsur 
yang harus diperhatikan yaitu SDM, 
kecanggihan alat atau teknologi yang 
digunakan, dan manajemen rumah 
sakit.  Kalau kita punya dokter yang 
baik tetapi alat tidak mendukung maka 
aktivitas bisnis tidak berjalan. Kalau 
kita memiliki dokter yang baik, alat 
yang memumpuni, namun manajemen 
tidak dapat mengelola dengan baik 
jugga aktivitas bisnis tidak berjalan 
dengan baik.  
Kalau tidak ada TI 
bagaimana? 
Tidak bisa jalan apalagi kedepannya. 
Sekarang RSU Haji Surabaya 
merupakan salah satu organisasi besar 
yang memiliki karyawan lebih dari 
1000. Kalau kita bayangkan tanpa TI 
semua dengan manual membayar gaji 
manual, belum mengurus billing 
system. Tidak bisa dibayangkan kalau 
tidak ada teknologi informasi 
Role of IT in Strategic Business Planning 
Berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumen 
notulensi dan absensi di 
RENSTRA menurut saya 





TI belum mendapat 
tempat dalam 
perencanaan bisnis 
apakah bernar ? 
Iya mendapat, tetapi dia 
hanya sebagai pelaksana 
bukan sebagai 
perencanaan?  
Iya benar. Namun kedepannya agar dia 
lebih efektif. Hal ini dikarenakan 
struktur organsiasinya berupa instalasi. 
Kedepannya akan Instalasi SIM akan 
ditarik di struktural PPE. Kalau ditaruk 
di Instalasi kurang bisa mengadopsi 
keinginan dari pimpinan.  
Shared, Goals, Risk, Reward/Penalties 
Pernah tidak proyek TI 
terlambat? 
Iya pernah terlambat seperti pelayanan 
sms dan pelayanan INACBG’s dan 
Tarif normal rumah sakit  
Efeknya apa ya bu kalau 
terlambat? 
Dapat menganggu keberlanjutan 
rumah sakit apalagi masalah keuangan. 
Contohnya aplikasi Briging BPJS.  
Kalau terjadi 
keterlambatan apa diberi 
hukuman atatau dibiarin 
saja ? 
Hanya diberi deadline saja. 
Contoh deadline yang 
pernah diberikan?  
Kalau disini itu kalau bagus diberi 
reward kalau salah tidak diberi 
punishment 
Contoh reward yang 
diberikan? 
Remunerasi 
Apakah diberi bonus? Tidak juga sebenarnya mungkin 
kedepannya dananya lebih 
diperbanyak. 
IT Program Management 
Pernah tidak proyek bisnis 
melibatkan TI? Contoh 








Kalau proyek TI pasti 
melibatkan bisnis kan bu, 
karena permintaan sistem 
datangnya dari bisnis? 
Iya benar. 
Apakah ada pengeloaan 
kolaborasi antara TI 
dengan bisnis? Contohnya 
pengadaan proyek 
bersama-sama 
Sudah ada bidangnya masing-masing. 
Kalau ada kolaborasi contohnya 
misalnya penunjang medik membeli 
alat CT SCAN, MRI, USG sampai saat 
ini karena belum kerjasama dengan TI 
maka tidak bisa untuk memantau 
penggunaan alat tersebut. Sebagai 
contoh kita memiliki 3 USG, tetapi kita 
tidak memiliki alat untuk mencatat 
pemakaian USG tersebut. Harusnya 
kita dapat bekerjasama dengan TI 
untuk membuat alat tersebut sehingga 
kita tahu alat USG telah digunakan 
berapa kali. Sehingga alat tersebut 
digunakan secara efektif.  
 
Kemudian kita akan membangun 
sistem pemerikasaan di laboratorium 
menggunakan automatic CUP. 
Sebagai contoh periksa darah di IGD 
maka darah itu akan dikirm 
menggunakan automatic cup langsung 
ke bagian laboratorium tanpa harus 
pasien atau petugas yang 
mengirim.Namun saya tidak tahu 




bahwa benang merah 
yang antara TI dengan 
bisnis masih terputus itu 
Iya benar belum terhubung dan 
terkomunikasi dengan baik. Menurut 
saya karena struktur organisasi belum 
menjadi struktural. Instalasi sifatnya 






apa ya bu? 
terhubung langsung dengan direksi 
tidak dibawahi oleh  bidang tertentu. 
Secara organisasi jika instalasi 
dibawahi suatu bidang, maka akan 
lebih terpantau. Saat ini pantauan 
instalasi oleh direksi langsung, padahal 
direksi lebih kearah strategis. Sehingga 
pemantauan tidak berjalan efektif.  
Business/ Sponsor Champion 
Siapa yang membiayai 
anggaran TI? 
Dibiayai TI. PPE mengalokasikan 
anggaran untuk TI. Anggaran rumah 
sakit ini dibagi menjadi dua yaitu : 
1. APBD Provinsi 
2. Fungsional Operasional 
Bisa dijelaskan yang 
dimasksud dengan 
Fungsional Operasional? 
Karena RSU Haji merupakan 
organisasi yang sudah BLUD maka 
berhak untuk mengelola anggaran 
perusahaan sendiri.  
Traditional, Enabler/Driver External  
Bagaiaman ruang lingkup 
penggunaan TI di RSU 
Haji Surabaya? 
Saat ini menggunakan Microsoft office 
billing system, dan juga penyedia data.  
Locus of Power 
Siapa yang paling 
berwenang dalam 
keputusan TI? 
Tergantung seberapa keputusan itu 
memiliki efek samping. Ketika sangat 
berpengaruh terhadap 
keberlangsungan rumah sakit maka 
direksi yang memberi keputusan TI. 
Ketika ada kebutuhan penambahan 
pelayanan atas kebutuahan unit maka 
akan diserahkan langsung oleh 
Instalasi SIM. Karena Instalasi SIM 
lebih mengetahui seharusnya sistem 











contoh isu remunerasi 
atau sistem baru yang 
akan digunakan 
Karyawan disini cenderung menerima 
perubahan yang ada tidak ada 
permasalahan. 
Bagaimana ketika 
perubahan tersebut tidak 
sesuai dengan 
keinginannya? 
Ketika perubahan tersebut dapat 
menganggu pekerjaan dan aktivitas 
bisnis maka mereka akan protes. 
Biasanya sebelum ada perubahan akan 
ada rapat untuk mensosialisasikan 
rapat tersebut. Selain rapat juga ada 
surat edaran. Namun sampai saat ini 
belum ada masalah ketika terjadi 
perubahan. 
Bagaimana dengan ketika 
ada sistem baru yang 
digunakan apa pernah ada 
permasalahan? 
Belum ada permasalahan biasanya ada 
sosialaisasi tentang cara penggunaan 
sistem tersebut. Biasanya Instalasi 
SIM akan berkerjasama dengan diklit 
mengenai pelatihan tentang 
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Selamat pagi bu, perkenalkan 
nama saya Nashief  dari Jurusan 
Sistem Informasi IT yang 
mengadakan penelitian tentang 
keselarasan strategi SI/TI dengan 
strategi bisnis 
Iya mas ada yang bisa saya 
bantu  
Benchmarking (SR/1) 
Iya bu dalam penelitian saya 
memiliki beberapa kriteria yang  
dilakukan dalam penilaian salah 
satunya kemampuan organisasi 
dalam belajar dari orang lain. Saya 
bertanya apakah RSU Haji 
Surabaya memiliki program dalam 
melakukan benchmarking dalam 
rangka pembelajaran kepada 
organsiasi lain ? 
Iya kita selalu melakukan 
benchmarking untuk mencari 
apa yang belum ada di rumah 
sakit, sehingga untuk 
meningkatkan kinerja, 
knowledge untuk 
memperbaiki apa yang belum 
ada di rumah sakit yang dapat 
kita ambil untuk implementasi 
di rumah sakit ini. 
Apakah ada proses terstruktur?  Mengajukan anggaran kepada 
pemerintah provinsi untk 
mengadakan benchmarking. 
Biasanya digunakan ketika 
ada strategi baru  atau produk 
baru yang kita belum tahu 






Dilakukan berapa tahun sekali ? Setahun sekali biasanya. 
Tetapi tergantung unit yang 
membutuhkan . Sebagai 
contoh unit lain telah 
melakukan pengadaan alat 
baru, maka kita harus 
benchmarking kepada rumah 
sakit yang telah menerapkan 
alat tersebut. Benchmarking 
dilakukan di RS Hasan 
Sadikin Bandung, RS Saiful 
Anwar, RS Unair.   
Berarti kebutuha benchmarking 
ini berdasarkan unit yang 
meminta? 
Iya benar.  
Bisa minta hasil dokumentasi 
mengenai benchmarking? 
Iya bisa dilihat notulensi dan 
laporan benchmarking. 
Innovation Entrepreneurship 
Selanjutnya masalah pelatihan, 
apakah ada pelatihann untuk 
meningkatkan kemampuan 
interpersonal karyawan seperti 
meningkatkan rasa percaya diri, 
tanggung jawab, inovasi , kreatif , 
dll ? 
Iya terdapat pelatihan yang 
berkerjasama dengan Dale 
Carnegie Indonesia. Dale 
Carnegie Indonesia 
merupakan perusahaan yang 
memberikan pelatihan untuk 
meningkatkan interpersonal 
karyawan. Interpersonal 
karyawan tersebut bagaimana 
dia melayani pasien dan 
sebagainya.  
Bisa saya minta dokumentasinya ? Tidak ada dokumentasi karena 
pelatihan terakhir dilakukan 
pada tahun 2009. RSU Haji 
Surabaya mengirimkan 
karyawan untuk ikut pelatihan 
dikarenakan inisiatif dari ale 





pelatihan sekaligus biaya 
pelatihan. 
Selain itu apakah ada pelatihan-
pelatihan yang dilakukan di RSU 
Haji Surabaya? 
Kita membagi pelatihan 
menjadi dua yaitu inhouse 
training  dan external training.   
 
Inhouse training  
berupa sosialisasi terhadap 
perubahan yang baru yang 
terdapat di rumah sakit , 
seperti pelatihan penggunaan 
sistem , pelatihan penggunaan 
alat baru, dll. Biasanya 
inhouse traning merupakan 
salah satu bentuk sosialisasi 
karyawan yang telah 
menerima pembelajaran dari 
external training. 
External Training 
Training yang dilakukan 
diluar organisasi. External 
training  ini berdasarkan 
usulan dari unit lain.  
 
Cara lain dalam meningkatkan 
kompetensi karyawan dengan 
cara diberikan kesempatan 
untuk menaikkan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, 
dengan contoh lulusan D3 
diberi kesempatan untuk 
sekolah lagi menjadi S1. 
 







Lalu mengenai training di luar 
apakah ada kesempatan training 
diluar bidangnya , sebagai contoh 
Instalasi SIM mengikuti training 
pada bidang PPE? 
Tidak pernah dilakukan 
tersebut, karena usulan 
training diminta dari unit atau 
instalasi masing-masing. 
Career Crossover 
Lalu mengenai  kesempatan 
berpindah ketanaga kerjaan, 
apakah pernah Instalasi SIM 
dipidah kerjakan ke unit yang 
lain?  
Pemindah kerja dilakukan 
lima tahun sekali. Tetapi tidak 
pernah dilakukan di Instalasi 
SIM karena memang 
membutuhkan keahlian 
khusus dan saat ini 
kekurangan tenaga kerja yang 
memiliki keahlian dibidang 
teknologi informasi.  
Kalau dipindahkan sementara ? Tidak pernah juga  
Bagian Kepegawaian 
Hiring and Retaining (IR/1) 
Lanjut kriteria yang lain yaitu 
tentang perekrutan dan retensi 
karyawan. Bagaimana proses 
perekrutan karyawan di RSU Haji 
Surabaya? 
Saya harus izin atasan terlebih 
dahulu, karena beliau tidak 
ada di tempat 
Baik bu kalau begitu saya 
bertanya, mengenai program 
retensi pegawai. Apakah ada 
program retensi di RSU Haji 
Surabaya? 
Terdapat kebijakan dari SK 
Direktur untuk retensi 
pegawai. Tidak hanya untuk 
karyawan yang berkompeten 
tetapi seluruh karyawan mulai 
dari kurir hingga direksi.  
Bisa saya lihat SK kebijakan 
tersebut? 
Bisa tetapi tidak dapat di copy.  
Masalah perekrutan sebenarnya 
saya berfokus pada Instalasi SIM? 
Perekrutan Instalasi SIM 
minimal D3 Komputer, saya 
bekerja disini belum pernah 





Mereka harus mengikuti 
serangkaian tes yang diadakan 
di RSU Haji Surabaya. 
Seharusnya mengenai 
kemampuan khusus mengenai 
perekrutan karyawan Instalasi 
SIM saya kurang paham 
Berarti saya tanya langsung ke 
Instalasi SIM ini ya bu mengenai 
kriteria khusunya? 
Intinya saya menghitung 
analisis beban tenaga kerja, 
jumlah kekurangan tenaga 
kerja, kompetensi yang 
dibutuhkan harus koordinasi 
denhan Instalasi SIM.  
Menentukan tenaga kerja juga 
harus koordinasi dengan 
Instalasi SIM.  
Bagaimana proses perekrutan di 
RSU Haji Surabaya? 
Perekrutan hampir semua 
tempat sama. Setiap tahap 
semakin mengerucut hingga 
direktur menentukan pegawai 
berdasarkan rangking nilai 
pegawai. Setelah itu diberi 
surat edaran bagi yang 
diterima maupun yang  tidak 
diterima 
 
Tanggal Wawancara  : 28 Mei  2015 
Nama Narasumber: : M. Arwin Aditiawarman, S.Kom 
Peran Narasumber : Sekretaris Unit TI RSU Haji 
Surabaya (Instalasi SIM) 
Tujuan  : Menanyakan kriteria partnership, 
scope & architecture,dan skills.   









Shared, Goals, Risk, Reward/Penalties 
Pernah tidak ada proyek TI terlambat? Sering. Contohnya ada 
permintaan mendadak yang 
harus disegerakan dari pihak 
direksi. Jadi pembuata sistem 
harus ditunda terlebih dahulu 
Contoh yang pernah ada disini 
bagaimana pak ? 
Contoh yang pernah ada disini 
yaitu pembuatan dashboard, 
disela dalam pembuatan 
dashboard ada pekerjaan yang 
tiba tiba harus diselesaiakn 
segera yaitu sistem remunerasi. 
Maka sistem remunerasi harus 
diselesaiakn terlebih dahulu, 
kemudian melanjutkan 
pengerjaan dashboard. Hal 
tersebut membuat proyek TI 
menjadi terlambat. Contoh lain 
ketika unit lain meminta data 
seacara tergesa-gesa sehingga 
pengerjaan proyek harus 
ditunda lagi. 
Siapa yang menanggung risiko ini 
semua ? 
Semua yang menanggung risiko 
ini semua 
Bagaimana ketika proyek berjalan 
dengan sukses? 
Bonus berupa kerja lembur. 
IT Program Management 
Pernah tidak staff atau stakeholder 
terlibat dalam proyek bisnis seperti 
pengadaan alat kesehatan ? 
Tidak pernah, karena sudah ada 
divisi yang bertugas dalam 
pengelolaan alat-alat kesehatan. 
Kita akan ijika berhubungan 
dengan Instalasi SIM seperti 
pengadaan alat teknologi 
informasidan pengembangan 
layanan. 
Relationship/Trust Style  & Social Political, Trusting Interpersonal 
Environment 
Bagaimana komunikasi anatara unit 
bisnis dan unit lain ? 
Menurut saya tidak ada konflik 





Komunikasi yang terlajin hanya 
pada permintaan data dan 
pengembangan pelayanan.  
Apakah permintaan data harus 
menggunakan surat terlebih dahulu? 
Seharusnya iya, tetapi karena 
urgensi data seharusnya tidak 
menggunakan surat. 
Locus of Power 
Biasanya yang bertanggung jawab ata 
pembiayaan TI ini siapa ? 
Pengaggaran TI ini dari dua 
sumber dana : 
1. APBD 
2. Anggaran rumah sakit 
sendiri 
Lalu siapa yang memutuskan  
keputusan Instalasi SIM terkait 
dengan dengan strutur organisasi 
Instalasi SIM dibawahi langsung oleh 
direksi ? 
Terkait dengan keputusan TI 
direksi hanya mengawasi saja 
dan melakukan permintaan 
dalam pengembangan layanan 
dan data. Keputusan dalam 
pembanganunan sistem 
datangnya dari Instalasi SIM 
yang lebih dipercaya 
mengetahui teknologi informasi 
di rumah sakit.  
Traditional, Enabler/Driver External  
Selain SIMRS, apakah juga 
menggunakan ms office, email , dan 
milist? 
Iya menggunakan ms office dan 
email dalam pembagian 
informasi. Tidak menggunakan 
milist 
Architectural Transparency ,Agility, Flexibility 
Lalu ketika SIM-RS ini error 
bagiamana efek sampingnya? 
Banyak sekali efek sampingnya 
tidak selesainya pendaftaran 
pasien, terganggunya proses 
billing, dll. 
Ketika error, apakah unit lain itu 
menyadari kalau sedang error? 
Harusnya menyadari kita tahu 
error dari mereka sendiri 
melalui telfon. Kemudian kita 
menganalisis ternyata sebab 






Kalau seandainya billing system error 
dan mengakibatkan farmasi juga 
error, apakah farmasi juga 
mengetahuinya kalau terjadi error? 
Maksut error itu belum tentu 
semuanya error, mungkin 
beberapa computer yang error.  
Kalau mati semua bagaimana mas? Yasudah semua unit akan 
menelfon.  
Bagaimana ketikan sistem yang ada di 
RSU Haji Surabaya mengalami 
perubahan? 
Biasanya yang dilakukan kita 
mengadakan pelatihan atau 
roadshow tentang perubahan 
tersebut. 
Architectural Transparency ,Agility, Flexibility 
Disini infrastruktur TI nya apa saja ya 
? 
Banyak, Database, Hardware, 
Jaringan, Software, Server. 
Ada dokumen usulan infrastruktur  
atau sistem tidak mas dari unit lain ? 
Ada bisa dilihat dokumen 
usulan inventaris TI dari unit 
lain  
Berdasarkan apa usulan infratstruktur 
TI? 
Berdasarkan kebutuhan unit. 
Mengapa mintanya di Instalasi SIM , 
kok tidak langsung di PPE saja 
sebagai pengalokasian dana rumah 
sakit ? 
Karena tugas kita juga 
menginvetarisasi dan 
melakukan pembelian  
infrastruktur TI yang ada di 
rumah sakit 
Apakah ada dokumen daftar 
infrastruktur TI di rumah sakit? 
Iya ada.  
Standart Articulation 
Apakah terdapat standart atau pakem 
dalam pengelolaan TI di RSU Haji ? 
Iya dengan contoh jaringan 
menggunakan fiber optic, 
server menggunakan blade, dan 
PC menggunakan 
Maksut saya pengelolaan TI seperti 
keamanan informasi menggunakan 
ISO 27001 atau COBIT? 
Kita belum menggunakan 
standart seperti tersebut, karena 
core bisnis  rumah sakit yaitu 
kesehatan maka TI hanya 
sebagai pelengkap. 
Tidak harus ISO atau COBIT mas, 
apakah ada aturan yang pakem dalam 
mengelola teknologi informasi di 
rumah sakit ? 
Iya sebenarnya ada tetapi itu 
hanya aturan normative. 







Kalau sertifikasi ISO 90001 itu kan 
salah satu bentuk implementasi 
standar? 
Iya itu kan untuk keseluruhan 
rumah sakit bukan untuk 
teknologi informasi. 
Architectural Integration 
Bisa tidak printer disini diakses orang 
luar unit ? 
Tidak bisa, tetapi buat apa harus 
mengakses printer dari sini ? 
Tetapi disini satu printer bisa dipake 
orang banyak kan pak ? 
Iya sudah di sharing, 
sebenarnya orang unit lain 
dapat sharing ke sini tetapi saya 
rasa tidak berguna. 
Kalau server katanya BPJS 
meminjamkan servernya disini 
apakah bisa dikases dari luar sana? 
Iya bisa dikases dari luar sana 
Career Crossover 
Apakah ada karyawan Instalasi SIM 
pernah dipindah kerjaan ke unit lain ? 
Pernah jika memang bukan 
lulusan TI. Kalau lulusan TI 
belum pernah dipindah .  
Change Readiness 
Ketika ada sistem baru yang 
diimplementasikan, bagaimana 
tanggapan karyawan untuk 
mengimplementasian perubahan 
tersebut ?  
Tanggapan karyawan berbeda 
–beda, ada yang menerima ada 
yang menolak dan ada yang 
cuek 
Lalu bagiaman inisiasi Instalasi SIM 
dalam menanggapi hal tersebut ? 
Inisiasi biasanya kita 
melakukan roadshow-
roadshow di unit –unit tentang 
implementasi sistem baru.  
Education, Cross Training, Social Political, Trusting Interpersonal 
Environment 
Apakah ada karyawan disni pernah 
ikut pelatihan diluar ? 
Iya biasanya kita melakukan 
pelatihan diluar seperti CCNE 
untuk jaringan , oracle, dll 
Biasanya itu permintaan ke diklat ? Iya kita minta ke diklat dan 
diklat akan membiayai  
Apakah pernah ikut pelatihan diluar 
TI ? 
Tidak pernah dilakukan. 






Bagaimana ketika membutuhkan 
pegawai baru  dan kriteria 
berdasarkan apa ? 
Kriteria kebutuhan datangnya 
dari Instalasi SIM. Sebagai 
contoh kita butuh programmer 
maka kita akan koordinasi 





KUESIONER PENELITIAN TERKAIT 
PEMAHAMAN INSTALASI SIM 
PADA LINGKUNGAN BISNIS 
DI RSU SURABAYA. 
 
Responden Yth, 
Bersama ini, saya membagikan kuesioner untuk membantu 
seluruh stakeholder Instalasi SIM memahami lingkungan 
bisnis RSU Haji Surabaya. Demi tercapainya hasil yang 
diinginkan, mohon bantuan Anda dengan mengisi kuesioner ini 
yang rata-rata hanya memerlukan waktu 5 menit dan untuk 
menjawab dengan lengkap dan sebenar-benarnya. Semua 
Informasi yang diterima sebagai hasil kuesioner ini bersifat 
rahasia. Atas partisipasinya saya ucapkan banyak terima kasih. 
Hormat Saya,  
Muhammad Nashief 




Nama  :      















Beri Tanda (√) yang menurut Anda adalah jawaban 
yang benar dan bisa menjawab lebih dari satu 
jawaban 
1. Menurut Anda mana yang termasuk pelanggan 
internal RSU Haji Surabaya? 
 
 
2. Menurut Anda mana yang termasuk pelanggan 




3. Menurut Anda mana yang termasuk kompetior dari 





4. Menurut Anda mana yang termasuk mitra kerjasama 
dari RSU Haji Surabaya? 
 
5. Menurut Anda mana yang termasuk bukan termasuk 
Instalasi yang terdapat di RSU Haji Surabaya? 
 
6. Menurut Anda Instalasi mana yang termasuk 

















KUESIONER PENELITIAN TERKAIT 
PEMAHAMAN BISNIS (PPE) 
PADA LINGKUNGAN Teknologi Informasi 
DI RSU HAJI SURABAYA SURABAYA. 
 
Responden Yth, 
Bersama ini, saya membagikan kuesioner untuk membantu 
seluruh stakeholder Departemen PPE memahami lingkungan 
teknologi Informasi  RSU Haji Surabaya. Demi tercapainya 
hasil yang diinginkan, mohon bantuan Anda dengan mengisi 
kuesioner ini yang rata-rata hanya memerlukan waktu 5 
menit dan untuk menjawab dengan lengkap dan sebenar-
benarnya. Semua Informasi yang diterima sebagai hasil 
kuesioner ini bersifat rahasia. Atas partisipasinya saya ucapkan 
banyak terima kasih. 
Hormat Saya,  
Muhammad Nashief 




Nama  :      
Jabatan  : 
 
Beri Tanda (√) yang menurut Anda adalah jawaban 
yang benar dan bisa menjawab lebih dari satu 
1. Menurut Anda mana yang termasuk sistem yang 






2. Modul apa saja yang terdapat pada SIM-RS? 
 








































Lampiran ini akan menjelaskan lebih detail penilaian 
kematangan keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis  





Understanding Business By IT 
Pertanyaan 
Sampai sejauh mana Instalasi SIM memahami 
lingkungan bisnis RSU Haji Surabaya (pelanggan 
internal, pelanggan eksternal, kompetitor, mitra 
kerjasama, instalasi yang tersedia, dan instalasi yang 
termasuk pelayanan medis) ? 
1 = Manajer TI paham <33% 
2= Manajer TI paham diantara 33%-66,7% 
3= Manajer TI paham > 66,7% 
4= Staff TI paham .66,7% 
5= Staff TI diberi kewajiban untuk paham >66,7% 
Status Kematangan 




Bukti pada kriteria ini adalah hasil kuesioner menyatakan 














Understanding IT By Business 
Pertanyaan 
Sampai sejauh mana unit bisnis memahami lingkungan TI 
yang mencakup fungsi, peran, potensi, sistem yang 
tersedia, layanan yang tersedia, proses bisnis TI? 
1 = Manajer Bisnis paham <33% 
2= Manajer Bisnis paham diantara 33%-66,7% 
3= Manajer Bisnis paham > 66,7% 
4= Staff Bisnis paham >66,7% 
5=Staff Bisnis diberi kewajiban untuk paham >66,7% 
 
Status Kematangan 




Bukti pada kriteria ini adalah hasil kuesioner menyatakan 





Inter/Intra Organizational Learning 
Pertanyaan 
Mana pernyataan berikut yang paling cocok 
menggambarkan metode (mencakup penggunaan 
intranet, bulletin board, milis e-mail, pelatihan ,meeting) 
yang paling sering digunakan di RSU Haji Surabaya 
Surabaya dalam rangka aktivitas pembelajaran dalam 
lingkup organisasi di lingkungan RSU Haji Surabaya 
Surabaya (sebagai contoh : berbagi pengalaman , 
memecahkan masalah, objectives, dan Critical Success 
Factors (CSF) Perusahaan) ? 
Status Kematangan 







Terdapat berbagai group pada whatsapp yang terdiri dari 
group Instalasi SIM, group PPE, group seluruh karyawan 
RSU Haji Surabaya, dan group kepala unit dan Instalasi 
(RS/1 dan MA/2)”. 
 























Seperti apakah mekanisme komunikasi fungsional TI 
dengan Fungsional bisnis ditinjau dari kemudahan 
akses dan keakraban ? 
Status Kematangan 





























 Dokumen usulan pembuatan aplikasi 
 Dokumen Form Form Perbaikan 
 






Dokumen Permintaan Data 
 
 
“penggunaan form ini bukanlah kewajiban, karena jika 
terjadi kerusakan biasanya hanya telfon (MA/2)”. 
“biasanya juga kita memberikan usulan untuk 























Sampai sejauh mana proses berbagi pengetahuan 
(knowledge sharing) antara TI dengan bisnis di RSU 
Haji Surabaya Surabaya (Pemahaman intelektual dan 
apresiasi pada masalah, tugas, peran, tujuan, prioritas, 
arah)? 
Status Kematangan 
Sudah formal dan melibatkan tingkat unit fungsional 



























Seberapa efektifitas keberadaan, peran penghubung 
(liaisons)  dalam menjembatani komunikasi anatara 
unit TI dengan Bisnis RSU Haji Surabaya Surabaya? 
Status Kematangan 
Liasions(s) effectiveness dinyatakan biasanya 
menggunakan penghubung (Liaisions) untuk transfer 
pengetahuan TI kepada bisnis dan pengetahuan bisnis 
kepada TI. Tidak memfasilitiasi untuk membangun 
komunikasi yang mengarahkan pada hubungan relasi 





“Ada yaitu kepala Instalasi SIM atau sekretaris Instalasi 
SIM. Hubungannya yaitu memberikan informasi yang ada 
dari unit-unit lain. Tetapi tidak dipungkiri bahwa staff juga 





mengetahui kebutuhan lebih lanjut aplikasi yang ingin 
dibuat (MA/2)” 
 





Pernyataan berikut berkaitan dengan metric dan proses 
yang digunakan RSU Haji Surabaya dalam mengukur 
kontribusi TI untuk bisnis ? 
Status Kematangan 
Metrik dan proses yang digunakan untuk mengukur manfaat 
dan kontribusi TI terhadap bisnis hanya sebatas faktor teknis 

































Sejauh mana aktivitas pengukuran kontribusi terhadap 
bisnis yang dilakukan di RSU Haji Surabaya Surabaya 
Status Kematangan 
Pengukuran kinerja bisnis didasarkan pada kontribusi 
yang diberikan kepada konsumen. Ada proses umpan-
balik untuk mengevaluasi hasil pengukuran dan 






















Sejauh mana pengukuran kontribusi TI terhadap bisnis 
telah terintegrasi atau terkait dengan pengukuran 
kontribusi bisnis? 
Status Kematangan 
Pengukuan nilai untuk TI dan bisnis tidak terhubung. Tidak 





Dokumen IT Metrics dan Business Metricsyang telah 
dijelaskan pada Sub Kriteria IT Metrics dan Business 
Metrics 
 
“memang antara Business Metricsdan IT Metrics masih 
belum terhubung, karena pembuatan matriks tersebut 










Service Level Agreement (SLA) 
Pertanyaan 
Sejauh mana penggunaan SLA (Service Level 
Managament) pada RSU Haji Surabaya Surabaya yang 
berfungsi sebagai kesepakatan tingkat kualitas layanan 
minimum antara penyedia layanan dengan pengguna 
layanan antara bisnis dengan TI? 
Status Kematangan 
Terdapat SLA yang baik seacara orientasi teknis 
(respon time, lama komputer mengalami downtime) 




Dokumen IT Metrics  yang telah dijelaskan pada sub 







Sejauh mana praktis benchmarking yang dilakukan 
oleh RSU Haji Surabaya Surabaya untuk melakukan 
pengukuran nilai- manfaat? Infomal seperti 
wawancara, pencarian literature, kunjungan ke rumah 
sakit lain. Formal seperti pengumpulan data dan 
analisis, pendefinisian best practice? 
Status Kematangan 
Benchmarking sudah dilakukan secara formal dan 








benchmarking dilakukan secara rutin setahun sekali dan 
ketika terjadi perubahan yang ada di rumah sakit. Sebagai 
contoh terdapat alat kesehatan baru,sehingga dibutuhkan 
benchmarking kepada rumah sakit yang telah menerapkan 
alat serupa. Namun, tidak selalu hasil benchmaring  
diimplementasikan, yang diterapkan yang sesuai dengan 
kondisi rumah sakit (SR/1)”. 
 
“penerapan modul laboratorium merupakan hasil 





Formal Assessment / Reviews 
Pertanyaan 
Sejauh mana aktivitas penilaian dan evaluasi terhadap 
investasi TI dilakukan di RSU Haji Surabaya 
Surabaya? 
Status Kematangan 





“tidak pernah dilakukan evaluasi terhadap investasi TI. 
Pernah dilakukan penilaian dan evaluasi terhadap 
investasi TI yang dilakukan mahasiswa dalam penelitian 












Continuous Improvement  
Pertanyaan 
Sejauh mana aktivitas dalam rangka continuous 
improvement (Contoh: Perputarann kualitas, Evaluasi 
Kualitas) dan efektivitas dalam mengukur di RSU Haji 
Surabaya Surabaya?  
Status Kematangan 
Sudah ada beberapa aktivitas  Continuous improvement , 

















Business Strategic Planning 
Pertanyaan 
Sejauh mana perencanaan strategi bisnis melibatkan 
partisipasi TI di RSU Haji Surabaya? 
Status Kematangan 
Perencanaan strategi bisnis telah dibuat di tingkat unit 























Daftar Hadir  
 
 
Sistem yang dibuat di RSU Haji Surabaya berdasarkan 
kebutuhan bisnis, dan usulan sistem merupakan kebutuhan 




IT Strategic Planing 
Pertanyaan 
Sejauh mana perencaaan strategi TI melibatkan 
partisipasi bisnis di RSU Haji Surabaya? 
Status Kematangan 
Perencanaan strategi TI telah dibuat di tingkat unit 









Dokumen perencanaan pengembangan Instalasi SIM 
lima tahun kedepan dan dokumen  
 
“Perencanaan yang dibuat oleh Instalasi SIM berdasarkan 















Bagaimana model dari struktur organisasi terhadap 
fungsi TI atau divisi TI? 
Status Kematangan 






















Bagaimana mekanisme pelaporan pada RSU Haji 
Surabaya? 
Status Kematangan 









Bagaiman bisnis melihat TI terkait dengan aktivitas 
pengendalian anggaran TI di RSU Haji Surabaya 
Surabaya? 
Status Kematangan 
Cost center, dimana beberapa inisiatif proyek TI sudah 




Dokumen rencana pengembangan sistem Instalasi SIM 






“E-resep digunakan untuk meningkatkan pendapatan agar 
pasien membeli obat di RSU Haji. Briging BPJS dapat 


















IT Investment Management 
Pertanyaan 
Apa yang menjadi landasan bagi bisnis dalam 
menentukan keputusan investasi TI di RSU Haji 
Surabaya Surabaya? 
Status Kematangan 




“Investasi teknologi informasi digunakan untuk membantu 
dan meningkatkan kinerja rumah sakit serta mengurangi 






Pernyataan berikut ini yang berkaitan dengan 
keberadaan peran komite pengarah TI (IT steering 
committee) yang melibatkan partisipasi dari manajemen 
TI level senior dan manajemen bisnis di RSU Haji 
Surabaya?  
Status Kematangan 
















Bagaimana proses menentukan prioritas terhadap 
proyek TI di RSU Haji Surabaya Surabaya? 
Status Kematangan 
Proses prioritisasi proyek TI dibuat secara reaktif 












“ketika direksi membutuhkan aplikasi, maka prioritas 
yang telah direncanakan Instalasi SIM harus ditunda 
terlebih dahulu. Pengembangan proyek dan prioritisasi 
ditentukan pleh Instalasi SIM (MA)”. 
 
Kriteria : Partnership 
  
Sub Kriteria 
Business Perception of IT Value 
Pertanyaan 
Seperti apakah pandangan bisnis terhadap nilai  TI 
RSU Haji Surabaya Surabaya ?            
Status Kematangan 
Sebagai pendukung bisnis untuk aktivitas bisnis 







“Teknologi informasi merupakan pendukung utama pada 
bisnis rumah sakit, secara sederhana RSU Haji Surabaya 
memiliki lebih dari 1000 karyawan, tanpa TI proses 
penggajian akan semakin lama (RS/3)”.  
 
“Terdapat tiga unsur yang harus diperhatikan dalam 
pengelolaan rumah sakit yaitu SDM yang berkualitas, 





Role of IT in Strategic Business Planning 
Pertanyaan 
Sejauh mana TI diberikan peran dalam perencanaan 
strategi bisnis di RSU Haji Surabaya Surabaya? 
Status Kematangan 




Daftar kehadiran dalam rapat renstra (rencana 
















































Sampai sejauh mana proses berbagi mengenai risiko 
dan penghargaan (seperti bonus) antara TI dengan 
Managemen) terkait dengan inisiatif  TI ?(Contoh 
keterlambatan projek dan melebihi anggaran 
dikarenakan permintaan berubah)? 
Status Kematangan 





“Sering terjadi keterlambatan proyek TI yang dibuat, 
dikarenakan ada permintaan pembuatan aplikasi yang 
mendadak dari direksi. Risiko tersebut ditanggung kedua 
belah pihak (MA)” 
 
“ketika mengerjakan proyek TI dan mengerjakan hingga 





IT Program Management 
Pertanyaan 
Sejauh mana proses formal untuk mendukung, 
meningkatkan kolaborasi antara bisnis dan TI 
(managing IT / business relationship) dengan lebih baik 
lagi (Cth: cross-functional team, training, risk / reward 










“Ketika terdapat proyek bisnis tidak pernah melibatkan TI, 
karena memang sudah terdapat tupoksi masing-masing 
unit (RS & MA)”.  
 
 
“Namun kolaborasi antara unit dengan TI sebatas 
permintaan data dan pembuatan aplikasi. Pembuatan 








Sejauh mana proses formal untuk mendukung, 
meningkatkan kolaborasi antara bisnis dan TI 
(managing IT / business relationship) dengan lebih baik 
lagi (Cth: cross-functional team, training, risk / reward 
sharing) berjalan di RSU Haji Surabaya? 
Status Kematangan 




“Komunikasi yang terjalin antara Instalasi SIM hanya 
sebatas pengembangan layanan, permintaan data, dan 
ketika unit lain mengalami gangguan terhadap 













Business Sponsor/ Champion 
Pertanyaan 
Sejauh mana keterlibatan dan peran dari sponsor bisnis 
(champion) terkait proyek atau inisiatif TI di RSU Haji 
Surabaya? 
Status Kematangan 
Terkadang melibatkan sponsor dari manajemen TI 





“anggaran RSU Haji Surabaya didapat dari dua sumber 
dana, yaitu APBD Jawa Timur dan anggaran fungsional 
operasional rumah sakit .Akan tetapi pengambilan 
keputusan atas anggaran TI terletak pada PPE, selaku 




Kriteria : Scope & Architecture 
 
Sub Kriteria 
Traditional, Enabler/Driver External  
Pertanyaan 
Sejauh mana ruang lingkup dari penggunaan TI 
(primary system) di RSU Haji Surabaya? 
Status Kematangan 
Fungsi-fungsi dengan ruang lingkup yang lebih luas 









Penggunaan  Modul Aplikasi SIM-RS (Healthy Plus) 
 
Modul  Unit yang Menggunakan  
Admin Farmasi  Instalasi Farmasi  
Akuntansi Sub bag Penerimaan Pendapatan 
Bedah Sentral Instalasi Bedah Sentral 
Diklit Bidang Diklit 
Gizi Sentral Instalasi Gizi Sentral 
Gudang Farmasi  Instalasi Farmasi 
Hemodialisa  
Humas Informasi Sub Bag Humas dan Pemasaran 
IGD Instalasi Gawat 
Jenazah Instalasi Forensik 




Instalasi Patologi Anotomi 
Logistik Apotek Instalasi Farmasi 
Purchasing Instalasi Farmasi 
Radiologi Instalasi Radiologi 
Rawat Inap Instalasi Rawat 
Instalasi ICU 
Rawat Jalan Instalasi Rawat 
Instalasi Gigi dan Mulut 
Remunerasi Sub Bagian Kepegawaian 




















Sejauh mana kepatuhan terhadap standar TI 
diberlakukan di RSU Haji Surabaya? 
 
Status Kematangan 
Standar sudah di definisikan dan diwajibkan pada level 




Peraturan Menteri kesehatan Republik Indonesia 


















Sampai sejauh mana tingkat integrasi arsitektur dari 
komponen-komponen infrastruktur TI berlaku di RSU 
Haji Surabaya ? 
Status Kematangan 




“Printer disini bisa diakses oleh seluruh PC yang terdapat 
di Instalasi SIM. Selain itu terdapat server yang dimiliki 








Sampai sejauh mana tingkat integrasi arsitektur dari 
komponen-komponen infrastruktur TI berlaku di RSU 
Haji Surabaya ? 
Status Kematangan 








“Printer disini bisa diakses oleh seluruh PC yang terdapat 
di Instalasi SIM. Selain itu terdapat server yang dimiliki 






Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Pertanyaan 
Sampai sejauh mana level transparansi dari arsitektur 
dalam menghadapi perubahan pada bisnis dan TI (Cth: 
implementasi teknologi baru, proses bisnis baru, 
merger/akuisisi)? 
Status Kematangan 




Daftar kehadiran unit ,ketika Instalasi SIM mengadakan 








ketika RSU Haji Surabaya menerapkan alat baru, maka 
akan ada sosialisasi untuk penggunaan alat tersebut kepada 






Architectural Transparency, Agility,Flexibility 
Pertanyaan 
Bagaimana Infrastrkutur TI dipandang dalam cakupan 
fleksiblitas dari infarstruktur TI dalam rangka 
perubahan pada bisnis dan TI? 
Status Kematangan 
Infrastruktur TI mulai dikembangkan berdasarkan 

























Sejauh mana RSU Haji Surabaya berupaya mendorong 
terciptanya lingkungan kerja yang dapat 
mengutamakan inovasi dan semangat kewirausahaan? 
Status Kematangan 




“Pelatihan untuk meningkatkan interpersonal karyawan 
RSU Haji bekerja sama dengan lembaga yag bernama Dale 
Carnegie Indonesia yang terakhir dilaksanakan pada tahun 
2009 (SR/1)”. 
 
“RSU Haji Surabaya mengirimkan karyawan untuk ikut 
pelatihan dikarenakan inisiatif dari dale carnegie yang 




Locus of Power 
Pertanyaan 
Siapa yang paling berperan dalam (pembagian 
wewenang) dalam membuat / memutuskan keputusan 
TI di RSU Haji Surabaya? 
Status Kematangan 
Selain manajemen bisnis atau TI , keputusan 








Dokumen contoh usulan infrastruktur dan sistem yang 


















Sejauh mana kesiapan sumber daya manusia di RSU 
Haji Surabaya dalam menghadapi perubahan (change 
readiness)? 
Status Kematangan 





Dokumen pelatihan dan daftar absensi kepada unit 












biasanya kita terdapat rapat membahas perubahan 
tersebut, karyawan disini cenderung menerima perubahan 















Apakah terbuka kesempatan bagi tenaga kerja (bisnis 
dan TI) untuk saling bertukar atau berpindah kerja / 
karier lintas fungsi (career crossover)? 
Status Kematangan 




Memang tidak pernah dilakukan program career crossover 
ke unit lain, namun jika karyawan Instalasi SIM yang 




Education, Cross-Training Social, Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Pertanyaan 
Apakah ada peluang untuk karyawan untuk 
mempelajari di luar unit fungsional karyawan 
(misalnya, programmer dilatih dalam fungsi keuangan, 
layanan pelanggan terlatih menjadi sistem analisis) 
menggunakan program cross training dan rotasi 
pekerjaan ? 
Status Kematangan 














Education, Cross-Training Social, Political, Trusting 
Interpersonal Environment 
Pertanyaan 
Pernyataan berikut ini berkaitan dengan interaksi 
interpersonal ( misalnya kepercayaa, keyakinan, 
budaya, sosial, dan lingkungan politik) yang ada di TI 
dan unit bisnis RSU Haji Surabaya? 
Status Kematangan 








“Komunikasi yang terjalin antara Instalasi SIM hanya 
sebatas pengembangan layanan, permintaan data, dan 
ketika unit lain mengalami gangguan terhadap infrastruktu 




Hiring and Retaining 
Pertanyaan 
Sampai sejauh mana kemampuan RSU Haji Surabaya 
untuk menarik - merekrut (hiring) dan 
mempertahankan (retaining) sumber daya manusia TI 
yang berkualitas? 
Status Kematangan 
Proses perekrutan personil TI berfokus secara imbang 









Dokumen pola ketenagaan Instalasi SIM  
 
Surat Kebijakan direktur pemeliharaan / retensi 
pegawai di lingkungan RSU Haji Surabaya 
 










Lampiran ini berisikan verifikasi hasil penilaian kematangan 
keselarasan strategi SI/TI dengan strategi bisnis. Peneliti 
melakukan verifikasi terhadap kedua objek utama penelitian 
yaitu PPE dan Instalasi SIM.  
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